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PK.A KAT A 

Proyek lnven tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau yang 
mcneliti beberapa aspek kebudayaan daerah ·udah sampai hasilnya kepada 
tahap penerbitan. Proses yang di/alui dahulunya bermu/a dari penelitian 
olch Tim Daerah yang berupa draft, dieva/uasi dan disunting oleh Tim Pu­
sal. 

Tujuan utama dari pencrbiwn ini ialah untuk memberikan informasi 
kc:pada pendukung kebudayaan icu sendiri guna Jebih m engenal khasanah 
budaya Jeluhurnya dan pengenalan bagi masyarakat Indonesia dalam usaha 
mcningkatkan aprc ia i wawa. an nusanraa1 da /am perlambang ke bhinne­
katunggalikaan hudaya nasiona/. Hasil penclitian Kebudayaan ini barulah 
dnlam tingkM awal yang memcrlukan lagi pcnelitian ilmiahnya dalam ke­
giatan mcndatang. 

Tc ntu aja d<1lam pro. c kehadirannya tc/ah berperan serra beberapa 
omng baik dalam kc atuan rim . lcmbaga pemcrintahan m aupun cerdik pan­
dai d;m usahawan. Kepada m crcka yang rc /;Jh dengan ikhlas melibatkan 
kcarifa nnya. dcnga n sumbangan pikiran dan tenaga patut kita sampaikan 
tcrimakasih dan penghargaan . Tidak disebutkannya satu persatu nama dan 
jahatan pemeran .~crra di ata .. ja uh dari m aksud kami untuk mengucilkan 
arti d;1ri sum bangan icu. 

Pcnerbitan buku ini dim ungkinkan dcngan adanya dana proyek yang di­
alokasi pada tahun anggaran 198611987 ini. schingga dapat/a/1 dicetak 8 j u­
dul huku dengan masing-masing berj udul : (/) Pola Penguasaan. Pemilikan 
da n Pcnggunaan Tanah Secara Tradisional. (2) Dampak Modernisasi Ter­
hadap Hubungan Kckerabatan. (3) Sistem Kepemimpinan di dalam Masya­
nlkar Pedesaan . (..J) Sejarah Dacrah Riau, (5) Cerira Rakya t Daerah Riau , 
(6) Ungkapan Tradisional . (7) Sejarah Kcbangkitan Nasional (edisi da­
cra h). (8) Arsitcklllr Tradisional. 

chagian diantaranya m erupakan cetak ulang baik yang diterbitkan oleh 
Pu.,w maupun tc/ah ditcrbitkan oleh dacril h. cetak ulang ini dilak ukan 
mcngmgill piida cctakan pertama sirku/asinya hclum m em enuhi targer yang 
inJ:!in <iicapai. Buk u-huku terscf>ut di a cas adalah hasil penclitian dari be­
hcrapa tahun yang lalu . 



Atas kebadiran buku ini yang belum sempurna , baik dalam isi maupun 
pewajahan sehingga tujuan tersebut di atas be/urn dipenuhinya, kearifan 
pembaca untuk memaafkan masih kami tuntut dan harapkan. Disamping 
itu, untuk menyempurnakan selanjutnya bcrarti sekali kritik dan tegur sapa 
pembaca. 

Semoga buku ini memenuhi harapan kita bersama. 

Terima kasih. 

Pekanbaru. Juli 1986 

I JAMIL 



KATA PENGANTAR 

Proyek. Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Riau Tahun 
197811109 merupakan proyek lanjutan dari tahun sebelumnya dan diwu­
judkan dengan Daftar !sian Proyek (DIP) tanggal 17 Maret 1798 
NomfJr 68/XX/Il/3/1978. 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Riau Tahun 
1978/1979 ini mencakup beberapa aspek yang diteliti dan dicatat secara 
tematis, diantaranya aspek : "Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah 
Riau". 

Proyek berrujuan untuk mengumpulkan data dan informasi kebu­
dayaan yang bergww untuk keperluun pelaksanaan kebijaksanaun kebu­
dayaan. penelitian dan .untuk masyarakat. 

Untuk pelaksanaannya di Daerah Riau telah disusun suatu Tim yang 
terdiri dari tenaga pengajar Unversitas Riau, petugas teknis pada Kantor 
Wilayah Deparcemen Dikbud Propinsi Riau, serta cokoh -budayawan 
Daerah Riau. 

Pembentukan Tim tersebut dituangkan dalam "surat Keputusan Pe­
mimpin Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah Riau 
tanggal 7 Juli masing-masing aspek terdiri dari PenfJnggung Ja wab As­
pek dan anggola-anggota. Untuk aspek Sejarah Kebangkitan Nasional 
Daerah Riau ini, persona/ian Tim adalah seperti tertera dibawah znt. 

Penanggung jawab Dra. Marleily Rahim Asmuni 
Dosen Universitas Riau 

Anggota-Anggota Drs. Anwar Syair 
Dosen Universitas Riau 
Drs. Umar Amin 
Dosen Universitas Riau 
Drs. Ahmad Yusuf 
Dosen Universitas Riau 
Drs. Suwardi MS 
Dosen Universitas Riau 

M.A. Effendy, B.A. 
Kepala Bidang Permuseumam, Sejarah dan 
Kepurbakalaan. 

II 



Pemimpin Proyek memintakan kepada masing-masing Tim untuk 
mengajukan perencanaan dan penawarannya da/am pe!aksanaan proyek 
ini yang dikoordinasi oleh Masyarakat Sejarawan Indonesia Daerah 
Riau. 

Setelah rencann masing-masing Tim disetujui oleh Pemimpin Proyek, 
maka dibuat/ah Naskah Perjanjian Kerja untuk mosing-masing aspek. 

Selesai penanda tangarzan Naskah Perjanjian Kerja pada tanggal 28 
Juli 1978, masing-masing Tim menzadakan persiapan penelitian. 

Persiapan se/e:;ai diadakan sekitar akhir Agustus 1978 termasuk pe­
nyelenggaraan penataran tanaga peneliti. Pada bulan September-Oktober 
/978 diadakan pengumpulan data dan informasi. Dalam pengumpulan 
data ini masing-masing Tim telah mengadakan observasi, wawancara di 
daerah Riau dan di luar daerah, sesu.ai dengan kebutuhan masing-ma­
sing aspek. 

Da/am penelitian ditemui beberapa hamhatan, antara lain keadaan 
~eugmfis daerah Riau yang sangat luas, menyebabkan ada daerah-dae­
rah wmg belum terjangkau secara khusus. Namun secara umum dan 
'1111k 1ima/ dalam penelitian diusalzakan menyimpulkan segala informasi 
.tan data yang berk .. itan dengan masing-masmg aspek rersebuc. Mudah­
IIIIU!ahan berdasarkan data dan informasi yang dikumpulkan itu relah 
berhu.1tl disusun /aporan penelitian sebagai naskah yang rerdiri dar-i : 

I. Sejarah Kebangkitan Nasional Daerah Riau 
2. A dar Upacara Perkawinan Daerah Riau 
3. Tokoh Utama Metologis dan Lengendaris Daerah Riau 
.J. flengaruh Migrasi Penduduk terhadap perkembangan Kebudayaan 

daerah Ricw. 
5. Emiklopedi Musik dan Tori Daerah Riau (lanjutan) 

1/asi/ ini kami laporkan pada rapar-rapat /engkap Tim Proyek Pene/i­
rian dan Pencawtan Kebudayaan Daerah Ri.au dalam beberapa kali per­
remua/1. 

Oalam penelitian dan pencmatan ini telah bmryak bantuan dan sum­
hangan yang diberikan oleh berbagai pihak. terutama pejabat daerah, 
!nfcmnan. 10koh-tokoh masyarakat, Pimpinan Kantor Wi/ayah Departe­
men Oikbud Propinsi Riau, Pimpimm Universitas Riau, baik langsung 
'IWIIfJIIII ridak lcmgsung dengan ini komi menyatakan penghargaan se­
i~tgi-tillginya dan terima kasih yang sebanyak-banyaknya. 

Den;ikian pula penghargaan yang tak .terhingga dan terima kasih 
\'ang sebanyak-banyaknya kepada semua anggota dan ketua masing-ma­
sing aspek dari Proyek penelitiarz dan Pencatatun Kebudayaan Daerah 
.'ni, berkat ket ju soma dan barztuan didedikasikan, maka selesailah nas­
lwh ini seperti adarzya sekarang ini. 

Ill 



Sudah barang tentu dalam naskah ini terdapat· kekurangan disana sini 
harapan kami semoga setiap orang yang berminat dapat kiranya me­
nyampaikan kritik demi penyempurnaan naskah ini. 

Akhirnya kami sampaikan harapan semoga naskah ini bermanfaat 
untuk pembinaan dan pengembangan kebudayaan khususnya serta pem­
binaan krsatuan bangsa indonesia umumnya. 

Pekanbaru, 31 Desember 1978 

IV 

Drs. SUWARDI. MS 
Pemimpin Proyek 



PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebud~yaan Daerah, Direkto­
rat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorai Jen.deral Kebudayaan telah 
menghasi/kan beberapa macam na.skah ·kebudayaan daerah diantaranya 
ialah naskah : Sejarah Kebangkitan Nasiona/ Daerah Riau. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil 
penelitian· yang m endalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang di­
harapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek lnven­
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaon Daerah , Pem erintah Daerah, 
Kantor Wilayah Depar:temen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan 
Tinggi. Leknas/ Ll PI dan tenaga ahli perora11g_an di daerah. 

Oleh karena iru dengan selesainya naskah ini. maka kepada sem ua 
pihak yanR tersehrll di alas kami menyampaikan penghargaan dan teri­
ma kasih . 

Demikian pula kepada tim naskah ini di daerah yang terdiri dari : 
Ora. Mar/eily Rahim Asmuni. Drs. Anwar Syair. Drs. Ahmad Yu.w[. 
Drs. Umar /\min . M.A.Effendy,BA. dan tim penyempurnaan naskah di 
pusat yan~ rerdiri dari : Masykuri, Sutrisno Kutayo . 

1-farapan kami. terbircm ini ada manfaarnya. 

v 

Jakarta , 27 Desember / 982 

Pemimpin Proyek. 

Bambang Suwondo 
NIP. 1301 17589 



Kata Sambutan 
Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Dikbud Propinsi Riau 
Pengembangan kebudayaan nasional yang utuh, dilaksanakan sesuai 

dengan nil~i-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila Pancasila dan gaga­
san yang tercermin dalam UUD 1945 atas dasar kebudayaan-kebudayaan 
daerah. 

Kebudayaari daerah yang mendukung terciptanya kebudayaan nasional 
adalah puncak-puncak kebudayaan daerah. Untuk menemukan kebu­
dayaan lama dan asli yang akan m erupakan puncak kebudayaan daerah itu 
perlu dilakukan penelitian. Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebu­
dayaan Daerah Riau telah berusaha untuk keperluan itu. walaupun disadari 
bahwa Jangkah itu baru merupakan tahap awal. 

Setelah melalui proses penilaian dan peny untingan, naskah hasil peneli­
tian itu diterbitkan dalam bentuk buku. Dengan diterbitkannya buku ini di­
kandung keinginan untuk menempatkannya sebagai sa/ah sacu unsur yang 
mendukung perkembangan kebudayaan nasiona/. Sebagai suatu penelitian 
tahap awal, tindak Jan jut dalam penyempurnaan yang berkadar ilmiah guna 
kepentingan ilmu perlu diwujudkan lagi. Sasaran yang ingin dicapai tahap 
ini ia/ah menempatkan penerbitan ini sebagai bahan apresiasif bagi masya­
rakat pendukungnya dan bahan pengenalan yang dapat diperkokoh wa­
wasan pudaya nusantara dalam perlambang kebhinnekaan kebudayaan ki­
ta. 

Kehadiran buku ini di tengah kita telah melibatkan banyak pihak yang 
f?erperan serta, dimulai dengan Tim Peneliti di daerah yang terdiri dari 
Dose--r; Universitas Riau, Budayawan dan Seniman serta tenaga teras dari 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Riau 
sendiri; Penilai dan Peny unting dari Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisi­
onal Direktorat Jendera/ Kebudayaan , di samping bantuan dan perhatian 
yang besar dari Pemerintah Daerah Tingkat I Riau dan Pem erintah Daerah 
Tingkat II di Propinsi R iau yang telah memberikan kemudahan dalam pe­
ngumpulan data dan informasi. 

Atas segala bantuan dan peran serta itu , kami sampaikan penghargaan 
dan cerima kasih. 

Semoga kehadiran buku ini dapat memenuhi tugasnya dan bermanfaat 
bagi kita semua. 

Pekanbaru. Juli 1986 

Kepala Kanto r Wi 
Depa rte me n Dikbud 

VI Drs. Hidayat 
N I P. I JO II\20XO 



DAFfAR lSI 

Prakata 

Kara Pengantar 

Pe ngantar .................... . .. ...... ....................... . .............. . 

Kata Sambutan 

Daftar lsi 

BAB I PENDAHULUAN 

Halaman 
I 

II 

v 
VI 

X' II 
1 

A . Tujuan Penelitian .... .. .. ....... .. . ....................... 4 
"B . Masalah . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . .. .. . . . . . . . 5 

C·. Ruang Lingkup . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6 
D. Pertanggungjawaban Ilmiah Prosedur Penelitian 7 
E. Hasil Akhir . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ... . . . . . . . . . . . 8 

BAB II KEADAAN DAERAH PADA AKHIR 
ABAD KE-19 ..... .. .. ... .. . ...... .. ... ..... ...... .. .. ....... 9 · 

A . Pemerintahan 

B . Sosial Budaya 

1. Pendidikan 

2. Seni Budaya 

3. Alam Pemikiran dan Kepercayaan 

C . Kehidupan Ekonomi 

BAB ill KEADAAN DAERAH RIAU DARI TAHUN 
+ 1900 - 1928 ............. . ............... . ....... .. ...... . . 

A . Pengaruh Politjk Kolonial Belanda 
dan Desentralisasi ........ . ... ..... ...................... . 

1. Kerajaan Melayu Riau- Lingga ................... . 
2. Keiajaan Siak Sri lnderapura . ....... . . .. ...... . 
3 . Kerajaan-kerajaan di Rokan .................. , .. . . 

B .. Kegiatan Masyarakat yang Relevan dengan A tau 
Pun yang Merupakan Embrio dari Proses 
Kebangkitan Nasional .. . . .. .. . ... . . ....... . ... .... . .... . 

1. Rusydiah Club ....................................... . 
2. Sultan Syarif Kasim . ........... .. ....... ....... . .... . 
3 . Sultan Zainal Mangkat Madiun ...... . ... . .. . . . 

VII 

9 

10 

10 

11 
12 

12 

17 

17 

19 

20 
23 

28 

29 
36 

36 



C. Interaksi di Daerah dengan Kegiatan Partai 
dan Organisasi ........... ..... ... .. . ..... ... .............. . 

1. Politik ...................... .. ............ . ............. .. 
2. Wanita : ........... . ....... . .. . .. .. . ........ .. ............ . 

3. Agama ... . ......... .. .. . ..................... . ........... . 

4. Pendidikan 

5. Seni Budaya 

6. Kepemudaan dan Kepanduan 
7. Pers dan Koperasi ..... .... ....... ................... . 

D . Keadaan di Sekitar Perang Dunia I (1914-1918) 

E. Perjuangan di Daerah ..................... ............. . 

BAB IV KEADAAN DI DAERAH RIAU DARI TAHUN 
1942-1918 . ........ .. ......... .. .. ... . .. .. ............. .... ... .. ... . 

A. Pengaruh Politik Pemerintah Hindia Be Ianda 
Pada Tahun + 1930 ...... ... ....... . .. ... ... .... .... . . . 

1. Politik Keras Terhadap Gerakan Non-Koperasi 

2. U ndang-undang Sekolah Swasta 
(Wilde Scholen Ordonnantie) ........... . .. ... . . . 

B . Depresi Ekonomi di Daerah Riau ... ... ...... . ... . 

C. Interaksi terhadap Kegiatan Partai dan organisasi 

D. Keadaan Menjelang Keruntuhan Pemerintahan 
Hindia Belanda dan Kedatangan Tentang Jepang 

1. Sikap Pemerintah Hindia Be Ianda ............ . 
2. Keadaan Masyarakat .. ..... .......... ... .. . . . .... .. . 

3. Sikap Masyarakat terhadap Pemerintah Hindia 

38 

38 

41 
42 

43 

47 

49 
49 

51 

52 

55 

55 

57 

60 

60 

64 

67 

67 

70 

Belanda . .. ......... . . .. . . .. . . .. . ... . .. . . . ... ............. 75 

4. Keadaan Pemerintah Hindia Belanda di Daerah 
pacta saat terakhir ..... . . ..... .. .. .................. . 76 

E. Kedatangan Pasukan Pendudukan Jepang 78 

l. Propaganda Jepang yang Terasa di daerah Riau 80 
2 . Waktu Kedatangan Pasukan Jepang .... . .... . 82 
3. Sikap Jepang terhadap Aparatur Pemerintah 

Hindi a Be Ianda ................ . .. . ... . ............. .. 84 
4. Sikap Jepang terhadap Bangsa Indonesia 88 

5. Sikap Bangsa lndoesia terhadap Jepang 92 

VIII 

.: 

; , , 

' I 

' " 

. . 



BAB V PENUTUP 95 

Da.ftar Ba.caan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 10 I 

D a.ftar Ka.ta. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . I 05 

Da.ftar Infonna.n . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . I 09 

P e t a ..... ... ...... ............... ..... .... .. . .. .... .. .... .. ... .. . . .... . ... 127 

IX 



!o. 

., 

1.\. 

t ., ... ,_, 1 

I ,. 

t \ ; ' " 

"l •• r 0 .. ,I 

r' 'I t ,It;' \.1 .ll.' II \,. 

fj :• ;' .. !~ ih \I ... ~~ ... 'lJio. ... rcrr:unh f.•' 
'• 111 • 11 I <I!. ,I\' , I d " I. 1l !1'' .Jt-1 '.al1l 1 1l d,JII t., 

.,. 

'I ;.1 ·n~ ·UIH' <,r• 11
' J,J k•.; 1''1 II i.'•l 

ult f) ,. 
"' 4'" ... t ..... ., .t' ~ ,. I• I'll • .. .: 

.! " ,r L .. ;.. 

f""'q rtJf · Ill ••'Ttl . •· ·• t:.:• I 

,. ,, 
ol 

r 

_ ........ r • .., 

'. 11 

't 11' •· Rt • 
•' ;a;. !'v' 1,• 1 r l " • • ~ .l'" ~ "'n' ~ 

- ' ·.~•n ~r.ll · • '.~ t(ar•r&.r \.t r 



Setia kepada Sultan Mahmud Syah I. Jadi semua daerah "Riau" me­
rupakan wilayah kerajaan Melayu Riau. 

Pada tahun 164-1 Portugis dapat diusir dari Melaka dengan demiki­

an kerajaan . M~layu Riau dapat dengan bebas menguasai dan meme­
rintah di Semenanjung Tanah Melayu dan daerah;daerah lainnya di 
R iau scmentara persahabatan dengan orang Belanda berjalan dengan 
penuh kctegangan . 

Pada tahun 1669 kerajaan lndragiri melepaskan diri dari kerajaan 

Melayu Riau dan pada tahun 1721 keraj aan Siak di bawah Raja Kecil 
mclcpaskan diri pula. Pada ta ngga l 17 Maret 1824 diadakan Traktat 
Lo ndon anta ra Inggeris dan Be landa. Traktat itu membagi dua ke:a­
jaa n Mclayu Riau yaitu "fanah Semenanjung dan Singapura menj adi 
c.Jac rah pcngaruh lnggris. seda ngkan c.Jac rah dihagian scla tan . terma­
suk dacrah Kcrajaan Melayu Riau masuk pe ngaruh Bclanda . maka 
dengan dcmikian seluruh daerah Riau sekarang ini pada waktu itu ada 
bcherapa kerajaan yang ben.liri sendiri, di a nta ra nya yang besar adalah: 

Kcrnjaa n Mcl? vu Riau, 

Kcrajaan Siak . 
Kcrajaan lnc.Jragiri . 

Dl!ngan perjanjian-perj anjian ya ng diac.Jaka n o lch masing-masing ke­
rajaan itu de ngan Belanda yai tu Ke rajaan Mclayu Riau tahun 1784. 
dan -;c tc rusnya Kerajaan Siak ta hun 1858, Kerajaan lndragiri 1838, 
maka kckuasaan Bclanda menjadi kuat. Sclanjutnya cc ngkeraman Be­
landa sc makin kuat dengan di ada kanya pcrjanjian (contract), baik be­
rupa Lange Contract maupun Korte Verklaring dengan scmua kerajaa n 
yang ac.J a di Ria u . Da n dengan bcgitu Bc la nda mengatur administrasi 
pcmcrintahan se ndiri . Walaupun begitu Bclanda masih memberika n 
ha k untuk memerintah kepada Sultan dan Raja- raja untuk daerah ke­
rajaannya masing-masing dibawah pengawasan Belanda. Jadi . dengan 
istim itu terdapat pula dua tata pembagian administrasi . Kerajaan me­

ngadakan pembagia n daerah administrasi nya sesuai dengan keadaan 
daerah dan Belanda mengadakan pula pembagian daerah administrasi­
nya scsuai dengan kepentingan tugas pengawasannya kepada daera h 
kc rajaan. 

Dacrah Riau sekarang ini pada waktu itu terbagi dalam tiga daerah 
administrasi pemerintahan Belanda yaitu : 

2 

1 Da"•rah R.-.. itlc•llltt' HumM' t'JI Ondt•rllo tll,f{hc ·t/, •n t.h.· n ~:tn thu knta ·ran,unl:!ptnang mdipuli : 
\ /tlt•t•Jmg R ;,,.,. Ard1il•t'l ..1 ;111 .·\fdt.,-lmg lndra~in . 



2. Afdeeling Bengkalis dengan ibu kota Bengkalis yang menjadi 
bagian dari gouvernement Sumatra's Oostkust dengan ibu kota 
Medan . 

3. Onderafdeeling Bangkinang merupakan bagian dari Afdeeling 
Lima Puluh Koto -rermasuk Gouvernemenl Sumatra's West 
kust yang beribu ko ta Padang. 

Dengan demikian terlibat beberapa bagian da ri daerah Riau sesuai 
dengan pembagian administrasi Pemerintahan Belanda, pernah dima- · 
sukkan ke dalam daerah la in yaitu :. Afdeeling Bengkalis masuk Resi­
densi Sumatera Timur, Afdeeling Bangkinang masuk Pemerintahan Su­
matera Barat. 

Oaerah administrasi tersebut tidak menga lami pe rubahan sampai ta­
hun 1942. 

Ketika Jepang menguasai Indonesia, ma ka pemerintah Sultan dan 
R aja- raj a di bekukan . Riau Daratan beserta pulau-pulau yang ada di 
pesisi r dij adikan satu keresidena n yang dalam istila h Je pang disebut 
Riau Syu. Sedan kan Afdeeling Riouw (Riouw A rchipel) dimasukka n 
ke dalam administrasi peme rinta han militer Jepang di Singapura ata u 
Syonanto. 

Sete la h Indonesia merdeka . pada tangga l 19 Agustus 1945 PPKI 
dalam musyawarahnya me mbagi wilayah Re publi k Indonesia 8 Propin­
si. Sumate ra menja<;li satu propinsi da n Riau yang tc rcliri dari seluruh 
Riau Syu serta Riau Archipe/ menjadi satu keresidcnan. yang terdi ri 
dari e mpat kabupaten , yaitu 

I . Kabupaten Peka nbaru . 
2. Kabupaten Bengkalis. 
3. Kabupaten lndragi ri, da n 
4. Kabupaten Kepulauan Ria u. 

Sete lah kedaulatan Indonesia diakui Belanda pada tanggal 27 De­
sember 1949, maka UU No. 22 tahun 1948 pun dila ksanakan dan Riau 
masuk ke dalam Propinsi Sumatera Te ngah de ngan empat Kabupate n, 
yaitu 

1. Kabupaten Kampar . 
2 . Kabupaten Bengkalis. 
3. Kabupaten Indragiri . 
4 . Kabupaten Kepulauan Riau. 

Undang Undang Darurat No . 19 tahun 1957 yang kemudian menja­
di Undang-undang No .61 tahun 1958 ditetapkanlah oleh pemerintah 
R epublik Indonesia terbentuknya daerah-daerah swatantra Tingkat I 
Riau yang tebagi atas daerah swatantra Tingkat II, yaitu : 
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1. Bengkalis. 
2. Kampar. 
3. Indragiri . 
4. Kepulauan R.iau. 
5 . . Kotapraja Pekanbaru. 

Pada saat ini Daerah Tingkat I Riau terdapat litna Kabupaten dan 
Kot<~:madya , yaitu : 

1. Kabupaten Bengkalis . 4. Kabupaten Kepulauan Riau. 
2. Kabupaten Kampar. 5. Kabupaten l ndragiri Hilir. 
3. Kabupaten l ndragiri H ulu. 6. Kotamadya Pekanbaru. 

Daerah Tingkat I R iau yang luas itu, secara geografis berada di 
dara tan Sumatera Te ngah bagia n T imur dan kepulauan-kepula uan yang 
tersebar di bagia n Timur Suma tera da n Laut Natuna (Laut Cina Selat­
an) meliputi luas daratan ± 94.562 km2 (9,4 juta Ha) dan luas selu­
ruhnya adalah ± 271.092 km 2. Batas geografis Riau adalah sebagai 
berikut : 

I. Sebelah U tara berbatas denga n Selat Mc la ka, Malaysia Barat , 
Singapura da n Laut Natuna (La ut Cina Se latan). 

2. Sebelah Sela ta n bc rbatas de ngan P ropinsi J ambi , da n Se lat Kari­
mata . 

3. Se be lah Timur bc rbatas de ngan Propinsi Ka lima ntan Ba ra t da n 
Malaysi a Timur. 

4. Sebelah Barat berbatas dengan Propinsi Sumatera Bara t dan 
Propinsi Sur_na1era Utara. 

A . T UJ UAN PE NE LIT IAN 
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Tujua n penelitian sejarah Riau ini · adala h untuk mendapat kan 
baha n-ba han da ri semua sumber yang ada ata u mengandung data 
te ntang pe rkembangan sejarah dan sosial budaya yang berhubung­
a n de ngan Propinsi Riau khususnya data tentang pergerakan atau 
kebangkitan Nasional. Dari bahan-ba han bcrupa hasil penelitian 
tersebut disusunlah naskah yang me ngupas secara tematis Sejara h 
Daerah Zaman Kebangkitan Nasio na l. 

Me ngupas secara te matis perge rakan nasional didaerah ini ber­
a rti pe ngungka pa n rhendalam niasa lah pe rge rakan nasional, ~arena 
itu diperlukan penelitian yang mendalam pula. Hal ini disebabkan 
karena data mengenai priode tersebut secara ter:tulis sangat minim 
dan tokoh-tokoh sebagai pelaku sejarah zaman iti.J ju.ga sangat 
langka. Tiadanya data: tertulis dapat di terima akal, karena masa 
kebangkitan nasional ini adalah priode rawan bagi penjajahan Be­
landa oleh karena . itu dokumen-dokumen mengenai organiwi serta 



kegiatannya tidak mungkin disebar luaskan begitu saja. Pada masa 
ini bangsa Indonesia tennasuk tokob-tokob di daerali berjuang me­
nentang penjajah dengan konsolidasi kekuatan didalam. partai, me• 
reka berjuang secara politis yang merupakan ancaman lebib hebat 
lagi bagi Belanda. Maka dalam penelitian ini diadakan usaha 
menggali, mengumpulkan dan mencatat secara luas sumber ·dan da­
ta tentang sejarah Riau 

Dengan diadakan penelitian ini Jllaka sekaligus juga berarti 
memelihara dan menyelamatkan warisan budaya bangsa di daerah, 
setJingga bukan saja dapat di hayati oleh generasi kini tetapi juga 
oleh generasi yang ak~.n datang. Disamping itu karena sejarah 
daerah adalah merupakan pengisi sejarah nasional, maka dengan 
diadakannya penelitian yang membuahkan naskah sejarah daerah 
pergerakan nasional .tematis, maka menjadi lengkap serta manung­
gal utuhlah Sejarah Nasio nal Indonesia itu. 

Dengan demikian diharapkan nilai-nilai sejarah dan budaya 
bangsa akan selalu mendasari segala tingkah laku bagi penduduk 
yang berdiam di Riau khususnya dan Indonesia pada umumnya da­
lam rangka pembinaan -kesatuan bangsa Indonesia b~gi generasi ki­
ni maupun generasi yang akan datang. 

Disamping itu basil penelitian ini dihantpkan akan memberikan . 
sumbangan bagi para pengambil keputusan untuk menentukan tu­
j uan maupun sasaran. pengembangan kebijaksanaan kebudayaan na­
sional. 

B. MA S ALA H 

Zaman Kebangkitan Nasional merupakan sebagian dari proses 
pergerakan dan perjua.ngan kemerdekaan bangsa Indonesia yang 
mempunyai nilai · kesejacahan yang penting, karena dasar-dasar 
dari kenegaraan dan kebudayaan Indonesia tercennin pada zaman itu. 
Menyadari akan nilainya itu maka sepatutnyalah pada alam In­
donesia merdeka ini, pada saat pemerintahan Orde Baru sedang 
melancarkan pembangun~n yang bertujuan untuk mengisi .serta me­
wujudkan ,cita-cita yang diperjuangkan oleh bangsa Indonesia pada 
zaman kebangkitan nasional itu, mengungkapkan secara lengkap 
sejarahnya terutama di daerah-daerah yang justru selama ini sea­
kan-akan terlupakan. Mengungkapkan secara luas dan Jengkap per­
juangan bangsa di· daetah pada waktu itu berarti meletakkan nilai­
nilai luhur pada proporsi yang sebenarnya dan demikian berarti se­
su;ti dengan tuju·an penelitian akan dapat mengatasi masalah yang 
dihadapi se lama ini yaitu dilupakannya perjuangan pergerakan na­
sional di dae rah daerah. 

5 



Proses kebangitan nasional itu memang terjadi di seluruh In­
donesia. Oleh karen a perjuangan politik ini. adalah san gat rawan 
bagi Belanda , Maka Belanda dengan segala upaya menghalangi pe­
nycba ran ide pe rjuangan itu . Keadaan geogragis Indonesia yang se­
dcmikian ru pa, merupakan faktor lai n yang mene ntukan lancarnya 
komunikasi an ta ra Pulau Jawa sebagai pusat pergerakan dcngan 
pulau-pulau lainnya . Se lain itu faktor kwantitas kaum terpelajar 
ya ng setlik it d i dacrah merupakan fakto r pengham bat pula un tuk 
be rkcmbangannya pcrge rakan nasional di daenih . Na mun bagaima­
na pun juga · ternyata fak to r-fato r pengham bat tadi tidak dapat 
mc nghalangi ba ngsa Indonesia d i dat> rah untuk berj uang seca ra po­
li t is. 

Masalahnya bagi daerah Ri au yang luas it u kelihatan bahwa da­
lam rangka pemhinaa n orga nisasi da n pengem ba ngan massa ha nya 
tc rbatas secara lokal sehingga tida k dapat dihimpun dalam massa 
ra kyat ya ng besar sehingga dapa t me mperlihatka n kekuatannya 
yang riil. Ha l ini tcrjadi karena komunikasi yang sulit , tida k se per­
t i di pulau Ja ., a . 

Di dae rah Kepulaua n Ria u . dima na ke mudian Belanda secara 
la ngsung mcme rint ahkan bckas kc rajaan Mc layu Riau itu . pc rge­
ra ka n nasio na l mc mpunya i wada h tersendi ri. ya itu .. Rusydiah 
Cl ub ... Na mu n Ru~yd iah Cl ub tida k dapat scca ra terang-te ranga n 
me nyatakan tuju an politisnya karc na pimpina nnya yang terd iri da ri 
para ba ngsawan tidak mampu mcnghadapi keta tnya pe ngawasan 
pe mc rintah Be la nda . 

Dala m usaha pc ngungkapan sccara mcnda la m dan terpc rinci 
scpak te rjang kcbangkitan nas io na l di Riau . pc neliti terbe ntur aka n 
kc nya taan ba hwa sumbe r te rtulis sa ngat kurang. De mikian pula 
se bagian dari to ko h yang terlibat la ngsung di masa itu sudah me­
ninggal dunia. Dan dia ntara tokoh-tokoh yang .ada ke hanyaka n ti­
da k pula mempunyai cata tan le ngkap tentang perjuangannya masa 
lalu. 

C. RUANG LINGKUP 
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Ruang lingkup pencatatari d a n pe nelitian tematis Sejarah Dae­
rah rniiSa · kebangkitan nasional mcliputi segi-segi : kehidupan pe­
merinta han dan kenegaraan, masyarakat, e konomi , seni budaya , 
pendidikan , agama, kcpemudaan , ke panduan , pers, organisasi 
profesional, kewanitaan, dan kope rasi . 

Semua segi kehidupan tersebut dijalin dalam pendekatan historis 
yang dengan demikian akan ·terlihat perkembangannya secara sisti­
matis sesuai dengan waktu terjadinya peristiwa-peristiwa· itu, yaitu . 



mulai dari tahun 1900 sampai tahun 1942. Hal itu tercermin dalam 
isi naskah ini. 

Sedang ruang lingkup daerah penelit ian adalah seluruh Daerah 
Tingkat I Riau yang terdiri dari 

1. Kabupaten Bengkalis, 4. 
2. Kabupaten Kampar, 5. 
3. Kabupaten Indragiri Hulu, 6. 

Kabupaten 
Kabupaten 
Kotamadya 

Kepulauan Riau, 
Indragiri H ilir, 
Pekanbaru. 

Sudah barang tentu tidak seluruh daerah Riau yang sangat luas 
itu dijelajahi, untuk diteliti, melainkan ibu kota kabupaten atau 
kota-kota tertentu dalam suatu kabupaten yang ada memJ'Unyai 
potensi sumber. 

Dari hasil penelitian itulah kemudian diproses sehingga menjadi 
naskah Sejarah Daerah Riau Masa Kebangkitan Nasional. 

D . PERTANGGUNGJAWA BAN I LMIAH PROSEDUR 
PENELITIAN 

Seperti digariskan dalam pola penelitian , bahwa tim peneliti di 
daerah bertugas mengadakan pene litian , pengolahan data, penyu­
sunan data sampai menjadi naskah . 

Untuk melaksanakan tugas itu maka tim peneliti sejarah daerah 
mclakukan pcnelitian keseluruh daerah Riau dan museum di Jakar­
ta 

Sebelum turon langsung ke lapangan tim telah mengambil lang­
kah-langkalt sebagai berikut : mengumpulkan literatur yang ada 
hubungannya de ngan sejarah kebangkitan nasio nal di daerah Riau, 
mempersiapkan kerangka laporan, mempersiapkan kucst ioncr. meng­
inventa risasi informan, pembagia n tugas dan segala scsu<Jtu untuk 
turun ke lapangan. 

Ole h karena daerah lokasinya banyak dan jauh serta sukarnya 
jalur komunikasi , maka penelitian ke lapangan dilakukan dua ta­

' hap. 

Tahap pertama dilakukan ke Tanjungpinang dan ke Bengkalis. 

Tahap kedua ke Jakarta (Museum Pusat, Gedung Arsip Nasio­
nal) dan kota Pekanbaru ke daerah Indragiri Hulu dan lndagiri 
Hilir, dan kedaerah Bangkinang. 

Metoda pe ngumpulan data dan sumber-sumber sejarah daerah 
Riau ini bertitik tolak kepada pendekatan historis yaitu dengan· 
studi perpustakan. mengadakan wawancara dengan info rman atau 
tokoh yang dianggap mengetahui atau menguasai materi sejarah 
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yang berhubungan, mengumpulkan sumber-sumber berupa naskah 
baik dengan jalan membeli , menyalin atau difoto copy serta obser­
vasi langsung terhadap tempat-tempat bersejarah. 

Dari bahan-bahan yang telah terkumpul itulah kemudian diada­
kan pengolahan dengan pendekatan histor1s dan pendekatan inter­
disipliner yang dimasukkan ke dalam pola penelitian yang telah 
ditctapkan menjadi naskah Scjarah Dacrah Tematis Zaman Ke­
hangkitan Nasional. 

E . HASIL AKHIR 
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Naska h ini pada akhirnya merupakan hasi l kerjasama anta ra 
berbagai fihak. Naskahnya yang asli dikerjakan oleh suatu Tim Pe­
nyusun d i daerah Riau yang pcnggarapannya mcngikuti pola dan 
kcrangka scpcrti dite"ntukan o lch Proyek Penelitian dan Pencatatan 
Kcbudayaan Daerah di Pusat. Selanjutnya terhadap naskah in i di­
adakan pcnyempurnaan dan pcnilaian bersama, baik oleh Tim Pu­
sat (P3 KD) maupun olc h Tim Penyusun d i daerah Riau. Hasil 
pcn yc mpurnaan dan pen ilaian inilah yang d ijadikan pedoman untuk 
lc bih menye m purnakannya lagi dalam pekerjaan editing. 

Scdangkan me ngcnai pckcrjaan editing it u send iri kegiatannya 
diarahkan kcpada beberapa scgi , yaitu : matcri atau ·bahan. kcba­
hasaa n dan pendekatan. Segi mate r.i didasarkan kepada hasil peni­
laian . scdangkan kebahasaan diperhatikan beberapa hal, sepcrti : 
cjaan. istilah dan ketcrbacaa n. Dalam menulis naskah sejarah dae­
rah. kiranya pcndckatan rigioscnt ris merupakan cara yang wajar. 
dan dari nas kah in i dapat d ikcm ukakan bahwa para penyusun tel ah 
bcrusaha mcndekati permasalahannya dengan cara demikian. 

Scl nnjutnya naska h in i hcndaknya d ipandang sebagai perint is ja­
lan ke arah penclitian dan penyusunan sej arah daerah yang lebih 
baik dc ngan berbagai kcmungki nan yang leoih kaya, lebih beragam 
dan lcbih memenuhi sasaran. Pcrlu juga d ikemukakan bahwa mes­
kipun dalam naskah ini l)al-hal mcngenai scjarah nasional masih 
kclihatan agak jclas. namun hcndaknya ·dilihat scbagaimana dikemuka­
kan o lch Tim Penyusunnya scndiri , dalam hubungannya dengan 
latar belakang perisitiwa ataupun konteks permasalahan keseja­
rahannya. Scbaliknya bahan-bahan mengenai sejarah daerah itu 
sendiri akan merupakan bahan yang berguna untuk menyusun se­
jarah nasional pada tema Kebangki tan Nasional. Hasil akhir ini 
secara keseluruhan dapat dipandang sebagai sesuai dcngan Terms 
of Reference sebagaimana dijabarkan oleh proyck Peneli tian dan 
Pcncatatan Kebudayaan Dacra h. 



BAB U 
KEADAAN DAERAII PADA AKHIR ABAD KE 19 

A. PEMERTNTAHAN 
Dengan ditanda tanganinya baik Lange Contract maupun Korte 

Verklaring antara krrajaan-kerajaan yang ada di Riau dengan Be­
landa, maka sebenamya kedaulatan kerajaan-kerajaan itu sudah 
tidak ada lagi. Namun Belanda masih memberikan wewenang kepa­
da raja-raj a untuk memerintah langsung, sementara Belanda meng­
awasi dengan ketat . Mak~ dengan demikian kerajaan-kerajaan yang 
ada masih terus dilanjutkan, yaitu : 

Kerajaan Melayu Riau 
Kerajaan Siak 
Kerajaan l ndragiri 
Kerajaan Pelalawan 
Kerajaan kecil lainnya di Rokan . 

U ntuk fu ngsi peftgawasan, Belanda mengatur sendiri pola admi­
nistrasi pemerintahannya sehingga pusat-pusat pemerintahannya ti­
dak harus berkedudukan di ibu kota kerajaan-kerajaan yang ada di 
Riau, mela inkan membagi Riau ini atas wilayah administ rasi seba­
gai berikut: 

a. Daerah Residentie Riouw en Onderhorigheden dengan ibukota 
Tanjungpinarig, meliputi Afdeeling Riouw Archipel dan Af­
deeling lndragiri. 

b . Afdeeling Bengkalis dengan ibukOta Bengkal is yang menjadi 
bagian dari Gouvernement Sumatra's Oostkust. 

c. Onderafdeeling Ba~gkinang merupakan bagian dari Afdeeling 
lima Puluh Koto tcrmasuk Gouvernement Sumatra's Westkust,. 
yang beribukota di Padang . 

Pada akhir abad ke-19 ini yang menjadi raja ialah sebagai beri­

kut : 

Di kerajaan Melayu· Riau ialah Abdurrahman Muazam Syah 
(1883 - 1913) 

Di kerajaan Sia"k 4alah Assyadis Syarif Kasim Abdul Jalil Syai­
fuddin (1889 - 1908) 

Di kerajaan lndragiri ialah Sultan Isa Mudayat (1885 - 1901) 
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Kerajaan-kerajaan di Riau pada pengujung abad ke-19 ini tidak da­
pat berbuat banyak lagi. Raja dan .kaum bangsawan mereka sudah ·me­
rupakan alat penjajah yang ampuh untuk menghadapi rakyat, se­
hingga penjajahan Belanda dapat berlangsung. 

B. SOSIAL BUDAY A 

1. Pendidikan 
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Jauh sebelum lembaga pendidikan (sekolah) yang didirikan 
Belanda, di daerah Riau telah berdiri surau-surau dan pergu­
ruan-perguruan agama. Yang dipelajari sel~in dari membaca AI 
Qur'an adalah mengenai ilmu agama Islam dan belajar menulis 
dan membaca bahasa Melayu dalam huruf Arab .. 

Sudah umum diketahui bahwa dalam. abad ke 19 kerajaan 
Metayu Riau berkembang sebagai pusat kebudayaan Melayu di­
samping pusat pengembangan agama Islam. Raja Ali Haji ada­
lah sastrawan. ah li bahasa dan sejarawan yang menghasilkan banyak 
karya-karya 1ng mengharum.kan nama Riau dan sekaligus juga 
mendidik dan membawa rakyatnya kepada kemajuan. 

Diantara sejumlah karya Raja Ali Haji ialah sebagai berikut: 

a . Hikayat (Sultan) Abdul Muluk , 1846. 
b . Gurindam Dua Betas , 1847. 
c . Bustanul Katibin , 1850-1857. 
d . Pengetahua n Bahasa, 1856, 1858, 1859. 
c . Sa lasi la h Mclayu dan Bugis, 1860, 1865. 
f . Tuhfatun Nafis, 1865. 
g. Siti Syia nah. 
h. Suluh Pcgawai. 
1 • Taman Pcrmata . 
J . Sinar Ge mala Mustika Alam. 
k. Syamaratul Muhimah. 
I . AI. Ustha. 
m. AI Qubra. 

Pcrkcmbangan pendidikan dan kebudayaan ini kemudian 
makin pesat sehingga pada ± tahun 1892 berdirilah suatu orga­
nisasi yang bernama Rusydiah Club berpusat di Pulau Penye­
ngat. Rusydiah Club ini adalah o rganisasi kaum cerdik cendikia­
wan di mana para anggotanya mulanya giat dalam pengembang­
an pengetahuan dan pernyiaran agama Isla m. Agar karya-karya 



mereka dapat disalurkan kepada masyarakat maka mercka men­
dirikan suatu percetakan y.ang bernama Mathaba'atul Riauwiyah, 
dimana karya-karya mereka dapat dicetak . 

Sebagai bukti berkembangnya pendidikan di Riau adalah 
berdirinya sebuah perpustakaan yang kemudian terkenal dengan 
nama Khutub Khanah. Marhum Ahmadi. Banyak buku sumbang­
an dari negeri-negeri Islam dikumpulkan pada perpustakaan itu. 
Sam pi sekarang· masih ada sisa · buku dari perpustakaan itu yang 
terdapat di mesjid Pulau Penyengat dan dapat dipergunakan 
oleh mereka yang faham bahasa Arab dan ilmu agama. 

Dalam pada itu Pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1833 
telah mendirikan sebuah sekolah di Tanjungpinang tetapi pada 
tahun 1850 sekolah· itu ditutup kembali. Sekolah tersebut khusus 
untuk anak-anak Belanda. Kemudian Belanda membuka pula 
sebuah sekolah. di Bengkalis untuk anak-anak bumiputera pada 
tahun 1880. Jumlah murid adalah 44 orang dan sebuah di Tan­
jungpinang dan di Lingga dengan jumlah murid kedua sekolah 
itu 109 orang. 

2. Seni Budaya 

Seni budaya pada pengujung abad ke-19 ini pada hakekat­
nya adalah merupakan. kelanjutan seni budaya masa sebelum­
nya. Dalam masa ini masih terasa sangat kuat pengaruh agama 
Islam di bidang seni budaya , sehingga pengaruh kesenian barat 
hanya ada pada unsur-unsur yang tidak bertentangan dengan 
agama. Hal ini disebabkan karena sebagian masarakat berang­
gapan bahwa meniru kesenian barat atau Belanda itu atau 
menggun·akan alat kebudayaan barat hukumnya haram. 

Dalam beberapa hal yang praktis , pengaruh kebudayaan ba­
rat itu sempat menjalar ke dalam kesenian rakyat seperti seni 
bangunan dan seni musik. Da lam seni musik di pergunakan bio­
la sebagai alat dalam mema·inkan kesenian gambus dan zapin. 
Begitu juga dalam seni tari joget yang di iringi dengan nyanyian 
dan musik ada kemungkinan dipengaruhi oleh kebudayaan Por­
tugis. Begitu juga biola di pergunakan untuk mengiringi tari 
olang-olang, di mana sebelumnya diiringi dengan re-bab. Nafiri 
diganti dengan oboe dan seruling diganti dengan kelarinct. 

Bangunan yang didirikan Belanda seperti kantor-kantor, 
rumah-rumah dinas tern pat · beribadat dan rumah-rumah sakit 
umumya berqidi"ng tinggi dan beratap lonjong persis· bangunan 

r·~;-\>PliST A 1\A.C.:-i 
~:::'..,;:-; ;. '":!:; C 7 . .'[. 1 P.UD -________ _, 

tJc.Ha , •.'\. 
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di negeri Belanda sendiri. Akibat pengaruh seni bangunan Be­
landa, maka banyak rakyat meniru bentuk bangunan itu yang 
dilihat pacfa tok~toko dan rumah-rumah penduduk. Bahkan 
pengaruh itu menjalar keistana kerajan Melayu Riau, istana 
kerajan Siak, istana kerajaan Indragiri, dan seterusnya. · 

3. Alam Pemikitan dan Kepercayaan 

Alam pikiranlkepercayaan masyarakat Riau pada akhir abad 
ke-19 ini adalah bercirikan fanatisme Islam dalam arti bahwa 
masyarakat Jslam melakukan ibadah dengan baik dan menga~g­
g_ap bahwa orang Belanda ·adalah orang kafir yang harus diniu­
suhi. Sekalipun demikian pada wa\.-tu ini tidak pemah lagi terja­
di korttak bersenjata. 

Sampai sedemikian jauh masih ada ~meluk kepercayaan 
animisme yang dianut oleh suku-suku terasing yaitu suku Talang 
Mamak , sukl' Sakai , suku Bonai , dan sebagainya. Suku terasing 
ini dalam masa kerajaan-kerajaan masih berkuasa . memang teri­
solir . karena mereka hidup di hutan-hutan· yang jauh dari arus 
komunikasi . 

C . lCEHlDUPAN EKONOMI 
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Kehidupan ekonomi rakyat Riau pada abad ke 19 dipenuhi de­
ngan berbagai usaha atau ma ta pencarian. Keadaan alam d an geo­
grafis Riau hete rogen 01enyebabkan pula berbedanya usaha atau 
mata pencaharian penduduk Seperti telah diketahui di daerah Riau 
yang terletak di daratan pulau Sumatera mengalir ke arah Timur 
suf!gai-sungai besar yang merupakan urat nadi komunikasi dan pe­
rekonomian . 

Sungai-sungai besar itu adalah : 
1. Sungai Rokan , panjangnya ± 260 Km . 
2. Sungai Siak, panjangnya ± 200 Km . 
3. Sungai Kampar, panjangnya ± 325 Km. 
4. Sungai lndragiri, panjangnya ± 250 Km. 
5. Sungai Gangsal, panjangnya ± 100 Km. 

Tanahnya dipenuhi dengan hutan-hutan lebat yang mengandung 
simpanan kekayaan disamping memungkinkan untuk persa­
wahan maupun perladangan. Disepanj_ang sungai-sungai besar itulah 
terdapatnya pemukimatl penduduk da~ pusat-pusat ker11jaan. 

Di bagian Jain dari Riau yaitu di Kepulauan bertebaran pulau­
pulau di tengah laut yang luas itu yang mengandung simpanan ke­
kayaan yang besar pula. 



Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya maka mata pencaharaian 
penduduk di tentukan oleh lingkungannya. Oleh karena itu maka 
di Riau terdapat berbagai mala pencaharian dalam memenuhi ke­
butuhan primernya. 

a . ~ersawah dan berladang 
b. Berkebun kelapa atau sagu 
c. ~enangkap ikan 
d . ~engumpulkan hasil hutan . 

Bersawah dan berladang adalah mala pencaharian rakyat Riau 
yang bermukim di Riau Daratan . Keadaan alam dan tanahnya 
memungkinkan untuk ditumbuhi ,padi . Seperti dikatakan bahwa di 
sepanjang sungai-sungai besar itulah terdapat tempat pemukiman 
dan biasanya rakyat lebih suka mendirikan rumah dan perkam­
pungan di dc kat tepi sungai. Di helakang pcrkampungan itu t~rhcntang. 

rawa-rawa yang diolah untuk persawaha n . Biasanya sekali setahun 
su!}gai-sungai besar itu banjir yaitu di musim huj an dan mengge­
na ngi persawahan rakyat selama satu atau dua minggu. Lumpur 
dan humus yan~ dibawa oleh banjir sehingga menyebabkan sawah­
sawah itu sangat subur dan .ditumbuhi oleh pad.i dengan baik. Te­
tapi sering sawah yang subur itu tiqak memberikan hasit ¥ang me­
muaskan karena serangan hama yang tidak dapat diatasi oleh pe n­
duduk yang tida k mengenal alat-alat untuk mencegahnya (umum­
nya keadaan de mikian masih berlaku sampai sekarang). Untuk 
me ngolah sawahnya rakyat masih mempergunakan alat-alat tradi­
sional yaitu : Cangkul , cabak , taj ak, sabit, tuai , dan sebagainya. 
Mengenai produksi padi sawah ini tidak ditemukan data, namun 
yang perlu dicatat ialah bahwa penduduk pada tahun-tahun sebe­
lum Jepang masuk tidak pe rnah mengalami kalaparan , seperti hal­
nya yang scring terjadi semenjak J epang. berkuasa sampai pada 
sa at ini . 

Se lain dari persawaha n. rakyat Riau daratan me ngusahakan pula 
padi ladang. yaitu pada ta nah yang kcring . Bibit dimasukka n ke 
dalam tana h yang te la h ditugal de ngan jarak tertatur. Kemudia n 
rakyat juga mengenal padi ladang, yaitu menanam padi pada hu­
tan-hutan yang telah di tebangi dan kemudian kayu-kayu semuanya 
di bakar habis. B iasanya penebangan dan pem bakaran dia~akan 
musim panas mendekati musim hujan. Tatkala musim hujan masuk 
maka bibit te la h siap ditugalkan. Pa~i Jadang ini cukup subur da n 
hasilnya lumayan. Tahun berikutnya tanah diladang tersebut terse­
but ditinggalkan dan petani berpinda h mencari areal baru yang 
masih penuh ditumbuhi hutan. Ladang begini disebut ladang ka-

13 



sang. Pengusahaan lada ng kasang itu dimungkinkan karena hutan 
masih luas (kemudian setelah rakyat mengenal karet, ladang ka­
sang itu disisipi dengan tanaman karet sehingga ketika padi sudah 
dipanen karetpun mulai berkembang d.engan subur dan sipetani 
memiliki perkebunan karet itu, sehingga tanah tidak menjadi hutan 
kembali) . 

. Di daerah hilir sungai-sungai besar di Riau yaitu di · daerah yang 
tanahnya dicapai oleh air pasang, pertanian padi juga menguntung­
kan. Semenjak zaman kerajaan Malaka (abad ke 15) daerah Indra­
giri bagian hilir terutama daerah sepanjang sungai Gangsal (Re teh) 
terkenal sebagai sumber beras . 
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Berkebun kelapa dan sagu adalah mata pencaharian pokok rak­
yat Riau yang bermukim di daerah hilir sungai-sungai besar dan di 
pulau-pulau. Me mang ternyata di daerah terse but kelapa dan sagu 
(pohon rumbia) hidup dengan suburnya. Kelapa dapat di perguna­
kan untu k bermacam-macam keperluan terutama sejak berkem­
bangnya kota Singapura , maka perkebunan kelapa di ikut mengala­
mi perkembangan, sebab banyak produksi kopra Riau dikirim ke 
Singap ura . Di samping itu kchun sagu juga ikut hcrkcmhang 
karena bukan saja mcnjadi makanan pokok schagian rak yat tctapi 
dari daunnya dapat dijadikan atap yang han yak dipcrlukan rak5'at 
setempat untuk atap rumah dan schagainya. Mcngenai pengola han 
kopra d ;,tn sagu dirasa tidak perlu diuraikan di ~ini. 

Menangkap ikan adalah mata penca harian penduduk di Ria u 
Kepulauan serta penduduk dimuara-muara sungai hesar. Banyaknya 
ikan di lautan pulau-pulau Riau sudah terkenal da ri masa sebelum­
nya. Apalagi dengan pesatnya perkc mbangan Singap·ura. maka usa­
ha nelayan di Riau makin berkembang pula . 

Di daerah pulau Bengkalis terke na l ikan te rubuk yang banyak 
ditangkap terutama untuk mendapa tka n telurnya yang sangat dige­
man . 

Alat ya ng dipergunakan oleh rakyat untu k mena ngkap ikan ini 
adalah pukat . jermal ,jala. pancing. dan sebagiannya. Sedangkan 
produksinya tidak dapat diketahui . Pc rkembangan nelayan di Riau 
kemudian mengalami hamhatan karcna han yaknya hen..latangan 
orang Cina yang ikut bcrgcrak dalam hidang ini schingga kc­
mudian banyak penduduk nelayan jauh mena ngkap ikan hanya se­
bagai · kulinya orang-orang Cina . 



Mengumpulkan hasil hutan juga mcrupakan mata pencahariari 
sehagian rakyat , terutama penduduk di Riau Daratan bagian hulu . 
Rotan. damar; lilin. kemenyan, kayu. dan sebagainya adalah hasil 
hutan yang banyak dikeluarkan dari daerah Riau Daratan . Poten_si 
hutan dengan segala kekayaannya memungkinkan berkembangnya 
mata pencaharian tersebut. 

Sungai-sungai hcsar di Riau mcmcgang ·penman pcnting dalam 
perekonomian . Arus lalu lintas ke luar masuk Riau melalui sungai­
sungai itu. Perekonomian berkembang di sepanjang sungai itu . Pe­
mukiman, kampung-kampung dan pusat-pusat kerajaan berdiri di 
pinggir sungai. · Sarana angkutan laut. pcrahu-pcrahu hesar dan kc­
cil , kapal-kapal layar menghubungkan suatu tempat dengan tempat 
lainnya. 

Perlu diketahui bahwa sekarang i':li sungai-sungai besar di Riau 
masih dapat dilayari sampai jauh kepedalaman oleh kapal-kapal 
motor yang besar dan sungai-suilgai merupakan urat nadi perhu­
bungan di Riau . 

Jalur perekonomian kebagian Barat Riau yaitu Minangkabau 
melalui jalan darat . Jalan darat itu menghubungkan Riau dengan 
daerah Lima Puluh Kota (Payakumbuh). Jalan ini cukup potensial 
karena basil dari Minangkabau yang subur dibawa melalui route 
sebagai berikut : Payakuinbuh - Kota Alam - Kota Baru (dengan 
jalan darat) menghilir Sungai Mahat: Sungai Kampar Kanan terus 
ke Teratak Buluh. Dari Teratak Buluh jalan darat ke Pekanbaru 
sepanjang 18 Km dengan menggunakal] kuda beban kemudian di­
bawa menghilir sungai Siak terus ke Tanjungpinang dan Singapura 

Disamping mata pencaharian rakyat yang diuraikan tadi, maka 
raja-raja di Riau juga aktip menggalakkan perekonomian. Sultan 
Syarif Kasim I, raja Kerajaan Siak berusaha memajukan perda­
gangan di daerah pantai dan Sungai Siak. Perdagangan berkem­
hang. perkebunari merica dan !ada sem<1kin banyak. pembukaan 
kapur barus digalakkan 

Pada tahun 1884 Sultan memheri hak konsesi tiga buah pabrik 
pcnggcrgajian kayu di Siak yaitu konscsi Sungai · Rawa kepada 
Perserikatan Dagang F.Kehding. Tahl!n 1886 diberikan pula dua 
huah konse.si perkebunan p~rtama di Siak kcpada pcngusaha Be­
landa. 
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Sultan Isa dari Kerajaan Indragiri memberi izin pembukaan per­
kehunan hcsur Eropah di lndragiri dalam tahun IH<}J yaitu perke­
hunan kclapa sawit. Selanjutnya perkchunan tcmhakau dibuka pula 
Air Molek. Pada tahun 1894 dari perkebunan tembakau 80 bahu 
tanah yang ditanami hanya menghasilkan 248 pikul. Mejelang akhir 
abad ke 19 di buka perkebunan karet di Sungai Lala. 



BAB m 
KEADAAN DAERAH RIAU DARI TAHUN 

1900 - 1928 

A. PENGARUH POLITIK KOLONIAL BELANDA DAN 
DESENTRALISASI 

Sebelum tahun 1903 daerah Propinsi Riau sekarang ini terbagi 
atas daerah-daerah administratif yaitu Geweesten, Afdee/ing dan 
Onderafdeelingen yang berada dibawah kekuasaan seorang ·Pamong­
praja bangsa Belanda!Europes Bestuurambtenaar seperti 'Residen, 
Asisten Residen dan Controleur. Selain itu terdapat lagi districtrn 
dan onderdistricten yang betada di bawah kekusaan seorang Pa­
mongpraja bangsa · Indonesia. Jadi kesatuan administrasi te~kecil 
yang dibentuk Pemerintah Belanda ialah onderdistrict, kira-kira sa­
ma dengan kecamatan sekarang. 

Pemerintaban. Belanda menjalankan pemerintahan yang sentral. 
Akan tetapi dalam pelaksanaannya Pemerintah Belanda menjalan 
kan azas dekonsentrasi secara terbatas. yaitu dalam kesatuan-kesa­
tuan yang berdasarkan hukum adat. Dalam kesatuan hukum adat 
itu berjalan pemerintahan otonomi· asli atau swapraja yang dikuasai 
ojeh raja-raja atau Sultan. Raja atau Sultan itu boleh melakukan 
pemerintahan di daerah masing-masing dengan batas-batas yang 
disebutkan dalam kontrak panjang (Lange Contrttct) dan pernya­
taan pendek (Korte Verklaring). 

Kerajaan yang tclah mengikat perjanjian panjang (Lange Con­
tract) ialah kerajaan Siak Sri lndrapura, Kcrajaan : Jndragiri. dan 
Kerajaan Pelala.yan · y ang k-emutmin diperbaharui menjadi Korte 
Verklaring. Sedangkan yang langsung dipaksa menanda tangani 
pe rjanjian pendek itu adalah Kerajaan Rambah , Kerajaan Kepe­
nuhan , Kerajaan Tambusai , Kerajaan Gunung Sahilan , Kerajaan 
Singingi, Kerajaan Kunto Darusalam dan Keraja~m Logas, yimg se­
muanya termasuk Afdeeling Bengkalis. 

Semenjak ditanda tangani perjanjian tersebut kerajaan-kerajaan 
itu berada di bawah naungan Pemerintah Hindia Belanda. Kedu­
dukan raja/sultan adalah ~ebagai kepala swapraia. Dalam hal ini 
kepala swapraja menjalankan m edebewind ( tugas pcmbantu ) 
yang didampingi oleh seorang Controlcur atau Asisten Residen . 

Bolch dikatakan pada permulaan abad ke-20 itu selunih kerajaan­
ke rajaan di daerah Riau st1dah menanda tangani perjanjian takluk 
di bawah kekuasaan kolonial Be landa. Dengan demikian daerah ini 
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terdapat dua macam pemerintahan , yaitu dacrah swapraja dengan 
ze/fbestuuren /andaschappen dan daerah yang langsung di perintahi 
oleh Belanda yang dinamakan Rechtsstreeks Besruursgebied. Daera h 
yang lansung diperintahi Be la nda ialah seluruh Kepulaua n Ria u 
(Riau Archipel) , Reteh, Mandah, Gaung , Kateman , Ulu Teso, 
Pucuk Rantau lndragiri, Pulau Bengkalis dan daerah Bangkinang. 
Daerah-daerah tadi pada mulanya adalah bagia n dari dacrah kcnt­
jaan-kerajaan yang kemudian .diambil alih o le h Belanda. Ke rajaan 
Riau Lingga, yang dacrahnya termasuk Re tch, Kateman , Mandah 
dan Gaung diambil alih oleh Belanda pada tahun 1911. 

Propinsi Riau yang ada sekarang ini pada permulaan abad ke-20 
sebagian besar daerahnya termasuk ke dalam Residensi Suma tcra 
Timur (Oostkust van Sumatera) yang mula-mula berpusat d i Beng­
kalis dan kemudian di Medan . 

Daerah yang termasuk Residensi Sumatera Tlmur itu adalah se­
bagai berikut: 

1. Afdee/ing Deli dan Serdang yang terdiri dari · kerajaan De li 
dan hrajaan Serdang. 

2. Afdee/ing Langkat terdiri -dari kerajaan Langkat 
3. Afdee/ing Asahan terdiri dari kerajaan Asahan . Kedatukan 

lndrapura, Kcdatuan Suka Duka . Kedatukan Tan ah Datar. 
Batu Bara, Kedatukan Pesisir , Kedatukan Lima Puluh , Ke ra­
jaan Kualuh dan Leidong, Kerajaan Kota Pinang, Kerajaan 
Panai dan Kerajaan Bilah . 

4. Afdee/ing Bengkalis terdiri dari kerajaan Sri lndrapura , Ke ra­
jaan Pelalawan, Raja IV Kota Rokan Kiri, Raja Kunto Da­
rusalam, Kerajaan Rambah, Kerajaan Kepenuhan, Keraj aan 
Tambusai, Kerajaan Gunung Sahilan , Kerajaan Smgingi, Ke­
rajaan Logas. 

5. Afdee.ling Simelungun dan tanah Karo ·te rdiri qari daerah raja 
tanah Jawa, raja Siantar, raja Panai , raja Raya Simelungun , 
raja Dol<;>k Silau , raja Purba, ·raja Silima Kuta , raja Lingga , 
raja Bar'r's Jahe , raja Suka Karo , raja Sarinembah dan raja 
Kutabuluh . l) 

Scbclum abad ke-20 daerah-daerah pulau J ~twa belum me nj adi per­
hatian bagi pemerintah kolonial Belanda. Akan tetapi sesudah Pe-

I) Tcngku Lukman Sinar S H .. lanjung Pinang di masa Kcmjaan Riau Lingga-. Mejlllah Ce­
n8n!IJ, No.9. Scplc~f!l>cr IY71!. halaman 39. 

2) Tcngku Lukman Sinar SH.. Ibid. 



merintahan Be landa mengadaka n politik pintu terbuka bagi penan­
aman modal swasta (asing) barulah Pe merintah Belanda memaling­
kan mukanya ke dae1 ah luar J awa. Dalam persaingan daerah kolo­
ni dengan bangsa Eropa lainnya Be la nda khawatir ia akan kehi­
langan kesempatannya. Oleh sebab itu pada permulaan abad-20 itu 
Bclanda secara intensif mulai me nanamkan kukunya di daerah 
Riau . Apalagi setelah Inggeris de ngan dipe lopori o1eh Thomas 
Stanford , . Raffles berhasi1 mengembangkan Singapura dengan pe­
sat. 

I . Kerajaan Me1ayu Riau - Lingga 

Sete1ah· berakhirnya pe rtikaian a ntara Inggeris dengan Belan­
da disetujui ole h T raktat London ( 1824) yang isinya antara lain 
ialah pemisahan daerah Kera jaan Melayu Riau!Lingga yang di 
baw.ah pe ngaruh I nggeris dengan yang di bawah pengaruh Be­
landa. Dan sejak itu resmilah ke rajaan Melayu Riau!Lingga ter­
pecah menjadi dua. 

Pada tah un IX30 ruja Me layu Ria u/Lingga me ngaku takluk 
di hawah kekuasaan Pemcr intaha n Kolonia l Belanda. Sejak itu 
Belanda dengan herhagai jalan he rusaha untuk melenyapkan ke­
rajaan tersehut. Letaknya yang stratcgis di jala n lalu lintas. pe r­
dagangan in ternasio na l sangat pcnting artinya bagi strategi per­
tahanan maupun stratcgi ekonomi . Apalagi sete lah dik~tahu i 

hahwa daerah ini mcngandung potensi a lam yang banyak . ti­
mah. e mas dan minyak bumi, maka .f>cinerintah Belanda dengan 
gigih me mperluas kuasa nya . Ak ibat tekanan dari Be landa itu 
ban yak keluarga raja yang menyingkir ke Singapura ( 191_1 ). 
Namun Belanda tidak hc nti-he ntinya menghalangi komunikasi 
a ntara keluarga raja yang pinda h itu dengan daerah Riau . Pada 
masa pemerintqha n raja Abdurachman Muazam Syah ( 1883-
1911 ) yaitu raja te rakhir tumbuh scbuah perkumpulan Rusydiah­
Ciub di pusat Ke rajaan di pulau Pe nyengat. Oleh karena Belan­
da curiga atas kegiatan-kegiatannya maka peme rintah Belanda 
de ngan cepat . me nghapuskan kerajaan me layu Riau/ Lingga ini 
pada ta hun 1913, dan se kara ng langsung di hawah kekuasaan 
Pemerintah Belanda (Kereside nan Riau). 

" Adapun yang masuk Ke residenan Riau waktu itu se1a in dari 
Kerajaan Riau - Lingga ialah keraj aan Indragiri dan Kerajaan 
kecil di wilayah Kuantan yaitu : IV Koto Dihilir, IV Koto D i­
mudik, V Koto Dimudik , Koto Tengah , Lubuk Ramo (III Koto 
Hu1u Teso" .2) 
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Residentie Riouw en Onderhoorigheden dengan ibu kota Tan­
jungpinang meliputi dua Afdeeling: Afdeeling Riouw A rchipel 
dan. -Afdeeling lndragiri . 

Dalatn menj a.lankan pe merintahan di daerah Residenrie 
Riouw en Onderhoorigheden, pemerintah Belanda di wakili oleh 
Residen, Asiste n Residen dan Controleur. Di samping itu terda­
pat pula pejahat-pejaoitt pribumi yang hcrkcdudukan sc.:oagai 
Amir setingkat dengan Demang. yang ditunjuk olch pc.:mc.:rintah 
Belanda. Bcbe rapa o ra ng prihumi yang pcrnah mcnjaoat Amir 
ialah Raja Muhamad · Samin Bismara~ dan Sultan Palc.:moan!! di 
Reteh . Muhamad Syuk ur di Kuala Mandau dan Muhamad Dah· 
tan · di Gaung. Di Pulau Tujuh jaoatan itu di pcgang oh:h datuk 
Kaya. Datuk Kaya yang mcnj aoat kcdudukan Dcmang tc.:r~c.:but 
ialah Datuk Kay<J Jcmaja. Datok Kaya Siantan. Datuk Ka ya 
Bunguran Barat. Datuk Kaya Bunguran Timur . Datuk Kaya Sc.: ­
rasam . Datuk· Kaya Midai dan Kaya Tamoclan. Di dac.: rah 
Kuantan jabatan tcrscout dipcgang o lch Orang (;et!ang atau kc­
turunan raja . 

2. Kerajaan Siak Sri lndrapura 

Dalam masa pcmcnntahan raja Siak XI Tc ngku gah 
Syayed Hasyim ya ng bergelar Sulthan ~ssaidi Syarif Hasyi m 
Abdul Jalil Syaifuddin (1888-1908) diadakan perjanjian lagi a n­
tara Pemerintahan Belanda dengan sultan yang isinya tidak lai n 
adalalr pengurangan Ke kuasaan Sultan Siak . lsi perjanjian itu 
antara lain ialah : 

a. Wakil raja ata u Mangkubumi ditiadakan . 
b. Mengadakan peraturan-peraturan baru tentang batas-batas 

kerajaan Siak. 
c. Pulau Be ngkalis dan be berapa pulau la inya t idak lagi tcr­

masuk daerah kerajaan Siak. 

Meskipun kerajaan Siak adalah daerah zelfbestuur na mun pc­
merintah Bela nda sela lu mencampuri urusan kerajaan Siak . Sc­
cara berangsur-angsur pe merinta h Be landa berusaha terus untuk 
mengurangi wewenang ke kuasaan swapraja tersebut. De ngan 
berbagai taktik dicarilah usaha schingga mau tidak mau raja Si­
ak terpaksa juga mena nda langani setia p perjanj ian yang mc­
rugikan dirinya . 

Akibat tekanan peme rinta h Belanda Sultan Siak tcrpaksa 
merubah struktur pemerintahannya yang semula terdiri dari I 0 
propinsi , berdasarka n Pe rj anji an Tahun 1916 di jadikan bebcra­
pa disrrik dan onderdistrik , yakni: 



a. Distrik Siak yang terdiri· dari onderdistrict Mempura, hcr­
kedudukan di Buantan ; miderdistrict Mandau berkududuk­
an di Muara Klantan , dan onderdistrict Sungai Pakning. 

b. District Selat Panjang terdiri dari onderdistrict Tebingtinggi 
di Selat Panjang dan onderdistrict Merbau berkedudukan 
di Teluk Belitung 

c. District Bukitbatu terdiri dari onderdistricr Bukitbatu di 
Bukitbatu dan onderdistrict Dumai di Batu Panjang. 

d . District Bagan siapi-api meliputi onderdistrict Tanah Putih 
berkedudukan di Tanah .Putih , onderdistrict Bangko berke­
dudukan di Bagan Siapi-api dan onderdistrik Kubu berke­
dudukan di Teluk Merbau. 

e. District Pekanbaru terdiri dari onderdistrict Pekanbaru di 
Pekanbam , Onderdistrict Tapung Kiri di ~etapahan dan 
onderdistrict Tapung Kanan berkedudukan.. di Sikijang. 

Setiaap District dikepalai oleh Districthoofd dan setiap onder­
distriet-dikepalai pula oleh onderdistricthoofd. Kesatuan hutcum 
terkecil adalah kampung-kampung yang dikepalai oleh ·Penghu­
lu-penghulu . 

Fungsi dari pada districthoofd ialah schagai wakil Sultan Siak 
untuk menj alankan pemerintahan di wi layahnya. Pengangkatan 
districthoofd oleh Sultan Siak haruslah dengan persetujuan pe­
merintah Bclantla yang da lam hal ini tliwakili oleh Residen. Peme­
rintah-pemcrintah swapraja pada mulanya masih · boleti mempunyai 
polisi se ndi.ri. te tapi kemudia~ hak itu semakin dipcrsempit. Yang 
tinggal hanya pasukan kehormatan raja. pengawal istana dan se­
jumlah pegawai istana yang juga semakin dikurangi jumlahnya. 
Sclain · itu pcnghasilan kerajaan seperti pajak, pancung (J/as 
(penghasilan hutan . tanah) dihapuskan . Pengadilan -haoya tingga l 
Kerapatan Tinggi saja dan harus pul~ memasukkan Controleur 
sebagai anggotanya. Sementa ra itu peraturan rodi mulai dibe­
hankan kepada rakyat. 

Sultan Syarif Hasyim digantikan oleh puteranya, Tengku Su­
long Sayed Kasim yang dinobatkan dengan gelar Sulthan Assai­
dis Syarif Kasim Sani Abdul Jalil Syaifuddin . Ia adalah sultan 
Siak XII dan yang terak hir (1915-1949) 

Sewaktu ayahnya mangkat, ia sedang belajar di Jalturta. Su 
bagai wali diangkat dua orang pembesar kerajaan, Tel1gku Be­
sar Sayed Syarif As Saqaf dan Datuk Lima Puluh Menteri Ke­
rajaan. Ketika di nobatkan sebagai pengganti ayahnya yang 
mangkat pada tahun 190H. Sultan Siak XII ini baru berusia 
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16 tahun . Sebenarnya pengangkatan beliau tidak disenangi oleh 
pemerintah Belanda. Contro/eur mencoba menghasut rakyat su­
paya tidak mau memilih sultan baru dari keturunan Sultan Sya­
rif Hasyim. Akan tetapi Datuk Empat Sul<u (Datuk Tanah Da­
tar Sri Paduka Raj a, Datuk Pesisi r Sri Raja, Datuk Lima Puluh 
Sri bajuangsa, dan Datuk Kampar Maha raja· Sri Wangsa) tetap 
menghendaki Tengku Sulong Sayed Kasim menjadi sultan. 

Datuk-datuk itu sangat penting kcdudukannya dalam keraja­
an Siak. Mereka merilpakan Dewan KeraJaan yang mengatur 
jalannya pemerintahan kerajaan Siak , mercka yang berhak me­
ngangkat atau memperhentikan sultan. Kedudukan 'mereka dia­
tur dalam kitab Undang-undang Dasar kerajaan Siak/Babul 
Qawa'ied (Pintu Segala Pegangan) . Buku aslinya tertulis dida­
lam huruf A rab Melayu dan disusun dalam masa pemerintahan 
Sultan Syarif Hasyim ("1901) yang kemudian disalin ke dalam 
huruf latin oleh Orang Kaya M.Jamil. 

Kitab Babul Qawa'ied. terdiri dari 22 bab yang pada garis 
besarny~ berisi tentang pengaturan tata pemerintahan adminis­
trasi, pengadilan (Pidana d_an Perdata), lengkap dengan kctc­
rangan tentang batas-batas wewenang masing-masing orang yang 
memegang fungsi sebagai pelaksana. 

Menurut peraturan yang tercantum dalam kitab undang-un­
dang kerajaan Siak Babul Qawa'ied, Kerajan Siak terdiri dari 
10 Propinsi, yaitu: 

a. Propi nsi Siak diperintah oleh Tengku Besar. 
b . Propinsi Tebing T inggi diperin tah oleh Tengku Temcng-

gung Mi.lda. 
c·. Propirisi Merbau oleh Orang Kaya Sctia Raja 
d . Propinsi Bukitbatu oleh Datuk Laksemana. 
e. Propinsi Bangko oleh Datuk Dewa Pahlawan 
f. Propinsi Tanah Putih oleh Datuk Setia Maharaja. 
g. Propisi Kubu oleh Datuk Jaya Perkasa . 
h. Propinsi Pekanbaru oleh Datuk Syahbandar. 
1. Propinsi Tapung Kanan oleh Bendahara. 
j. Propinsi Tapung Kiri oleh Datuk Syarif Bendahara. 

Kesepuluh pejabat yang memduduki propinsi itu selain men­
jadi kepala pemerintah, juga menjubat Hakim yang mengadili 
perkara Pidana dan Perdata dengan ketentuan-ketentuan hukum 
yang ·tercantum dalam kitab undang-undang tersebut. Misalnya 
untuk perkara Perdata dengan benda setinggi-tingginya 150 ring­
git dan perkara Pidana dengan hukuman setinggi-tingginya set a-



rna enam bulan penjara. Di Siak terdapat empat pengadilan yai­
tu Hakim Kerapatan Tinggi, Hakim Polisi, Hakim Syariah dan 
Hakim. Kepala Suku. Dalam Kerapatan Tinggi jabatan' 1\etua 
hakim dipegang oleh sultan sendiri dan dibantu oleh anggota 
terdiri dari Datuk Empat Suku. Sedangkan yang berhubungan 
dengan masalah ibadat dan adat dipegang oleh Qadhi Besar Si­
ak, dibantu oleh Imam dari tiap propinsi. 

3. Kerajaan-kerajaan di Rokan 

Di daerah Rokan terdapat lima buah kerajaan (ze/f bestuun 
gebied), yaitu : 

a. Raja/Zelfbestuuder Van Rokan di negeri Rokan 
b. Raja!Zelfbestuuder Van Kunto Darussalam di Kola Lama. 
c . Raja!Zelfbestuuder Van Rambah di Pasir. Pengaraian 
d. Raja!Ze/fbestuuder Van Tambusai di Dalu-dalu 
e . Raja!Ze/fbestuuder Van Kepenuhan di Kota Tengah.3) 

Dengan ditanda tanganinya "Akte Van Verband dan ·Korte 
Verklarfng" antara Luhak dan Lima Rok~n. dengan Pemerintah 
Belanda maka kelima raja itu sudah mengaku tun<!~k di bawah 
kekuasaan Belanda. Semenjak itu mulailah Be1anda sedikit demi 
sedikit menanamkan kukunya di daerah tersebut. Daerah ~okan 
adalah sebuah onderafdeelif!.g di bawah Afdeeling Bengkalis yang 
termasuk Oostkus Van Sumatera yang berpusat di Medan. Un­
tuk mengawasi daerah ini pemerintah Be1anda menempatkan 
controleurnya di Pasir Pengaraian. 'Untuk menjaga keamanan 
dan menegakkan kekuasaannya Belanda juga mcndirikan tangsi po­
lisi di sana. Mulailah Belanda mencampuri uru5an dalam negeri 
daerah itu. yang tampak. <;ll!lat:n pcn_ga.t.uran pajak. pengadi1an dan 
kcam<Jnan . 

Dalam rangka pelaksanaan politik kolonial Belanda baru, 
yang lebih dikenal dengan nama Politik Etis, serta pe1aksanaan 
secara berangsur-angsur desentralisasi dengim Undang.:undang 
Decentralisatie 1903 Stb. 1903 No. 329 Pemerintahan Belanda 
membuka kcmung"kinan-kemungkinan membentuk daerah ontonomi 
di Indonesia. Kemungkinan-kemungkinan itu dicantumkan dalam 
undang-undang tentang ketatanegaraan Indonesia yaitu Regering­
sreglements IH54 pasal 68a. b. dan c sckarang pasal 123. ·124 dan 
125 1ndische Staasregering. · Dengan adanya pasal-pasal tcrsebut da­
patlah dihentuk daerah otonom yang discbut_ .. Geweestelijk atau Lo­
cale Rqden. 

PerturaniP.eraturan pe/aksanaan dari Decentralisatiewet 1903 
ialah Decent;IJ!isatie Besluit 1905 Stb. 137 dan Locale Raden Or-
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donantie 1905 Stb. No.l31 . Bcrdasarkan Peraturan-peraturan tcr­
sebut , di luar J awa dibe ntuk L ocale Ressorten (meliputi wilayah 
onderafdeeling dan Gem enten.4) 

Pe la ksanaan dari undang-undang dese ntra lisasi itu ialah de­
ngan dikeluarkannya. Besluit Van Het /nlandsche Zelfbestuur 
Van Siak pada tanggal 25 Oktober 1919 No. I yang berisi ten­
tang pembagian kerajaan Siak atas 5 dist rik yaitu siak. Bagan 
Siapi-api , Tebing Tinggi. Bukitbatu . dan Pekanbaru yang dike­
palai o leh Districthopfd. 

Da lam rencana secara berangsur-a ngsur a kan dibentuk pro­
pinsi dan kabupaten sebagai daerah o tonom. Akan te ta pi kare­
na di Riau pro pinsi belum d ibentuk . maka pela ksanaan dari un­
dang-undang ta hun 1903 masih berlak u. 

Ooskust van Sumatras . te rdir i dari 34 dae rah Zelfbestuur yang 
dalam teo rinya diper intah secara tidak langsung a tau indirect. Pe­
merintahan dila ksanakan o leh strukt ur kekuasaan tradisiona L se­
dangkan peme rinta h Be landa ya ng d iwakili o leh Rcsiden . 
Asisten Reside n da n Controleur hanya bcrsifat mengawasi saja . 
Akan tetapi dalam pelaksanaan te rnyata kc kuasan dari Zelfbes­
tuurder semakin diperkecil. Pejabat-pcjabat adat scmak in diku­
rangi kewibawaann ya maupun pcnghasilan nya . O lch ka rcna itu 
dapat dikataka n bahwa penga ruh de~cntra l i asi tidak bcgitu tc­
rasa di daerah ini . Sedangkan pela ksanaan po litik c tis yang ber­
tujuan memperbesar kekuasaa n pcjabat pribumi da ri politik be­
voogding kepada polit ik ontvoogding tidak dilaksanakan dc ngan 
sungguh-sungguh. Hal ini discbabkan adanya ke khawatiran dari 
pejabat-pejabat Bela nda aka n kchilangan kckuasaannya . 

Pada garis besarnya di Propinsi Ria u scka rang ini. kc tika itu 
terdapat dua pe mbagian daera h adm inistrasi antara dacrah-dac­
rah swapraja dan dae rah gouvemement. pe mbagian dacrah swa­
praja atau kerajaan sesuai de ngan kcadaan dac rahnya . scdang­
kan pembagian daerah administrasi pc mcrintah Be landa scsuai 
pula dengan ke pentingan pengawasannya tcrhada p dac rah-dae­
rah otonom tersebut. U ntuk lebih jelasnya dapat digambark an 
sebagai berikut 

J ) Mahid in Said . Rl1ka n. l"wm/..11 /umhtt\111 /l,•tJtwng. S11 l >ltar rrla P:u.la11g. l liC1'J . h.t 
Iaman 4X. 

4) W ;.1likutamadya Kcp;.tla Da~o:r01h Tingkat II l"~t..anharu dalam 'cmmar Sqarah Pc kanh.tru. 
Pekanbllru clari Masa ke Masa, Suatu lnforma'1 mcngcn:u Scjarah f>cJ.anharu dan ' qH 
polirik . Pckanl>aru . IIJ7K. halaman ~ 



Oaerah Gouvernement atau Reside~Jtie terbagi dalam A/dee­
ling, dan Afdeeling terbagi lagi dalam beberapa onderafdeeling. 
Bila daerah kesatuan administrasr itu meliputi daerah kerajaan , 
maka kesatuan terbawah adalah onderafdee/ing. Dan bila daerah 
itu langsung di bawah governement, maka kesatuan terendahnya 
adalah kepeng~uluan yang dijabat oleh pejabat tradisionil (adat) 
y~mg disebut menurut daerah masing-masing. 

Bangsa asing berada wewenang di bawah wewenang Gouver­
nement . Masing-masing bangsa dipimpin oleh· salah seorang da­
ri golongannya yang ditunjuk oleh pemerintah (Gouvernement) . 
Penduduk Cina dikepalai oleh seorang Kapten (Kapitein der 
Chinezen), begitu pula dengan penduduk asing lainnya. Secara 
hierarchie urutan dari kesatuan administrasi pemerintah Belanda 
adalah sebagai berikut: 

KESAT\WII ADAT 

25 



26 

Controleur berada disctiap ibu kota kcrajaan dan di kota-ko­
ta penting dalam arti stra tcgis di lihat dari scgi po litik ma upun 
ekonomi . Mcreka melakuka n pcngawasa-n atas kebij aksanaan 
para raja a tau sultan dan da lam me negakkan kekuasaannya. Bc­
landa sela lu memakai kc kuata n melite r di bc laka ngnya. Asal sc ­
tia p kebija ksanaan yang dijalankan tidak mcmbahayakan bagi 
kepentingan ke kuasaan kolonia l. maka para raj a dan pcjabat­
pejabat pribumi dapat ma laksanakan wewc nangnya. 

Sampai pccahnya Pcrang Dunia II di dacrah Ria~,t te rdapat 
dua corak pemerintahan, yai tu : Rechtsstreeks Bestuurgebied 
{daerah yang diperintah langsung o lch Bclanda . dan Zelfhes­
tuur/ende/ Lancdscappen (ke rajaa n-kerajaan/swapraja ). 
a. Rechtsstreeks Bestuurgebied mel iputi: 

I) Scluruh Afdeeling T anjungpinang. 

2) Re tch , Mandah , Gaung, dan Kateman . 

3) Ulu T essa dan Pucuk Rantau lndragiri 

4) Pulau Bengkal is 

5) Bangkinang. 

b. Zelfbestuurende Lwulsdwppen 

1) Ke rajaan Siak Sri lndc rapura te rdiri dari 

District Siak: 

a) onderdistrict Siak 
onderdistrict Ma mpura ( Buanta n) 
onderdistrict Mandau 
onderdistrict Sungai Apit. 

District Senapelan: 

b) onderdistrict Pekanbaru 
onderdistrict Tapung Kiri 
onderdistrict Tapung Kanan 

District Bukitbatu : 
c) onderdistrict Bukit Ba tu (Sungai Pak ning) 

onderdistrict Dumai . 

District Tebing Tinggi : 
d) onderdistrict Tebing Tinggi (Scl::it Panj ang) 

onderdistrict Me rba u. 

District Bagansiapi-api: 

e) onderdistrict Bangko 
onderdistrict Kubu 
onderdistrict Tanah Putih . 



2) Kcrajaan Pelalawan terbagi atas: 

a) District Langgam 
b) District Pangkalan Kuras 
c) District Bunut 
d) District Serapung. 

3) Kcrajaan-karajaan Rokan terdiri dari lima kerajaan : 

I Rokan 

2 Kunto Darussalam 

3 Ra mbah 

4 Tambusai 

5 Ke penuhan . 

4) Kerajaa n Gunung Sahilan terbagi atas lima daerah yang 
dikepalai oleh lima Khalifah (Camat): 

a) Gunung Sahilan 
b) Kuntu 
c) Ujung Bukit 
d) Ludai 
e) Batu Sanggan . 

5) Kerajaan Singingi. 

6) Kerajaan-kerajaan kecil di Kuantan terdiri dari : 

a) District IV Koto di Hilir 
b) District v koto di Te ngah 
c) District v Koto di Mudik 
d) District IV Koto di Mudik 
e) District III Koto Hulu Tesso. 

7) Kcrajaan Indragiri terdiri dari : 

a) District Rengat 
b) District Siberida 
c) District Peranap 
d) District Kelayang 
e) District Tembilahan 
f) District Tempuling 
g) District Enok 
h) District Sugai Luar. 

Dacrah Afdeeling terdiri dari : 

I) Afdeeling T anjungpinang terdiri dari onderafdeeling; 

a) Onderafdeeling T anjung Pinang 
b) Onderafdeeling Karimun 
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c) Vnderafdeeling Lingga 
d) Onderafdeeling Pulau tujuh 

2r Afdee/ing Bengkalis terabagi atas: 
a) Onderafdeeling Bengkalis 
b) Onderafdeeling Bagan Siapi-api 
c) Onderafdeeling Se lat Panjang 
d ) Onderafdeeling Siak 
e) Onderafdeeling Ka mpar Kiri 
f) Onderafdeeling Rokan . 

3) Afdee/ing lndragiri terdiri dari : 

a) Onderafdeeling Re ngat 

b) Onderafdeeling Taluk Kuantan 

c) Onderafdeeling Tembilahan 

B. KEGIATAN MASYARAKAT YANG RELEVAN DENG AN 
ATAU PUN YANG MERUPAKAN EMBRIO DARt PROSES 
KEBANGKIT AN NASIONAL 
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Sejak pemerintahan Be landa me nyodo rka n Lange Contracr dan 
Korte Verkluring ke pada raja-raja Riau . maka praktis semua raja 
telah mengakui kekuasaa n te rtinggi Pemerintah Hind ia Be landa di 
Batavia . Keunggulan senj ata sc rta teknik yang maju da ri siasat Be­
landa menyebabkan bangsa Indo nesia tidak berhasi l menghadapi 
setiap usaha Belanda untuk me nguasai tanah dan bangsa Indone­
sia. Selain itu hangsa Bclan<.la juga mcnggunakan kclcmahan hangsa 
Indonesia sen<.liri yaitu <.lcngan mcnggunakan politik a<.lu <.lomha antara 
scsama han gsa I n<.loncsia scndiri . 

Setiap perubahan politik pe me rintah koloni al Be ianda sclalu di­
sejalankan dengan politik de ko nominya. Peruba han Polit ik pemrin­
tah Belanda kepada politik ctis scsungguhnya adalah untuk menun­
jang politik "pintu te rbuka .. bagi pena nam modal asi ng. O lc h se­
bab itu pada permulaan abad 20 itu investasi asing semakin banyak 
dita namkan di daerah Ria u pada perkebunan-perkebunan dan tam­
bang-tambang. Hal ini dimuogk inka n. karena telah tercapa inya pa­
sifikasi di seluruh daera h. 

Dengan masuknya moda l asi~g itu. penduduk Riau mulai me­
ngenal imperealisme modren . Da n sejak itu terjadilah ckploitasi 
besar-besaran terhadap bumi dan penduduk Riau . Perkebunan dan 
pertambangan me ngalami kemajuan pesat. Produksi bcrlipat ganda 
yang mendatangkan keuntungan tidak sedikit bagi ka um impe rcalis. 
Sebaliknya kehidupan pendudu k semakin mundur dan tidak se­
banding dengan keuntungan yang diperoleh kaum kapita lis. 



Keadaan yang tidak seimbang itu mudah me ndata ngkan kere­
sahan dalam masyarakat. Kemerosotan dibidang ma tcriil da n roha­
ni menimbulkan perbincangan yang me nda lam dalam masya rakat. 
Keadaan demikian it u telah me mbuka mata ra kyat d an me ndorong 
mereka untuk bcrbuat sesuatu yang membawa perubahan kehidup­
an rakyat. 

.. Abad kc duapuluh adalah masa pertama d alam scja rah di ma­
na scluruh um at manusia mc mpun yai sikap po litik yang satu dan 
sa ma. yakn i nasio nalisme. "5) 

Ocmikianlah pada akhir ahad IX dengan ""dipdopmi okh 
Raja A li Tengku Kela na. Raja ll itam . Raja Abdul lah dan la in­
lain . TL'Iah didirikan sehuah perkumpu la n yang hernama Ru.,Tcliuh 
( "/uh . ··{>) 

I . Rusyd iah Cl ub 

Sultan Abdurrachman Muaza m Syah ( I XX3- I l) II ) raja tcr­
akhir da ri kcrajaan Melayu Riau-Lingga mcnyadari . bahwa un­
tuk mcmpc rtahankan e ksistc nsi kcrajaannya ia harus mcncari ja­
lan lai n ya ng t idak b~rs ifa t komfrontatif dengan pcnguasa Be­
landa . Oa~ar pcmikiran ini te luh me ndorong tumbuhnya o rgan i­
sasi baru . Rusydiuh C lub yang hc ranggotakan sebagian besar 
kaum ha ng~awan dan ccrdik panda• Riau . Dengan mcnggunakan 
wadah baru tcrsebut tiga orang pcngurus int inya . Raja Tengku 
Kelana . Raja Hitam dan Raja Abdullah mengadaka n kegiatan­
kcgiatan da la m t iga lapangan . yaitu : 

Kcgiatan dala m lapangan agama dan ilmu pengctahuan. Kegiat­
an d alam lapangan ckonomi . Kcgiatan dalam lapangan politik . 

a. Kcg.iatan dalam Lapangan Agama dan Ilmu Pc ngetahuan 

Sudah mc njadi syarat d ari Rusydiah C lup. bahwa seorang 
anggota muda baru dapat ditc rima me njad i anggota penuh 
apabi la ia sudah dapat mc nunjuk.kan karya tulisnya. Ka rena 
itu sct iap anggota penuh dari Rusydiah Club pc rnah me ng­
hasil kan karya tulis . Akan tc tapi banyak naska h-naskah te r­
bi ta n Rusydiah Club yang tidak dapat d itemukan lagi . Kita 
tidak dapat mengetahui bc rapa gerangan jumla h nas kah yang 
te lah dihasilk an o leh Ru~ydiah Cl ub ini . Naskah -naskah yang 
sampai kc pada kita· bcrisi ha l-ha l yang be rhubungan dengan 
sas tra , ba hasa. agama . dan scjarah. 

5) l-Inn~ Kohn. No,tonull, nu·. A rll~ dan St•Jnrullln'"· r,T P&:mhang.unan Jakarta . 1976 halaman 
1.!2. 

h) D rs. Muc.:l11 :11 l utla . Ru.n·tltuh C luh lJnav\.! r,a la' Riau. Pckanha1u. l'J7h. halttman ~ . 
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Rusydiah Club berpusat d i ihukota ke rajaan Riau-Lingga 
pulau Penyengat lndra Sak ti. Organisasi ini mempun yai per­
ceta kan te rse ndiri yang bcrnama Marh aba'atul RiauiViyah. ar­
tinya Pe rcetakan Ria u . Nama lain dari pcrce ta kan itu adala h 
Mathaba 'atul Ahmadiyah. Pe maka ian duu nama itu adalah 
untuk me mbedak an a ntura tc rbitan d inas kcrajaan dcngan 
te rbita n Rusydiah club. Nama ,Mathaba 'atul Ahmadiyah itu 
mungkin ada hubungann ya dengan na ma Raja Mud a Mu­
ha mmad Yusuf A I Ahmadi Yang Dipcrtuan Muda Ri a u 
( I R58- 1899). 

"Pada ta hun 13 12 H (IR%) Rusydia h C lub tclah m cntc r­
jcmah ka n buku dalam bahusa Arab kcdalam hah asa Melayu . 
Buku tersebut berjudul Risalah AI Fllll'flid /1 / Wafim Fi 
Syarhm a'na Tahiyat . Pada tuh u n 13 1] H ( IX96) tclah ditc r­
bitka n lagi sebuah· buku bcrnama A I Zik,:i 'ala Tarugah AI 
Nagwhandiah . ·· 7) Scda ngkan karya hcrsama la innya adalah 
Khutba h .lum' at ia lah khutbah waji b un tu k kc rajaa n Mclayu 
Riau-Lingga. Kanun. Riau. Lingga yai tu kitub u ·nd ang-un­
dang Kerajaan Melayu Ria u-Lingga. 

Ka rya perora ngan a n tara o le h Raja Al i T c ngku Ke lana : 

I) Pohon Perhimpuntlll 
2) Bukhiarul Aini fi 1/umfil Ma 'ani 
3) Pohun lngaran 
4) Percakapan Si Bakhil. 

Raja Hiwm Ielah menu/is; 

Perjalanan Sultan Machmud · Lingga Hiau. 

lstrinya Raja Aisyah menu/is empar buah swur: 

I ) Khadamuddin 

2) Seligi Tajam Bertimha/ 

3) Syamsul Anwar 

4) Mulkaru/ /1aclml Muk111in. 

Raja Haji Abdullah hin Raja Hassan Riau: 

I ) Pemhukaan lidah dengan reladan 11111pama yang 11111dah. 
2) Penolong hagi yang m enunrw akan pengetahuan yang 

pana. 
3) Kutiban Mutiara . 
4) Kisah /00/ Malam . 
5) Kisah 1001 Hari. 

71 /),, \/11,/lfu r l .uth/t. lhrtl h .11. 1111 , 111 ~5 



Tuan Blik: 

Syair Muhi/)(ltuz;:aman dan dua buah lagi Syair Dandan 
Setia dan Syair Siti Zubaidah, yang masih diragukan . 

Raj a Zaleha me ngarang Syair Abdul Muluk. Akan tetapi 
ada lagi pcndapat yang mc ngatakan hahwa syair itu d ikara ng 
o lc h Raj a Al i H aji . Haj i Ibrahim tc lah mcngara ng sebua h 
buku Cukap Rampai Bahasa Melayu Joh or. Buku itu berisi­
ka n bcbc rapa karangan . yaitu : 

a . A nak Orang S iak Oia mbil Pc rampok Lingga. 
b . Pc rcakapan Orang Mc ngambi l Kuli . 
c. Ku asa dan 1\d;.Jt Raja dan Scgala Menteri Besar Kecil 

O i-dalam Kerajaan Jo hor . 
d . Arti Scgala Ge laran di dalam Ke rajaa n Johor 
c . Orang Jatuh kc da lam lau t dibawa ke d ara t o le h ikan. 
f. H al ~hwal Pengi<>ap Candu. 8) 

Dari basil naskah Rusydiah Club tadi. baik yang dikarang 
ber~ama ma up un· perseoranga n mcnunjukkan betapa. minat 
mcre ka unn~k mcmajuka n ilmu pe ngctahuan dalam ben tuk 
~ast ra . T ulisan mcrc ka itu be ri ~ i llmu scjarah . ilmu sosial , 
ilm u filsafat. ilmu agama . ad at i~tiada t. undang-undang dan 
la in-lain . 

Pada umun ya isi naskah itu menampakkan adanya usaha 
untuk mc nge mba ngkan agama l s l ~m kcpada masya rakat dan 
umat bla m umumnya. Namun da lam mengemhangkan paham 
ls l<tm pc rkumpu lan RusydiaiJ Cluh men1pun yai !->i fat te rbuka ter­
hadap pe ngaruh Barat !>cjauh tid ak hertcntanga n dcngan d asar 
aja ran bl:tm . 

··oalam mc lancarkan pcnd idi kan dan pe ngajaran dalam 
h ida ng agama ini tcrjadi kontak yang sedem ikan rupa se­
hingga ide-ide pcmba ha ruan yang diinginkan Rusyd~ah Club 
dapat tc rtanam dalam dada rakyat. Jadi tuj ua n dari pendidi­
kan agama ya ng d ila kukan o lc h Uusydiah Club bukan sema­
ta-mata mc mo mpa kan pc nd idikan agama ansieh. , 9) 

h . Kcgia tan da lam Lapa ngan Pn litik 

Fungsi utarna bc rdiriny<• l?mydiah Cluh adalah untuk bi­
da ng po li tik . Anggota-anggota Rusydi ah Club tcrd~ri dari ka­
um bangsawan , ce rd ik ec ndckiawan ya ng sehenamya bertu-

S ) 1>1-. \ltu !11 . 11 I u1hl1 . .'h·d. h . 1l.uu :~tl ~"' ... td ~7 

')) 1>1 ' ~ lt h. h1.11 I tll hh . lhttl, ludu1111111 '.\ 
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gas sebagai badan pe naseha t sulta n dalam bidang politik . 

Sc pc rti kita kc tah ui pada ma:-.a akhi r ahad kc-l!J da n pc rmu­
laan abad kc-20. pe lllc rintah kolo nial Bc landa scdang rm:laku­
kan ckspansi sccara in te n ·if di daerah luar J awa. Dcngan 

berbagai usaha da n jalan pcmc rintah ko lo nial Bcla nda mcn­
coba mc ngu rangi ke kuasaan raja-ra j a d i Riau ini . U ntuk 
mempertahankan kel angsungan d ari c ksi tcnsi kc rajaan Riau­
Lingga . Perlawana n sccara te ra ng-tc ra ngan tidak akan mung­
kin lagi . Oleh seba b itu d ica ri usa ha untuk mcmhcntuk sc­
b uah badan ya ng legal dan tidak tampak bcrtc ntangan dc n­
gan kc kuasaan Be land a. 

Dibalik ke be rhasi lan Rusydialr Cluh mcngcmbangkan ilmu 
sastra bahasa Mc layu. ilmu agama. filsa fat. scjarah dan ilmu­
ilmu sosial lai nn ya. Rusydiah C lub juga mcnggunakan \\ada h 
itu ebagai tcmpat cerdik pa ndai .ncg.ara mc mpc rhincangkan 
situas i pol itik waktu itu . Mcn yadari a kan scpak tcrja ng kau m 
kolonial Bd ant.la yang 'cma kin h;rri ,~·makin mcnancapt..an 1-.u­
kun ya di b umi Riau ini . mcnycbabkan m c rcka ha ru bcrti n­
dak da n herbuat scsuatu yang mc ndatang kan kchaikan kcpa­
da ncgcri d an raky;rt. 

Kecendcru ngan itu tc lah mc ndoro ng para ban gsawa n . ula­
ma dan ccrdik cendc ki awan itu u ntuk bcrti ndak sc laku pc­
miin pin masyarakat Mc layu u n tuk mc numb uhkan ra),a harga 
diri yang sudah diinjak injak o lc h kaum pcnjajah :-.cla ma in i. 
Ini terliha t pada sikap mc rc ka yang tit.lak ma u mc njilat kc­
pada kaum pc nj ajah . D a ri scmua ka rya Rusyt.li ah C luh tidak 
satupun dari padanya ya ng mc nya·ngk ut kc pc nti nga n Bclan ­
da. Sem ua terbitan ditujukan untuk mc ngungkapkan da n 
mengeinbang kan kebudayaa n d an scjar~ Mclayu scnd iri. 

Dengan adanya pe rkumpulan R usydiah C lub itu sc man gat 
dan rasa ke ba ngsaan lcbih mudah dapat dikc mbang kan Lcm­
baga itu a mat bcrjasa dalam mc ngga la ng kckuata n tcnaga 
terpelajar dengan me m pc rc rat rasa pc rsatua n d i an tara scsa­
ma me rcka. se hingga tiuak mudah hagi Bclanda untuk mcn­
trapka n taktik .. dcvidc at irnpcr;l nya .. 

Adalah mungkin scka li bahwa pcrk um pulan itu scri ng 
me nggunakan kesempata n-kcscmpatan ya ng haik untuk mc m­
bicarakan masalah-masalah poli tik wa ktu itu . Apalagi Bc lan­
da sedang me lancarkan . tc kanan tc rhadap kcrajaan Riau­
Lingga dan bc rmaksud akan mcng hapuskan kc rajaan tcr c -



but. Letaknya yang elok ~an sangat strategis itu akan ·dijadi­
kan basis dalam menghadapi pengaruh Inggeris dan SingapJ.I­
ra. Menyadari akan situasi itu. maka pada tanggal 10 Pebruari 
1904 Rusydiah Club mengadakan pertemuan rahasia d1 ru­
mah Raja ali Kelana untuk membicarakan situasi politik 
waktu itu. 

Kegiatan Rusydiah Club da.lam lapangan politik SCll)akin 
meningkat dengan terbitnya sebuah brosur yang berisi keme­
nangan Jepang melawan Rusia dalam perang !aut di Teluk 
Tzusima (1904-1905) . Kemenangan Jepang terhadap Rusia 
adalah kemenangan bangsa asia terhadap bangsa barat yang 
sangat besar pengaruhnya . Karena kemenangan itu tidak saja 
berarti bagi Jepang. akan tetapi ia juga merupakan keme­
nangan bangsa kulit herwarna terhadap hangsa kulit putih 
yang menganggap dirinya super dan tidak terkalahkan. 

Peristiwa kcmcnangan Jcpang itu sangat hcsar pcngaruhnya 
bagi kebangkitan Nasionalismc di A~ia umumnya . dan ui Riau 
khususnya . Kemcnangan itu telah mcmbangkitkan scmangat 
bagi Rusydiah Club untuk menerbitkan brosur yang khusus 
membicarakan kemenangan Jepang tcrscbut. 

"Sesungguhnya perjuangan kemcrdckaan Indonesia tak da­
pat uipi~ahkan dari pada proses scjarah dunia umumnya. 
Nampak sckali hahwa proses pcrkc mhangan hcrhuhung­
an erat dengan peruhahan-pcrubahan dalam struktur dunia 
sejak permulaan ahad ke 20 ... 10) 

Se me ntara itu di Malaya semangat nasionalismc tumbuh 
seperti juga di negara-neganl jajahan lainnya di Asia. Salah 
satu ke rajaan yang paling gigih mc nantang kekuasaa Inggeris 
adalah ke rajaan Johor. Seperti kita. kc tahui hahwa antara ke­
rajaan Jo hor dengan kerajaan Mclayu Riau-Lingga sangat 
erat huhungannya. Kedua kerajaan itu tidak saja mempunyai 
hubungan darah dan sejarah akan tctapi dulunya memang 
merupaka n satu kerajaan jua. Hanya sejarah kolonial Barat­
l;th yang menyebabka n mereka tcrpisa h-pisah. · Itulah sehah­
nya mak a setiap · peristiwa yang tcrjadi di Semcnanjung Ma­
laya selalu di tanggapi o le h Kcrajaan Mclayu Riau-Lingga 
dan sebaliknya. · 

10) Pro i.Ahmad Suhardjt) j )J'')'U.Id l' uryo. l,crnmm l d c·-tt/(· tin/am fJt•rgc-ruJ..,, A:ntwr­
tlrkaan lndtUH' \ itt. fdt( 'ltt Pre·" · lnkurtn. 1<177. lw!tmum 10 
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Atas anjuran dari Raja Hi tam dan kawan-kawannya diter­
bitkan sebuah "Majalah AI Imam" di Singapura pada tahun 
( 1906). " Motto majalah te rsehut : menuntun pikiran o rang 
Islam ke jalan yang suci . benar dan ikhlas. "Dari mot­
to tersebut jelaslah sudah bahwa tujuan dari majalah itu 
adalah untuk menuntun pikira n orang Is lam kearah tercapai­
nya persatuan yang dimaksud dengan o rang Islam di sini 
adalah orang Islam di Riau dan Semenanjung Malaya . Ke 
jalan yang su~i , benar dan ikhlas artinya ialah ke jalan ke­
merde kaan. 

Pada tahun 1911 oleh sebagian anggota Rusydi ah C lub 
yang menyingkir ke Singapura didirikan percetakan AI Ah­
madiah Press yang separoh modalnya dari Sarikat Dagang 
Akhmadi di Midai (Pulau Tujuh). Da ri catatan harian sea­
rang anggota Rusydiah Club yang bernama R.H.Abbas bin 
H.Abdullah Hamid dapat diketahui kegiatan-kegiatan politik 
yang ditujukan untuk me nyingkirkan ke kuasaan Belanda dari 
Riau . 

Kegiatan itu berjalan pada masa Raja Riau te rakhir 
Ahdurrachman Muazam Syah menyingkir ke Singapura 
sekitar tahun 1912. Pada awal tahun itu ada usaha dari Raj a 
Abdurrachman Muazam Syah dengan bantuan Sultan Joho r 
hem.lak merehut Riau dari Iangan Belanda . Usaha kearah itu 
cukup mendapat tanggapan dari masyarakat , terbukti dengan 
tcrsiarnya berita itu di surat-surat kabar. Selain itu Sultan Riau 
juga mengadakan kontak dengan Sultan Trenggano yang juga 
mempunyai hubungan ke luarga. 

Walaupun usaha itu tida k pernah direalisir , namun sikap 
perlawanan itu tidak kunjung habis. Hal ini terbukti dengan 
adanya kegiatan rahasia menghubungi Jepang. Dengan ban­
tuan biaya dari anggota-anggota Rusydiah Club dan rakyat 
Raja Hitam berangkat ke Jepang pada tahun 1913. Ia pergi 
ke negeri itu untuk menghubungi Kaisar Jepa ng minta ban­
tuan untuk me ngusir Bel-anda. Permulaan abad ke-20 itu Je­
pang termasuk .salah satu negara imperia lisme yang turut 
berlomba bersama-sama de ngan negara-ncga ra Barat lain­
nya. Daerah Riau yang stra tegis dan kaya dengan po te nsi 
a1amnya tentu saja mendarangkan minat Je pang. Banyak 
orang Jepang yang datang ke daerah Riau untuk be rniaga 



ata u berusaha la innya , sepe rti herkehun . dan se hagainya. 
Tc ntu saj a keda tangan missi Raja Hitam itu dite rima de ngan 
tanga n terbuka o leh Jepa ng. 

U saha Ra ja Hita m itu sangat me nggegerkan pemerintah 
Be la nda. Be la nda sema kin he rtindak kc ras , scmua rakyat 
yang te la h mc mba ntu biaya pe rj a la nan itu digcled ah . Sayang 
Raja Hitam akhirnya me ninggal di sana dan mcnurut kabar­
nya kare na d iracun o le h ko nsul Bc la nda . 

Khawatir akan kegiatan Rusydi ah Club ya ng be rbahaya 
itu peme rintah Hindia Be Ianda pad a tahun 19 13 me ngha pus­
kan ket ajaan Ria u-Lingga . Sc te la h itu ujud pc rlawa nan dia­
lihkan ke pada hidang pendidika n . yaitu dengan me ndirika n 
Riouw Studie Fonds untuk mc mhantu putra-putra Riau ya ng 
tida k mampu untuk mclanjutka n sc ko lahn ya . 

c . Kegiata n (i_ Lapanga n E ko no mi 

Kegiata n Rusydiah C luh da la m lapangan cko no mi pe rta­
ma ka li dirintis o le h Raja Haj i Ahmad ( llJ03 ) di Pulau Mi­
da i. Dari w-~aha kccil -kccil<l n illl . kt: mudian hc ruhah mcnjadi 
Sarika t D aga ng A hmadi yang d idiri ka n olc h tiga ora ng hang­
"sawan Ke rajaan Mc layu Riau ( Raj a H aj i Ah mad . Raj a H aji 
A li dan Raj a H aj i Hitam ) pada ta h un lYOn. Da lam ta hun 
itu j uga denga n bcrkongs i dc ngan Raja H aj i Ali T c ngku Ke­
lana Asy arikatul A hmadiah (Sc ri kat Dagang A hmad i) mem­
bc li sebua h kapa l. 

Kcgia tan R usydiah Cl u b dalam billang c kono rn i baru je las 
scsudah S ulta n me nyingki r kc S ingapura ( IY II ) 

Sarikat D agang Ahmadi d en gan cepat te rus herkem bang 
dan j umlah anggota ya ng rnc na na rnk an a nd ilnya juga se ma­
kin banyak . Sa rikat ini te ruta rna bc rgerak dala m pe rdagang-. 
an kopra. H am pir d ua pe r tiga d a ri kehun kc lapa di Pulau 
Mida i ad a la h ke punyaan Sa rik a t Dagang Ahmadi. Karc na itu 
tida k me nghc ran ka n . apabila sc paruh da ri modal AI Ahma­
diah Press ·d i Singapura ada la h bc rasal dari sa rika t ini . Un­
tuk me muda hkan pc masaran kopra itu pada tahun l<J20 d i­
bu ka p ula ''Branch of Ahmadi .. ya ng me rupaka n bagian dari 
A I A hmadi Press di Singapura . 

D engan de mikia n Rusy diah C luh rnc rupukun sebua h per­
kumpula n yang bc rtujua n rnc lawan do minasi kckuasaan Bc­
landa. ba ik di bida ng po litik . c ko nn mi. maup un sos ial. Da n . 
rne ma ng ·· .... d imana-mana nasio na lismc it u bc rhcda -hcda si-
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fatnya menurut keadaan sejarah yang khusus dan struktur 
yang khusus pula di setiap negeri . , 11) 

Walaupun usaha itu terbatas di Iingkungan daerah Mela­
yu, namun tidak dapat disangkal bahwa kegiatan-kegiatan 
RusyaiOh Club itu adalah relevan dengan usaha meningkat­
kan kesadaran nasional bangsa 

Z. Sultan Syarif Kasim 

Sultan Syarif Kasim sebagai ·sultan Siak XII memang ber­
alasan·. Temyata sesudah Sultan Syarif Kasim dinobatkan ia ti­
·dak selalu menerima campur tangan pemer_intah Belanda dalam 
urusan kerajaannya. Perasaan bangga sebagai kerajaan yang 
merdeka masih bersemi dalam dada sultan , dan sebagai seorang 
pemimpin rakyat yang telah mendapat pe ndidikan Barat di Ba­
tavia ia lebih mampu melihat jauh ke depan. Karena itu setiap 
tekanan yang dijalankan oleh pemerintah Belanda selalu dielak­
kannya. Namun Belanda tidak kenai menyerah untuk terns 
mendesak sultan sehingga sedikit demi sedikit kekuasaannya se­
makin dikurangi. Keadaan ini sangat meresahkan hati sultan. 

Untuk itu "sultan memandang pe rlu untuk membangun se­
m~cam kekuatan fisik. Sultan membentuk pengawal istana dan 
kantor-kantor yang dilengkapi dengan pakaian seragam , persen­
jataan tajam dan senapan lantak peninggalan Sultan Hasyim ., 
12). 

Terdorong oleh kekhawatiran atas tekanan Belanda itu Sul­
tan juga memanggil pem·uda-pemuda untuk memasuki Volunteer 
yang oleh rakyat disebut " belantiar". Pemuda-pemuda terse but 
dilatih secara militer dan digunakan sebagai pasukan kehorma­
tan keraj~an . 

"Semuanya itu merupakan bibit untuk membangkitkan sema­
ngat juang dalam mempertahankan diri dan nasib rakyat" . 13) 
Kegiatan sultad ini menimbulkan kecurigaan· flhak - Belanda. 
Oleh karena itu Belanda mulai berangsur-angsur menambah 
pasukan militemya dan menempatkan mereka dalam sebuah 
tangsi yang Ietaknya berhadapan dengan istana sultan . Untuk 
menakut-nakuti rakyat, Belanda memperlihatkan ke kuatan mili-

II) Huns Kohn . Na.'fifllluli.wue Arti dun S~:jurann.vu. PT Pcmbangunan. Jakf.trta. 1976. 
halam;on 11 21. 

1:!) Mujttluh CtmtiiiJ( - sultan Syarif Kusim . ll·. Jatlikah Beliau Diangkat Sehag;oi Pahlawan 
Na.,iunal ·•- Ja nu;ori. I Y7H. halaman 32.. 

13) Mujulah CmWIIJ(. No. Pcrdana. 



ternya. Pasukan Belanda itu setiap hari mengadakan patro li ke 
kampung-kampung. 

3 . Sultan Zainal Mangkat Madiun . 

Salah seorang dari raja-raja Rokan yang tidak sudi ta kluk 
kepada pemerintah Be landa ada lah Sultan Zainal dari kerajaan 
Tambusai . Comroleur pe rtama yang dit~mpatkan di daera'l 'R o­
kan ia lah Quast (I<)() I ). Secara berangsur-a ngsur Relanda me­
nyodorkan Korte Verk/aring kepada raja-raja Rokan yang lima 
itu . "Seluruh raja-raja menyambut baik kecuali Sultan Zaina l 
Abidin di Rantau Kasai. Beliau tegas menolak persahahata n da­
lam bentuk apapun de ngan pihak Belanda . .. 14) 

Sultan Zaina l mcma ng sudah jengkel dengan Belanda. apala­
gi karena Belanda berhasil mempe rgunakan politik adu domha­
nya. yaitu adu domba anta ra Sultan Siak de ngan Sultan Zainal 
sendiri . Dalam ha l ini Belanda sengaja memihak kcpada sultan 
Siak . Kemudia n sultan Zainal mencoba menghuhungi kcrajaa n 
Pe rak dan Ipo h di Malaya dalam usaha menamhah kckuatan 
maupun dala m ra ngka usaha penyebaran agama Islam . Usa hu 
kedua iala h dengan minta bantua n kepada sultan Turk i di ls­
tambul. Delegasi ke Istambul itu tetdiri dari T e ngku Tcmpc ng 
gelar T.H. Abdul Murad . H.A . Hamid . Mohammad Sclung ~l' ­

la r T.H. A hmad dan H .A.Majid . Dari lstarnhul rm:rcka lang­
sung naik haji kc Mcka h. Akan tctapi hantuan yang diharap­
kan untuk menentang Bela nda itu tida k di dapat. a ntara la in 
disebabkan kare na sulitnya pcrhubungan di tamhah lagi o lch 
syarat lain yang tida k terpenuhi sepcrti luas dac rah kcrajaan . 
jumlah lasykar. jumla h ra kya t .' dan sebagainya . Bantuan yang 
diperoleh ha nya y_a ng bc rhubungan de ngan ge rakan mc mpc rluas 
dan memajuka n agama Islam . 

Usaha- usaha dari Sultan Zainal dipandang o le h pemcrintah 
Belanda sangat me mbahayakan kepentingan Belanda. Dua kal i 
utusan yang dikirim Bc landa untuk membujuknya tidak hc rhasil 
me lunakk an hat i sultan Zainal. Ia bcrtekad sebagai scorang Is­
lam . pan ta ng me nye rah kepada o rang ka fir . Ak hirnyu ccmtrolcur 
bersama-sama serdadu Belanda me nangkap sultan Zainal dan 
me menj arakannya di Bctawi (Jakarta) . Tcra k.hir ia dibuang kc 

I~ ) Mal·ud111 S;;ud . J(,J.. ,,, FuuuJ..u I umhuwt llc·r,utmg. Sn I >h.uma . P.HI.m,!!. l l.t 
l:om:on 411. 

1:') Mah1d1n Satd . lhtd. hal.unau --' 7 
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Madiun dan mangkat di sana. "Keberao1an dan ke1manan Sul­
tan Zainal Abidin tetap tergores dalam hati sanubari penduduk 
Tambusasi Rokan, sebagai ~alah seorang pemimpin yang anti 
penjajahan. "15) Oleh ralyat ia lebih dikenal dengan sebutan 
Tengku Mangk~ Madiun. 

C . INTERAKSI Dl · DAERAH DENGAN KEGIATAN P~RTAI 
DAN ORGAN.ISASI 

- 38 

1. Po1itik 

Daii uraian di atas tadi jelas bahwa faktor agama yaitu agama 
Islam sangat men·entukan dalam setiap kegiatan kemasyarakat­
an. Bagj penguasa-penguasa masyarakat ada kecendrungan akan 
t~ngg·ung jawab politis maqpun moral terhadap rakyat. Ini seba­
gai akibat · dari proses asimilasi yang dalam an tara. unsur-unsur 
Is~m dengan kebudayaan setempat , sehingga nilai-nilai dan nor­
m·a-norma· agama sudah berpadu dengan kebudayaan daerah. 

Oleh sebab itu tidak dapat dimungkiri lagi bahwa _agama Is­
lam mempuny_ai peranan penting dalam aktivitas masyarakat 
yang menlmbuJkan kesadaran nasional, ·dan menjadi dasar tum­
buhnya organisasi politik . 

Situasi dan kondisi daerah yang demikian itulah yang menye­
babkan masyarakat san~t sensitif dengan kegiatan-kegiatan 
yang berlatar belakang agama . Jadi wajar bila masyarakat da­
erah Riau Iebih tertarik dengan partai atau organisasi yang me­
makai· agama Islam sebagai landasan perjuangannya. 

Organisasi Sarikat Islam (1911) yang berlatar belakang sosial 
ekonomis dan menggunakan agama Islam sebagai dasar persa­
tuan melawan setiap· tindakan terhadap penduduk Islam menda­
pat sambutan yang baik di daerah ini. 

Meskipun Budi Utomo (1908) lebih dahulu muncul di Jawa 
dari pada Sarikat Islam, akan tetapi karena organisasi itu me­
rupakan perkumpulan dari priyayi-priyayi a tau abtenar-abtenar, 
kurang mendapat sambutan dari rakyat. Berbeda dengan Sarikat 
Islam, perkumpulan ini berhasil sampai ke lapisan paling bawah 
dari pada rakyat. Apalagi karena tujuan perjuangannya lang­
sung mengenai kepentingan rakyat bawah. Karena itu di Riau 
tidak ada pengaruh Budi Utomo. 

Perjuangan yang ·diusahakan oleh Sarikat Islam sesuai sekali 
dengan kebutuhan penduduk" Riau. Pertama penduduk Riau me­
mang banyak ;yang berusaha di bidang · perd(lgangan. Kedua da-



lam usahanya itu mereka selalu mendapat saingan kuat dari 
penduduk Cina. Dibandingkan dengan di Jawa, maka peranan 
orang Cina benar-benar menentukan dalam ekonomi daerah ini. 
··sesudah tahun 1900 pertumbuhan perkebunan dan tambaQg­
tambang timah meningkat ; akibatnya terjadi perpindahan pen­
duduk Cina besar-besaran. Selama 20 tahun saja jumlah orang 
Cina yang memasuki pulau-pulau di Sumatera mencapai 125.000 
orang. ,16) Ketiga perjuangan yang berlandaskan agama Islam 
adalah faham yang sudah berurat berakar atau sudah mcndarah 
mendaging dalam jiwa penduduk Riau. 

Sarikat Islam pertama-tama dikenal di Riau melalui daerah 
Sumatera Barat. Faham ini masuk ke daerah Riau, dibawa olel:t 
pemu_ka-pemuka agama dan pedagang-pedagang. 

Dengan dipelopori oleh Haji Mohammad An.in, Sarikat Is­
lam berdiri di Pekanbaru pada tahun 1916, dengan susunan 
pengurusnya scbagai berikut : 

"Voorzitler Abdul Rachman 
Vice voorzitter 
Sekretaris 
Vice Sekretaris 
Komisaris 

Haji Muhanamad Amin 
A. Salam 
Hasan Guru 
Muhamad Jamal,,. L7) 

Anggota-anggota Sarikat Islam mempunyai kode sendiri untuk 
memudahkan hubungan antara satu anggota dengan anggota 
yang lainnya. Pada tahun 1917 dibentuk Koperasi Sarikat Islam 
di Pekanbaru sebagai bagian dari Sarikat 'oagang Islam Pekan­
baru dengan susunan pengurusnya sebagai berikut 

"Ketua Haji Muhammad Amin 
Sekretaris Hasan Guru 
Bendahara A. Salam. , 18) 

Pada tahun 1918 pengurus Sarikat Islam Pekanbaru berubah su­
sunannY,a menjadi 

"Voorzitter Mohamad Jamal 

Vice Voorzitter Haji Muhammad A min 

Sekretaris Hasan Guru 

Komisaris A. Salam 

Komisaris II Ibrahim. " 

16) Benard. H.M. Vlekke. Nusantara (StjaraJr /ndonaiD). Dewan Bahasa dan Pustalta, 
Kuala Lumpur. 1967. halaman 346. 

17) Team Pcnyusun dan Penulisan Sejarah Riau. UNRI. Stjarah Riau, Ill . 1975, ha­
laman 485. 
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Di pulau Bengkalis Sarikat Islam dibawa dari Sumatcra Ti­
mur, dan dipelopori o leh Haji Muhammad pada tahun 1917. 
Selaku preside nnya telah dipilih Encik Entik (paman H.Muham­
mad). Kepada anggota diwajibkan terlebih dahulu mengucapkan 
sumpah serta me minum air yasin . 

Perkembangan organisasi Sarikat Islam. nampaknya sangat 
mengkhawatirkan pemerintah Be landa. Karena Sarikat Islam 
memberi dorongan untuk bekerja sama antar penduduk pribumi 
melawan rongrongan ckonomi dari pada periduduk Cina . Gerak­
an Sarikat Islam itu ternyata me ndapat sokongan dari masyara­
kat sampai ke pelosok desa sehingga gerakannya be rkembang 
ke arah perjuangan kemerdekaan bangsa. 19) 

Perke mbangannya yang sepert i kilat itu dipandang Be la nda 
-sangat be rbahaya. karena apabila semua penduduk yang beraga­
ma Islam dapat bersatu sukarlah bagi Belanda untuk .me ngenda­
likannya. Haji Muhammad Amin kc mudian dipanggil o le h Ko­
misaris Po lisi Stege man. 

Komisa ris Polisi itu mengan jurkan kepadanya bila 1a mgm 
berpolitik. scbaiknya pindah saja ke Siak. 

Perlu diketahui bahwa daerah Bengkalis pada masa itu dija­
dikan tempat pembuangan Be landa Indo yang bersimpati ter­
hadap perjuangan rakyat Indonesia . Mereka itu antara lain 
adalah de Korte (bea cukai) . Do rnick. Stockvis ( kepala pajak). 
Di Siak Sarikat Islam dipelopo ri oleh Muhamad. abang Dt. Ah­
mad . Datuk Anis dan lain-lain. 

Pada tahun 19t H di Pekanbaru tc rbentuk Insulinde di bawah 
pimpinan Abdul Rachman Malin Ma rajo yang bekerja sebagai 
.. bockhouuing .. PU. Kemudian ia membc ntuk Lumbung Desa di 
kampung-kampung dan berusaha me nyediakan bahan-hahan ke­
perluan anggota. usa_ha ini ditunjang ole h majunya perdaga ngan 
sampai kc Siam (heras). Akan tetapi pada tahun 1928 ia dita ng­
kap Be landa dan dijatuhi hukunian selama 7 tahun di Madiu n. 

Pada ta hun 1926 Jamalako Sutan . tamatan Normaal School 
di Langsa mendirikan Partai Ko m·unis Indonesia di Taluk Kuan­
tan. Kegiatannya yang menonjol adalah dalam bidang pe ndidik­
an. la juga sering menulis di ko ra n. tentang keburukan-kehuruk­
an pemerintah kolonial Belanda. Ide PKl dibawa dari Silung­
kang .oleh Dt.Sim"arajo dan Suma n Dt.Magang . 

. IS) 1/>id 

JlJ) Bnan I l;1rn-.un . . 4 ,, l t:nggont. S mtiH ,\qmalr H..mt:,J...a,, f>l.'\\an Baha'a d.ut Pu,t.1k.1 
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Demikianlah sckitar dasawarsa kedua abad 20 Sarikat Islam 
sudah berkembang di beberapa tempat di daerah Riau . Sedang­
kan organisasi Muhammadiyah baru sekitar dasawarsa ketiga 
mengadakan kegiatan di sini . 

Tampaknya organisasi yang hersifat sosial belum merupakan 
suatu kehutuhan masyarakat Riau waktu itu . Dalam masa 1900 
- 192X itu heh.im ada s<.~tupun organisasi sosial yang tum huh · di 
sana . Hal ini harangkali atla" huhungannya Ul'ngan silat masyarakat 
Riau yang masih famili vcrban . Dan Sultan Sia k sendiripun sc­
<.:ara hcrkala mcmhantu rakyat dcngan mcmhagikan zakat kcpa­
da rakyat. Rasa kckcluargaan Jan sifat gotong 'rnyong. yang 
kuat. uitamhah pula ajaran ag.ama yang kuat menychahkan 
orang senang saling tolong mcnolong. Apalagi jumlah pcnuuduk 
Riau kctika itu menjadi masalah . 

., Wanita . 

Karcna auat istiadat yang mcmhatasi gcrak kaum .wanita sa­
ngat kuat. maka aktivitas wanita kurang sckali Ji dal'rah ini . Di 
sl'lu ruh Riau pada zaman Bclanda tida k tcrdapa·t satupun scko­
lah g.adis (Meisjes). Di Sumatcra Banll tcrdapat scjumlah 43 
buah sckola h Meisjes School, Sumatcra Timur lima huah. Tapa­
nuli lima hua h . Jamhi sa iU. Bcngkulu saiU . Palcmhang tiga dan 
Lampung dua . Ba ru pada akhir kckuasaan Bc la nda tahun llJ42 
Jidirikan Meisjes VermiKsclwol ui Taluk Kuantan dl'ngan guru 
kl'p ;danya Sariamin Ismail. 

Mcskipun pc mcrintah Bclanda tclah mcndirikan hchcrapa 
huah sc ko lah J csa dan sckolah w ntl'£'memenr. namun adat yang 
kuat tiuak me mbcri kcmungkin'an bagi wanitanya untuk maju . 
Bahkan Ji daerah Riau bagian Timur kaum wanitanya jarung 
yang kc lua r rumah . Bcrbeda halnya dcngan kaum wanita di 
Ri au bagian Barat .. di sana kaum pcrc mpuan lchih hanyak bc­
kcrja di lada ng d an di sawah dari pada kaum lclakinya . 

.. P<.: rgerak an wa nita dalam pe rmul aan ;u..l a lah gcrak orang 
scorang. atau he bc rapa orang saja . ..20) Mcrcka mcngadakan 
kegi<J tan-kcgiata n untuk kepentingan ka um wanita . 

Kcadaan d cmikian itu haru mcngalami pc rubahaan dcngan 
masuknya o rganisasi ya.ng lcbih modern yaitu Muhammadiyah . 
A kan tc tapi Muhammadiyah t id ak ja rang mcndapat tantangan 
dari kaum tua yang konscrvatif. Sampa i akhir pcmcrintah Hin-

~ti t 1\k. Prrrll!l.!~ •du!do ~ II . \ qru ult l't'rt: j'lltJ..tm H.af..\ tU l ut!mtc' \111, l>tan ~akyal . .f;1&...arta . 
I'Jfl7. h.d.unan ·,;) . 
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dia Belanda ha nya terdapat tiga o rang guru wanita asal Riau, 
yaitu Asiah Harlan (Rengat), Djum ( Pasir Pe ngaraiyan) dan 
Raja Ha~ijah (Tanjungpini1ng). 

Keadaan kaum wanita yang menyedihkan itu mendapat pcr­
hatian permaisuri Sultan Siak Syarif Kasim II yang de ngan ban­
tuan Sultan berusaha untuk me mberikan jalan bagi ke maj uan 
kaum wanita Ria u. Gagasan itu me ndapat tanggapan yang baik 
dari sultan yang kemudian me ndirikan sebuah sekolah khusus 
untuk kaum perempuan yang diberi nama ··sutrhana Latifah 
School" ( 1928). Inil ah sekolah putri pe rtama di Riau. 

3. Agama 

Sebagian besar pendu<;luk Riau adalah penganut agama Isla m 
yang taat. Agama Isla m masuk ke daerah Riau perta ma-pcrta­
ma dihawa o leh pedagang-pedagang Me layu yang sudah menda­
pat pcngaruh Islam dari Aceh sekitar ahad-1 .3. Proses perkem­
bangan itu scmakin meluas setelah kota Melaka tum buh me nja­
di kola pelabuhan yang ramai dik unjungi o le h pedagang-pcda­
gang Islam dari Arab, Persia dan Gujarat. Ka rena banyaknya 
o rang-orang Me layu yang da tang berdagang, bahkan ada yang 
tinggal me netap d( sana, maka agama Islam semakin berkem­
hang di daerah Riau . Hal ini dipe rcepat lagi de ngan direbutnya 
kota pe labuhan Melaka o leh Portugis di tahun 1511. 21) Raja 
Mclayu Sultan Mahmud Syah te rpa ksa memindahkan pusat ke­
kuasaannya ke pulau Bintan. 

Sejak itu keraj aannya bernama Kema harajaa n Melayu Riau. 
Daerah · kekuasaanya hampir me liputi seluruh Kepulauan Riau 
dan daratannya. Termasuk kerajaan Siak, lndragiri , L ingga , 
Kampar · dan Rokan . Dalam ab;·d kc-17 · kc rajaan Aceh di bawah 
pimpina n Sultan Iskandar Muda berhasil mel.uaskan daerah kua­
sanya hampir meliputi seluruh Sumatera dan Malaya. Seperti ki­
ta kctahul Acch adalah kcra jaan Islam yang pertama di Indonesia 
hahkan Aceh dijuluki orang schag.ai ""Scrambi Mekkah"". 

P:1da ahad kc-16 holch d ikatakan bahwa Islam suda h me nj adi 
agama rakyat di seluruh daerah Riau. Semua raja-raja Riau de­
ngan bangga memakai gelar sultan dengan nama-na ma Arab. 
Sejak itu agama Isla m suda h menjadi agama keraj aan , .penga­
ruhnya sangat mendalam bagi kehidupan masyarakat. Segala adat 

· istiaoat haruslah disesuaikan dengan ajaran Islam. Pendeknya se-

21) Or.;.Soellandi Cs .. P.-n}(antar S<·jwah dan Ajuran ls/am. Ganaco. NV Jakarta . 
1%1 . ha laman 1\1. 



gala tatakehidupan dalam pemerintahan , pengadilan, perka~in­

an . hukum warisan dan sebagainya berpedoman kepada 
ketentuan dalam Islam . Dengan demikian melalui agama Islam 
te rjadi lah peny_erapan unsur-unsur kebudayaan pi daerah ini . 

Meskipun Islam sudah benar-benar merupakan ~gama rakyat, un­
sur-unsur Hindu dan Budha belumlah lenyap sama sekali . Kebi­
asaan-kebiasaan lama sebagian masih hidup di ka langan pend~­
duknya. Bahkan kepercayaan animisme dan dinamisme masih 
t~o:rdapat di mana-mana. Oalam kehidupan sehari-hari jelas mere­
ka ma:.ih rm:lakukan kebiasaan lama seperti menggunakan man­
tc ra-mantcra . nujum _ takhyul serta pemujaan terhadap benda­
hcnda keramat. Oi sini tampak adanya asi milasi antara keper­
cayaan Islam dengan kepercayaan animisme dan dinamisme. 
Hindu da n Budha. Mantera-mante ra sering dicampur aduk de­
nga n ayat-ayat AI Quran . Upacara Hindu meniga hari , menujuh 
hari dan scterusnya masi h diJakukan dika langan penduduk sam­
pai sekarang. Malah ada pe nduduk yang masih hidup dalam za­
man purba seperti suku Sakai dan suku Laut. 

Agama Kung Fu Zu hanya dianut oleh penduduk Cina, dan 
agatna Nasrani (Protestan , Katolik) yang dibawa oleh orang Sa­
ra t tidak banyak jumlah penganutnya . Satu-satunya gereja yang 
ada pada masa ini ialah di Tanjung Pinang yang disebut Gereja 
Ayam (ada patung ·ayam di puncaknya). Gereja ini khusus di­
gunakan bagi orang-orang Belanda ddn ·serdadu Ambon. Gereja 
itu sudah berdiri sejak tahun 1912. 

4. Pendidikan 

Politik Etis yang didengung-dengungkan pemerintah Be landa 
tidak banyak atau kurang sekali pengaruhnya di daerah Riau . 
Gagasan politik e tis yang dipelopori oleh tokoh-tokoh Belanda 
yang berpikiran progresif itu berpendapat , bahwa kemajuan rak­
yat Indonesia harus bermula da ri pendidikan. Namun daiam ke­
nyataan tidaklah dilaksanakan dengan sepenuhnya. Gambaran 
bagaimana pelaksanaan. dari politik etis ini di Riau .dapat dilihat 
dari angka statistik yang diambil tahun '1936. Statistik ini me­
nunjukkan bahwa jumlah penduduk Riau rata-rata 1,5 orang 
per km dan yang bersekolah atau melek .huruf hanya 3% saja. 
22) 

22) ··wawancara dengan Sariamin Ismail (li Pekanbnru", pada tanggal 22 September 

1978. 
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Sebelurn penterapan politik etis rnasyarakat rnendapat pendi­
dikan dari para ularna (guru agarna) yang diberikan di surau-su­
rau; rnadrasah-rnadrasah dan di rnesjid-rnesjid . Yang diajarkan 
terutama yang ada hubungannya dengan pelajaran agarna seperti 
rnernbaca AI Quran, llrnu Fikih, Ilrnu AI Qalarn. Kadang-ka­
dang ada juga diajarkan cara rnenulis Arab dan Melayu Ara_b. 
Tapi bukan pula berarti orang yang pandai rnernbaca AI Quran 
pandai pula rnen.ulis Arab/Melayu Arab. Karena pelajaran AI 
Quran itu ada juga yang dihafal luar kepala. 

Kepandaian rnernbaca huruf Melayu Arab itu ada juga yang 
diperdapat dari ternan-ternan . Orang-orang yang senang rnernba­
ca buku-buku cerita syair yang bertulisan Melayu Arab rnenga­
jarkan rnernbaca pada kawan-kawannya yang rnau rnernbaca 
atau rnerninjarn buku itu. Kitab bacaan itu adalah buku-buku 
syair dan cerita raja-raja atau pahlawan-pahlawan. 

Wanitapun banyak yang pandai rnernbaca huruf Melayu. Du­
lu orang-orang Melayu senang sekali rnernbaca kitab-kitab syair 
rnaupun cerita-cerita yang berisi cerita raja-raja dan pahlawan­
pahlawan. Buku itu ditulis dalarn bahasa Melayu dengan tulisan 
tangan . Kart!na jumlahnya sangat sedi kit buku itu sering beredar 
dari tangal) ke tangan . Biasanya orang yang mt:mbaca dikelilingi 
oleh beberapa orang. Sambi! mendengar orang-orang itu j uga 
rnenyi111ak. Si pt:mh<tc<J sambil rnembaca juga me nunjuk-nun­
juk huruf yang dibac<~nya itu . Akhirnya karena sering nie­
nyimak dan mcngulang-ulang me mbaca kitab itu sipem.lengar 
tadi rnenjadi faharn pula rnernbacanya . "Caranya lebih . dahulu 
rnernbaca kalirnat kemudian mernbaca kata-kata , dan akhirnya 
rnengenal huruf. ,.23) 

Selain itu ada juga pelajaran atau latihan ketangkasan , pen­
cak silat dan pendidikan budi pekerti. Kepada murid yang telah 
tarnat belajar silat diberikan nasehat-nasehat. lsi nasehat itu 
urnpamanya : tidak boleh sombong dengan kepandaian yang ada, 
pakai ilmu padi ~cmakin berisi scmakin merunduk . haru~ bersi­
fat kcsatria . tidak holt:h mcncar.i lawan . mclawan guru dan 
orang tua. karcna bisa kualat. dan ;;cbagainya. 

2J) H .Socman H> .• ""Pcndidikan dan Pcngajaran di P<!kanharu . 
PrdSllran pada S<!minar Scjarah Kuta Pckanbaru di U nive"ila. Riau. 
!'l.kanbaru. IIJ71!. halaman 2. 
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Pc merintah Belanda pertama kali mendirikan sekolah ialah 
tli Tanjung Pinang ( 1833). Menurut ·laporan Kolo nial Verslaag, 
tahun 1880 di Keresidcnan Ri au baru ada tiga buah sekolah bu­
O:i putera yai tu di Bengkalis dengan jumlah murid 44 orang. di 
Tanju ng Pinang dan Lingga 109 orang. Kolonial Verslaag tahun 
1905 melaporkan . bahwa di Riau terdapat empat sekolah guber­
neme n denga n j umlah murid sebanyak 258 orang. 24) 

Se ko lah Volkschool disebut juga Sekolah Desa. yaitu sekolah 
landschap. Se ko lah Desa lamanya tiga tahun yaitu sampai klas 
tiga. Tamat Sekolah Desa dapat melanj utkan ke Sekolah Me­
layu (Gouvc rne ment Inlandsche School) sampai klas lima. Gou­
t"t'meme/11 ln/a!l(/sche School -.ampai kdas li rna. ( im·ernl'lm'nt ln ­
lwuf.,c/w School hia~anya tlitlirikan tli kota-kota yang agak hc.:sar 
tcmpat kc.:tlutlukan Conrroleur. ~cpc rt i tli Siak. Bcngkalis Sclat 
Panjang. Bag;tn Siapi-api. Rcngat. T aluk. Tcm~ilahan. Ta njung 
Pi nang. 

U ntuk me nanamkan perasaan ci nta kepada raja Bela nda. 
kc patla sctiap murid yang tamat diberikan ijazah yang ditanda­
tangani o lc h Kepala Sekolah dan Conrroleur. Selain itu kepada 
murid te rschut diberikan hadiah sebuah gambar berwarna ratu 
Bcla nda . Biasanya gambar itu digantungkan di dinding rumah 
yang merupakan kebanggaan dan lambang sta tus . " Jnilah salah 
satu cara bagi Bclanda untuk me negakkan penjajahanoya ... 25) 

Pendidikan di jaman ko lo nial Belanda diperuntukan bagi ke­
pe ntingan pe njajah . Salah satu ciri sistem pendidikannya· adalah 
untuk . membantu kelestarian penjajahan. 

Pada tahun 1924 pemerintah Belanda mendirikan dua buah 
~ckola h yang berbahasa Be Ianda ( Hollandsch lnlandsche School) 
atau lcbih dikcnal dengan HIS. yaitu di Siak dan Tanjung Pi­
nang. 

Pad a tahun 1920 di Tanjung Pi nang didirikan HCS (Hollands 
Cliine::c Schoo/) untuk anak Cina. dan orang berpangkat, serta 
anak-anak o rang kaya . Pada tahun 1924 dirubah menjadi HIS. 

Scda ngkan untuk a nak ora ng Eropah scndiri didirikan Eropos­
clw Laf.it'rl' .\.chon/. 27) 

.:!7) Dr S.trnHt M,an!!unpr;mulo. p,·ndtdtl..flll .\ .rhaxui ~)st~m PtrrJOUnKun Kc-m~rdl'kuan 

Jntlnnt~\w Y.av.a,,an hlavu. Jak .arra. ltJ2f't halaman ln. 
:!X) M.q.d.th C.H1.t ng. Op l"l t . h;.1lam:.an 5 
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Se ko lah HIS tidak membatasi muridnya, dalam arti bahwa 
seko lah itu bukan semata-mata diperuntukkan bagi a nak-anak 
bangsawan , kaya dan berpangkat saja . Akan tetapi karena uang 
sekolahnya - tinggi , maka prakt is ana k-anak rakyat biasa tidak 
sanggup mcmasukinya. Apa lagi karena di selu ruh Riau hany<J 
tc rdapat 2 huah saja yaitu di Siak dan di Ta nj ung Pin;1ng. Sampai 
pccah Pemng Dunia II sekolah yang te rtinggi Ji Riau adalah HI S. 

Dari ga mharan Ji atas jelus st; kuli hqhwa Bcla"nda hermuku 
dua dalam mdaksunakan pol it ik ctis. Sckola h ditl irikan sc:-.ungguh­
ny<t huka nlah sc mat<t-m<t ta untuk memajukan rakyat. Ak;1n tc tapi 
sekolah mereka pergunakan untuk memproduksi tenaga-tenaga 
pcgawai rcntlahan guna mclengkupi kcbutuha n mcreka akan Ju ru-ju 
ru tulis, opas, pengantar surat, polisi d ina r , dan sebagainya. Se­
bali knya pemerintah BeJanda juga merasa khawatir b ila rakyat 
menjadi pinta r, sehingga membahayakan kelanjutan kckua aan 
mereka di H indi a · Belanda . 

Kenya taan me nunjukkan ba hwa se ko la h sekarang dapat me­
ne ntuka n kedudukan o rang dalam masyara kat. Sta tus sosia l sc­
seora ng ditentukan pula oleh tingkat sekolahnya. Dengan scndi­
rinya po litik et is te lah membawa pengaruh kepada status tradi­
sio n nl ya ng berpegang ke pada turunan dan kekayaan . Ukuran­
ukuran baru itu membawa pula perobahan kepada stratifikasi 
sosial. 29) 

Kurang nya pemerintah me nyediakan sarana pcndidikan telah 
merangsang penduduk pribumi un tuk me ndirika n seko lah swas­
ta. HIS yang sudah didirikan d i Siak (1915) 'a tas perintah sultan 
membuka kesempatan bagi anak-anak seluruh kerajaan . Sultan 
menycdiakan biaya pendidikan untuk me mba ntu a nak-anak itu 
dengan me Adirikan asrama. "Sultan memancfltog sekolah Belan­
da sediki t sekali memberikan pendidikan yang bersifa t patrio­
tism e dan lebih banyak menjurus pada pembentu~an. ambtena­
ren ". 30) Karena itu dalam tahun 19 17, dua tahun e te lah HI S 
be rdiri , Sulta n me ndirikan seko la h agama Islam Madrasah Tau­
fiqiah el Hasyimiah tingkat ibtida iyah dan sanawiyah . Kebanya­
"kan guru-gurunya berasal dari Sumatera Barat. bahka n ada 
yang ramatan dari Universita:-. AI Azha r Kairo. 

~'I) S:triOiht ...:..uht~ll rdto . ..:L;tl. .\qar1111 \ a,tomd \ . D \.:' p;trh;nll.: n P~o.· m.lu.llk.lll ll.m K ... ·hu 
tlayaan . 1'175 . hal:una11 1.55. 
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Untuk murid-murid puteri oleh permaisuri sultan didirikan 
Sulthana Latifah School (1928) . Kemudian tahun 1929 Madrasa­
tun Nisa di mana sultan menyediakan beasiswa un.tuk siswa 
yang tamat dan melanjutkan ke Diniah Putri di Padang Pan­
jang. 

Di Tanjung Pjnang terdapat sekolah swasta bernama Madra­
sah Islamiyah yang dipimpin oleh Yahya Siddiq. Sedangkan di 
Kelayang terdapat Madrasah di bawah pimpinan Abu Thalib 
yang didirikan setelah ia kembali dari Parabek (Bukittinggi) pa­
da tahun 1925. Pada tahun 1928 di Taluk Kuantan didirikan 
Perguruan Agama Islam yang diasuh Umar Abdullah . 

5. Seni Budaya 

Seni budaya pada masa ini adalah lanjutan dari seni budaya 
sebelumnya yang mengalami perubahan-perubahan dan perkem­
bangannya. 

Pada garis besarnya terdapat persamaan di semua tempat. 
Pcrbeuaan yang ditemukan adalah kar~na pengaruh letak geo­
grafis terutama perbedaan antara daerah pantai/pulau dan dae­
rah. daratan . Daerah Kepulauan dan pantai banyak mendapat 
pengaruh dari kebudayaan Semenanjung Melayu , dan daerah 
daratan mendapat pengaruh da ri Minangkabau dan Tapanuli. 

Sementara itu pengaruh Islam mengalami perkembangan 
yang pesat. Ini dapat dibuktikan depgan karya-karya Rusydiah 
Club yang umumnya bernafaskan Islam. Meskipun politik etis 
memberi jalan bagi perkembangan "westernisasi" di daerah 
Riau . namun perkembangan dari kebudayaan Melayu Riau te­
tap mengalami kemajuan . Dalam hal ini AI Ahmadiah Press 
cukup berjasa mereproduksi karya-karya anggota Rusydiah Club 
dan karya-karya Raja Ali Haji . Dengan demikiar\ kebudayaan 
asli tidak hilang dalam kehidupan masyarakat. Mencetak kern­
bali naskah-naskah lama berarti mendorong rakyat untuk lebih 
giat lagi me nghidupkan kebudayaan lama yang sangat penting 
artinya dalam · mengh~dapi kebudayaan Barat. 

Selain terdapat pembagian kebudayaan berdasarkan letak 
geograifis tadi , masih ada lagi pembagian kebudayaan yang ber­
dasarkan stratifikasi masyarakat , ialah kebudayaan istana dan 
kebudayaan rakyat. Pe rbedaan antara kebudayaan istana dan 
rakyat tadi hanyalah dalam teknik . bahan dan kehalusannya. 
Baik itu berupa bangunan . ukiran . tarian seni drama dan 
lain-lainnya.. Seni tari istana yang terkena l adalah tari zapin , 
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olang-olang dan makyong. Seni drama antara lain me ndu , dra­
ma bangsawan , dan tonil. 

Seni budaya· rakyat pada pokoknya berhubungan dengan ke­
hidupa n masyaraka t sehari-hari. Ada tari yang menggambarkan 
ne layan me ncari ikan, pergi ke sawah/ladang, bertenun dan se­
bagainya. 

Seni tari yang ban yak dike nal di Riau adalah · sebagai be r­
ikut : joget (Serampang La ut , Tanjung . Katung. · dan Zapin). 
Zapin terdiri dari (Zapin Laba-laba, Zapin Tali , Zapin Merawa i. 
dan sebagainya), begubang, dabus, rodat , inai , dan buria . 

Seni suara : sri da ik . sri sian tan . sri mersing, sri bin ta n . 
laksemana bintan , tudung periuk, dondang sayang, cik minah 
sayang , seramp_ang laut, mas mirah . 

Seni bunyi-bunyian : ge_ndang, _gong, canang, penaba n. ma r­
was , serunai , na firi , gambus, dan lain-lain. Daerah yang berba­
tas dengan Sumatera Barat . juga mengenal alat . musik talempo ng 
dan rebab. Di daerah Kuarllan ·cmn- Bangkinang ada lagi seni 
suara "bakoba" (berkabar) artinya bercerita dengan dinyanyi­
kan . 

Seni pertunjukan makyong dimainkan oleh orang-orang tua , 
me ndu semacam lenong terdapat di Pulau Tujuh dan Bungura n. 
Bangsawan dan tonil ia lah semacam opera atau sandiwara . 

Seni bangunan dan pahatan, terdapat perbedaan antara ba­
ngunan raja dan hangsawan dengan bangunan raky~ t biasa . Rumah 
kehanyakan mempunyai tiang tinggi. Ukiran-ukiran terdapat pada 
haluan da n buritan sampan , kemudi , tudung pintu dan jendela. 
Motif ukir~n kebanyakan berbentuk sulur dan -~~un . Di daerah 
berbatasan dengan Mina ngkabau . terdapat penga ruh bangunan 
Minang seperti atap lentik dan ukiran khas Minang. Ada lagi 
ukuran sarung dan hulu keris. 

Seni anyaman daun pandan . lekar dari lidi kelapa . tudung 
saji , tikar dan alat-alat keperluan lainnya. Selain itu tudung-tu­
qung saji dari Tapung Kiri dan Ka nan terkenal indahnya. 

Tenunan yang sangat terkenal adalah tenunan Siak yang be r­
hiaskan benang-benang emas yang mewah. Dan yang paling te r­
kenal adala h tenun Siak Lubuk Muda yang bc rupa sarung. 
a lat-alat pela minan pe ngantin dan sebagainya. 

Di daerah lndragi ri Hilir terdapat juga seni budaya Ka liman­
tan yang dibawa oleh penduduk Banjar ke sana , seperti ma­
manda (sandiwa ra) , lamut dan madikin. 



Pengaruh Islam dalam seni adalah zikir , berzanji , rebana, 
marhaban dan kasidah yang sering diada kan ketika maulud na­
bi. 

Kesenian yang spesifik T aluk adalah pacu jalur (Iomba sam­
pan) yang diadakan waktu diadakan pe rayaan rakyat , tapi ja­
man Belanda diadakan untuk memperingati hari lahirnya ratu 
Belanda. 

Kebudayaan Hindu juga masih hidup di kalangan masyara­
kat, seperti upacara-upacara perkawinan, penobatan raja, upaca­
ra kematian , upacara turun ke sawah/ladang. turun mandi anak, 
memberi nama. dan sebagainya . Membawa sajian atau mengun­
jungi makam keramat masih nampak sampai sekarang. 

6. Kepemudaan dan Kepanduan 

Timbulnya kesadaran nasional di daerah Riau umumnya 
dipelopori ole h kaum muda yang sudah mendapat peodidikan 
baik di sekolah peme rintah Belanda maupun sekolah swasta. 
Pemuda-pemuda R iau yang suda h berpend id ikan ini menyadari 
bahwa kekuasaan kolonial Bclanda selama ini telah merugikan 
kepada ekonomi penduduk. Siste m peme rintahannya yang 
menghalangai kemaj uan pcnduduk pribumi itu haruslah ditukar. 
bahkan · kekuasaan Be Ianda itu ha ruslah d ie nya hkan dari bumi 
mereka . 

Terlaksananya Su mpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 di 
Jaka rta , te lah merangsang semangat nasiona lis dari pemuda­
pemuda terpelajar. Karena itu sewaktu adanya inisiatif dari pe­
merintah untuk me ndirikan N ~PV , ma ka pemuda-pemuda me­
nyambutnya dengan baik. Di Taluk terdapat Hisbul Wathan di 
bawah pimpinan Amir Husin. D i samping itu ada lagi perkum­
pulan-perkumpulan yang bcrsifat o la h raga. 

7. Pers dan Koperasi 

Kegiatan pe rs dan kopcrasi di dacrah Riau terutama adala h 
hasil kegiatan dari organisasi Rusydiah Club yang menerbi tka n 
sebua h majalah ·'Al-lman" d i S ingapura pada tahun 1906. Kare ­
na suasana politik tidak me ngizinkan. menyehahkal} me reka: ti­
dak bisa me ne rbitka nnya d i Riau . Di Singapura mereka dapat 
mengeluarkan pendapa1 a tau pikiran yang · hertujuan untuk 
menggala ng pe rsatua n di antara bangsa Melayu atau umat Islam 
umumnya . Dari motto maja la h te rsebut yang berbunyi : Me­
mandu Pemikiran orang Islam ke Jalan yang Suci. Benar dan 
Jkhlas, jelas sekali bahwa tekad dari Rusydiah Club menerbit-
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kan majalah itu adalah sebagai senjata untuk memupuk rasa 
persatuan guna menghadapi kekuasaan Belaoda. Al -lman berdih . 
di bawah pimpinan Raja Hitam dibantu oleh beberapa orang 
teman-temannya. antara lain Syech Muhammad Thahir dan Haji 
Abbas bin Muhammad Taha . 

Majalah itu sangat besar artinya dalam membangkitkan se­
mangat nasional. Disamping itu majalah Al-lman yang berbaha­
sa Melayu itu dapat dijadikan alat memupuk cinta bangsa dan 
bahasa sendiri. 

Pada tahun 1901 Rusydiah Club mendirikan sebuah pe rcetak­
an di Singapura yang bernama AI-Ahmadiah Press~ Separo h da­
ri modalnya ditanggung o le h Sarikat Dagang Ahmadi yang di­
diri)<an di "Pulau Midai pada tahun 1906. Sarikat Dagang itu 
berbentuk kope rasi da11 merupakan yang tertua di Riau yang 
dipelopori oleh tiga o rang ke turunan raja Kerajaan Mclayu 
Riau Lingga · yaitu Raja Haji Ahmad, Raja Haji ali. Raja Haji 
Hitam. 

Badan usaha ini pada mul anya sebagai badan usaha dagang. 
Tetapi dalam perkembangannya kemudi an ternyata badan ini 
berubah menjadi bentuk koperasi. karena usahanya ditujukan 
untuk kepentingan bersama , jumlah a nggotanya 76 orang. Dc­
mikianlah usaha kecil-kecilan yang dirintis oleh R aja Haj i Ali 
ini (1906) ke mudian bcrke mbang menjadi suatu kope rasi raksa­
sa-, yang beranggotakan 76 ora ng. Nama asl i dari usaha ini ada­
lah Asyarikatul Ahmadiah := Sarikat Dagang Ahmadi. Nama it u 
diberikan sebagai pe nghormata n ke pada pelopornya Raja Haji 
Ahmad. Kemudian nama nya dirubah menjadi Ahmadi & Co , 
tetapi masyarakat Midai lebih me ngenalnya dengan sebutan Ah­
madi saja. 

-~alaupun kope rasi ini suda h berkembang dengan pesat na­
mun badan ini belumlah mernpunyai anggarari dasar yang tertu­
lis seperti kope rasi masa kini . Pemilihan pemimpinnya berpe­
gang kepada kemampuan , kejujuran dan banyaknya modal yang 
dit~namkan pada usaha itu . 

Usaha yang mula-mula bergerak dalam menjual be likan ba­
rang-barang keperluan penduduk Midai , kemudian berkembang 
koperasi kelapa anggota-anggotanya adala h· pemilik kebun kelapa. 
sehingga hampir 2/3 dari kebun kelapa di Pula u Midai adalah 
kepunyaan Sarikat Dagang Ahmadi. Dengan banyaknya modal 
yang terkumpul, akhirnya Sarikat Dagang Ahmadi dapat mc­
ngendal!kan perdagangan kopra d i sa na. 



Setiap akhir tahun keuntungan yang dipero leh dari kebun 
amana h dihagi dua denga n pe miliknya . Sedangka n ke untungan 
dari usaha itu dibagikan kcpada seluruh a nggotanya. Kepada 
yang tidak ingin mengambil kcuntungannya dapat memperbesar 
modalnya. Ke pada anggota juga diizinkan me minjam kepada 
Sarikat Dagang Ahmadi ini . Ke mudian seti ap tahunnya juga di­
kcluarkan zakat untuk kcpcntingna masyarakat dan agama . 

Sarikat Dagang Ahmadi ini dipimpin oleh Raja Haj i Ahmad 
dari tahun 1906- 1914. Kemudian ia digantikan oleh Raja Haji 
Al i ( 19 14- 1955). Pcrusahaan ini masih bcrlanjut sampai seka­
ra ng. Pada tahun 1954 Bung Hatta mcngunjungi Pulau Midai , 
me lihat dari dekat perkembangan Sa rikat Dagang Ahmadi di sa­
na . Bekas Wakil Presiden itu berpendapat bahwa Sarikat D a­
gang A!tmadi ini adalah satu-satunya perusahaan nasio nal yang 
te rt ua di Indonesia dan dapat mencapai umur yang panjang. 

D. KEADAAN DI SEKITAR PERANG DUNIA I (1914-1918) 

Ketika pada tahun 19 14 pecah Pe rang Dunia I di E ro pah , ha m­
pir semua nege ri terpengaruh karenanya. Negeri Belanda sebagai 
kerjaan induk dari Pemerinta h Hindia Belanda juga me ngalami 
goncangan a kibat pe rang tersebut. Meskipun negeri Be la nda tidak 
te rliba t langsung dalam pepera ngan , a kan tetapi peperangan itu te­
lah membawa akibat-akibat yang me nyulitkan bagi perhubungan 
antara negeri Belanda dengan daerah Hindia Be landa. 

Sewaktu Je rman mulai terj epit , me reka mulai melancarkan pe­
rang kapal selam terhadap semua kapal lawan. Da n kemudian Jer­
man juga menyerang kapa l-kapal negara yang tidak ikut berperang , 
te rmasuk kapal Belanda. Oleh sebab itu perhubungan dari Indone­
sia (Hindia Beland~) dengan negeri Belanda mengala mi kesulitan . 
Hasil-hasi l dari daerah Indonesia tidak dapat lagi dikirim ke negeri 
Belanda. · 

Keadaan demikian itu me nimbulkan kegelisahan baik. bagi rak­
yat Indonesia sendiri ma upun bagi pemerintah Hindia Belanda di 
Batavia (Jakarta). Kegelisahan itu juga terasa di daerah-daerah di 
Indonesia. Pada hal dalam masa itu semangat nasional sudah mulai 
memuncak di kalangan ra kyat Indonesia. Keadaan dunia yang 
genting itu turut me ndorong me re ka untuk ikut serta me mikirkan 
situasi. Sementara itu pe merintah Hindia Belanda telah · menawar­
kan ajakan kepada rakyat Indonesia supaya bersama-sama ikut 
me mpertahanka n negeri ini bila keadaan me nghendaki. Untuk itu 
kepada ra kyat Bumiputera diwajibkan untuk memasuki milisl. 
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Sesudah gabungan dari seluruh perkumpulan Sarikat Islam di~ 
akui sebagai 'rechtpersoon' oleh Pemerintah Hindia Be landa , ma ka 
perkumpulan itu sudah dapat bergabung dala m Centrale Sarikat Is­
lam yang mengadakan National Congres pada tahun 1916. Dan se­
jak itu Sarikat Islam berkembang dengan cepat di daerah Riau . 
Sarikat Islam yang ada di daerah Riau ini ada yang me rupai< ... n 
afiliasi dari Padang , dari Medan, dan bahkan ada yang langsung 
berhubungan dengan Batavia (Tjokroamino to) . De rigan sendirinya 
apa-apa yang terjadi di pusat (Jawa) aka ri sampai juga ke daerah 
Riau. 

Anjuran peme rintah Hindia Be landa tent.ang wajib milisi itu ti­
dak mendapat tanggapan dari pe nduduk Ria u . Rakyat tida k pe rdu­
li dengan urusan peme rintah itu . Dan buk ankah yang a ka n dipe rta­
!lankan itu adalah tanah jaja han yang dikuasai ole h bangsa asing ? 
Jadi untuk apa kita harus susah-susah mempe rtahankannya. 

Karena GG van Limburg Stirum aga k lunak da n membc ri hati . 
maka kehidupan po litik pada masa itu be rke mbang de ngan baik . 
Ada pergera kan yang be rsifa t radika l mc nuntut lcbih ke ras pada 
pemerinta h supaya peme rintah seccpatnya me mbe ntuk Dewan Pe r­
wakilan Rakyat. Pokoknya sc mua golo ngan sudah menginginkan 
supaya pemerintah Hindia Be landa tida k lagi mengabaika~ sua ra ­
suara rakyat , dan untuk itu dipc rlukan uatu wada h ba ru tem pa t 
rakyat berjua ng scca ra pa rlc mentc r. Akhirnya Pe mcri.nta h Hindia 
Bela nda di bawa h pimpina n GG van Limburg Sti rum lme rcsmika n 
berdirinya .. Volksraad .. pada tahun 19 1R. dc ngan susuna n kea nggo­
taan yang jauh dari pada scmpurna . Sc hagian hcsar anggotanya 
tcrd iri dari o rang-o rang 13c lamla . Tc ritu saja Yolh raad yang dc­
mikian itu tida k da pat mc nyuara kan sua ra rakya t. A pa lagi dae ra h 
Riau tidak ada sam a sckal i wakiln ya di dalam Yo lksraad . hahkan 
sampa i akhir masa pe njajahan Be la nda . 

E . PERJUANGAN Dl DAERAH 
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Proses perjuangan keme rde kaan di dacrah Ria u bolch dika takan 
bahwa sebagian besar dipe lopo ri o lch ccndikiawa n ula ma . Pelopo r­
pelopor pergerakan keba ngsaan Dac rah Riau adalah pe mimpin-pe­
mimpin yang mendasarkan kegiatan atas ratio da n ilmu pc ngcta­
huan yang berlandaskan agama Islam yang hc rtujua n akan ke ba ha­
giaan dunia dan akhirat. 

Karena itu surau-surau a taupun madrasah-madrasah adalah 
sumber pembentukan para ce rdik pandai yang dapat diharapkan 
oleh masyarakat dapat menjadi tiang dan sandaran dalam mencapai 



apa yang diidam-idamkan oleh kaum muslimin. Pengaruh dari se­
orang Guru Agama, seorang Imam, lebih besar dari pejabat peme­
rintahan tradisional. Dengan satu seruan saja seorang ulama dapat 
menggerakkan kaum muslimin yang pernah berguru kepadanya. 

Pelaksanaan politik etika -dan campur tangan yang semakin 
mendalam o leh Pemerintah Hindia Belanda telah menimbulkan pe­
rubahan pandangan dalam masyarakat. Pengaruh baru itu menye­
hahkan terganggunya nilai-nilai lama dan norma-norma masyarakat. 
karena itu diperlukan ukuran-ukuran baru demi untuk kelangsung­
an etika sosial. Dalam hal ini pa ra ulama merasa terpanggil jiwa­
nya untuk mengabdikan diri mereka guna kepentingan agama dan 
ban gsa. 

Berdirinya organisasi Sarikat Islam adalah satu isyarat bagi ka­
um muslimin untuk bersatu di bawah panji-panji persaudaraan bagi 
seluruh pemeluk Islam melawan apa saja yang membahayakan bagi 
kelangsungan hidup umatnya. 

Kebangkitan Nasional yang pada mulanya dipelopori dan dikem­
bangkan secara perorangan melalui pendidikan dan dakwah agama. 
kemudian berkembang ke arah perjuangan melalui perkumpulan­
perkumpulan atau organisasi-organisasi. 

Untuk melawan pengaruh kafir yang masuk melalui sekolah-se­
kolah pemerintah. maka pemuka-pemuka agama bergiat mendiri­
kan sekolah-sekolah agama yang disesuaikan dengan perubahan ja­
man. 

Rencana Pemberontakan tahun 192611927 sebe.narnya sudah ter­
cium oleh pemerintah Belanda sebelumnya. Bahkan di Bengkalis 
tersiar berita bahwa orang-orang Komunis akan datang dengan ka­
pal dari Jawa. Karena itu Asistcn Resiuen Belanda di Bengkalis 
buru-buru pergi dengan kapal Diana, bersembunyi di perkepunan 
karet Belanda Sukajadi, Pekanbaru . 

Menurut rencana, pemberontakan itu akan diadakan pada jam 7 
tanggal 7 tahun 1927. Pemberontakan di Pekanbaru ditujukan un­
tuk membakar semua gedung-gedung pemerintah dan membunuh 
orang-orang Belanda dengan jalan memberikan racun kepada babu­
babu Belanda. Akan tetapi karena rencana itu bQCor, sebelum 
pemberontakan meletus, pemerintah Belanda segera mengadakan 
razia besar-besar:m dan me nangkap beberapa tokoh Riau yang 
mereka curigai antara lain Jamal Lako Sutan, Tuanku Abdul T alib, 
Haji Muhammad Amin, Datuk Mudo Kasyim, Datuk Majolelo, 
Buyung Hitam dan Ayulr Syarofi. 
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Jamal Lako Sutan oleh Pemerintah Belanda dibuang ke D igul 
sampai tahun 1938. Haji Muhammad Amin dipe nj arakan d i Bata­
via, kemudian dipindahka n ke Semara ng dan Ambarawa sampai ta­
hun 1934. 

W_alaupun mere ka itu terlibat dala m pemberonta kan PKI namun 
mereka itu bukanlah komunis dalam arti pengikut Marxisme-Le ne­
nisme. Mereka adalah o rang-orang Islam yang taat da n tida k 
Atheis. Karena sem angat nasionalisme nya yang me luap-luap . mere­
ka tida k mau me lihat ke timpa ngan-ke timpan gan dala m masyarakat. 
Mereka be nci me lihat ke tidak-adila n yang berlaku. O leh karena itu 
mere ka sering be rtindak dan mengeritik ke b.ij aksa naan pemerintah 
yang tidak mempe rhatikan nasib rakyat yang sengsara itu . Kegiat­
a n-kegiatan dan pi kira n-piki ran yang selalu memperhatikan nasib 
rakyat itu dianggap o le h pemerintah berbahaya. Mereka dicap se­
bagai o rang ko munis pe ngacau, dan ka rena itu harus d ita ngkap 
dan dipe njarakan . 

Kaum te rpe lajar Riau sema kin me nyada ri a kan kepincangan-ke­
pincangan peme rintah Hindia Be landa. Bahkan me rcka secara 
langsung merasakan ada nya diskriminasi antara bumipute ra dengan 
kulit putih . Penguasaan bahasa Be landa menyebabka n mc re ka se­
makin banyak dapat me mbaca ilmu-ilmu pe ngetahuan Barat. Dan 
mereka sema kin sadar akan ke terbelakangan ba ngsanya . Mereka 
insaf bahwa kete rbe la ka ngan itu ada la h a kiba t da ri pcnjajahan 
yang berabad-abad. T im bul kcsadaran hahwa untu k mcmajukan 
ra kyat. kita t idak perlu cuma mc: nunggu uluran Iangan dari kaum 
penjaj ah . Ka um te rpelajar haruslah me nyingsingkan le ngan baju. 
berjuang untuk me lenyapkan kesengsaraan. ke te rbelaka ngan . keti­
dak-adilan ·yang merajalela itu. 

Ole h kare na itu peristiwa Sumpa h Pemuda ya ng te rcetus pada 
tanggal 28 Oktober 192H turut me nambah sema nga t bagi kaum ter­
pe laja r di Ria u. De ngan adanya ala t peme rsatu itu kesadaran na­
sional lebih muda h da n cepat direalisasikan. Dan dalam hal ini pe­
nman guru-guru hu miputcra Riau sa ngat hesa r J alam mcnycbarlua~­

kan iue persatuan itu . Dc: nga n dia kuinya hahasa Mclayu ~chagai ha­
hasa lnuonesia maka paanan ha ha~a Mclayu meni ngkat sehaga i alat 
untuk pe rjuanga n. Dengan au;mya pcngak uan itu jelas scka li hahwa 
hetapa tingginya ke huuayaan Jacrah. Riau yang memang sejak Ker<.~­

jaan Melayu Riau-Lingga suua h d ihina olch sastrawa n-sastrawa n Mc:­
layu yang terke nal sepe rti Raja A li Haji. Raja Ali Tengk u Kelana 
dan tokoh-tokoh Rus_vdiah Cluh lainn ya . 



BAB IV 

KEADAAN 01 DAERAH RIAU DARI TAHUN 1928 - 1942 

A. PENGARUH POLITIK PEMERINTAH HINDIA BELANDA 
PADA TAHUN 1930 

Seperti sudah diterangkan terdahulu, bahwa daerah Riau dipe~ 
rintah secara tidak langsung oleh Pemerintah Hindia Belanda. Ke­
pada kerajaan-kerajaan yang ada di daerah ini diberikan hak untuk 
memerintah sendiri yang disebutnya "Zelfbestuurende Landschappen" 
Akan tetapi bukan pula berarti, bahwa Pemerintah Hindia Belanda 
sengaja mengembangkan pemerintahan ·yang demokratis. Walaupun 
daerah-daerah ini adalah otonom, tetapi kekuasaan yang diberi!tan 
mereka te~batas kepada hak pemerintah sendiri tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan urusan rumah tangganya sendiri. Pemerin­
tah Belanda memberikan hal ini kepada raja atau sultan dengan 
tujuan agar raja atau sultan itu mau memberikan daerah-daerah 
potensial kepada Belanda untuk dikuasai secara langsung atau 
""Rechtsstreeks bestuursgebeid." 

Memang da lam tahun 1922 pemerintah Belanda mengadakan 
pembaharuan pemerintahan berdasarkan undang-undang tentang 
reorganisasi pemerintahan yang disebut BesJuurhervorming wet yang 
dalam perumusa·nnya mempertegas hak otonomi dan "medebewind" 
kepada daerah~daerah otonom. Berdasarkan undang-undang baru 
itu di Jawa dan Madura dibentuk propinsi, kabupaten dan staotsge­
meenten. Akan tetapi undang-undarig tersebut tidak membawa pe­
ngaruh kepada pemerintahan di Riau. 

Jadi di sini terdapat perbedaan politik pemerintah Belanda da­
lam melaksanakan desentralisasi itu . Di Jawa desentralisasi diguna­
kan untuk menghapuskan pengaruh dari feodalisme dengan 
memberikan bentuk baru dalam pemerintahannya, yaitu daerah te­
ntorial baru yang berbentuk setengah otonom. 

Di Riau pemerintah Belanda sengaja mengadakan tekanan-te­
kanan kepada kerajaan-kerajaan dengan maksud untuk mengurangi 
daera h-daerah o tonom tersebut. Untuk itu pemerintah sengaja 
meletakkan pej abat-pej abat pemerintahan Belanda seperti Residen, 
Asisten Residen dan Controleur untuk mengawasi setiap tindak 
tanduk raja-raja dan sultan-sultan Riau. Mereka ini semakin lama 
semakin mencampuri urusan rumah tangga kerajaan-kerajaan terse­
but. 
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Undang-undang yang berlaku di dacrah Riau ~chagian hesar 
adalah undang-undang Pemc rintah Hindia Belanda. Peradilan ada 
dua maca m . yai tu pcradilan anak ncgeri dan peradilan hukum 
adat. scdangkan pcradilan pcmc.:rintah berda~arLm pcraturan 
hukum . P.~da -.id<~ ng K.:rapat;tn l mgg.i (Zc.:lfhc.:~tuur ) yang J ipimpin 
olch rap.J ;at au :-. ult an. < Olltmlcur duduk sehagai anggota . 

Untu l-. pnkar<~ -pc.:rk<~ ra hc:-.<~r kt.: putu :-.a nny<~ haru~ mc.:ndapat pcr­
:-.<:tujuan Rc~idcn . K crap<~li.ln rc.:ndah dipimpin o lch jakw bcrnama 
.\1agistrwul R C'cht. /_all(/raad tcnlapat di Bengkali.., dan putusan 
yang tiJ;1I-. hi,a di.unhil nkhn ya Jiputu:-.1-. an okh ··Raarl 1·u n J u.lfllte· 

di Mcdan . 

Dalam tahun I \.1.17 pcmcrint..th Hindia Be Ia nda mc.:ngamhil lagi 
1-.cputu~an lain tcntang dac rah luar Jawa dan Madura. yaitu 
mcnghidupl-.an kc m hali kedudul.. ..tn 1-.cpala-!..cpala adat. dan dcngan 
:-.cndi .rinya mcngembalikan kcpada propot:-.i semul a. 

Unt uk pc lak~an aan itu die1ptal- anlah U ndang-undang ··G rocpsge­

meemchap So rdonnunlte ·· Sth I'J.<7 !'lo. llJM jo . I'J.1X 1"<1. l.itJ dan 
l (w. yang mcmuat kctc n ~uan tcnt;.ng pcmhcnt ukan Groepsp,emccll­
·''"lwpp1'11 y;aJ),:! v.,il ;1ya hny.a md1put1 admini:-.tra'' ··Gcwn(· yang ht:ra · 

da di hav.ah 1-.c.:l..ui.l:-.<tan Rc:-.1dcn dan Staat en g c• ll ·e:.l t' ll di lu.ar Ja­
wa. Madura Stb . llJ.1X Nu. IJ I dan 27 1. I) 

Pada da<,arnya politik Ko lo ni al Bel<mda itu hcrtu tuan unt ul.. 
mc.:npj ah lndonc,i;~ 'L'Iama-lamanya . Berhaga i c.:<.Ha dan ..,,a:-.at tc lah 
dllakukan olch Pcmctmtah 111nd1a Bcbnda gun<~ mcncapa1 m al-. ... ud · 
nva itu . 

Pc mcrintah Hi ndi ;.a Bcbnda ~c l alu her~ikap tidal.. mc mpc rcayai 
rakyat burniputcra untuk mcla kuk <tn suat u tindakan <,c.: ndiri. dengan 
dal ih : .. rakyat Indonesia helum fl)atang· 

Ini tc rbuk ti dengan pernyawan G ubernur Jenderal de Jonge. 
bahwa Indonesia haru hi :.a d'ihe ri hak otono mi ki ra-kira tiga ratus 
tahun lagi . 2) 

Demikian lah !>ampai pl·ca hn~" fK'rang dunia II Pcmcrintah 
Hindia Belanda tctap me hj alankan po la pnlitik dualismc di dae rah 
Riau . 

I ) Wllhlut~m...Jy• K~pala Da~r•h lon~Lac II Pckanharu . P.-4 unl•un• Uur1 Maw 4t: 'lfmu. 
Suo.lu lnftlrma\1 m c n)!..: nal ~C:J<trah r~k..tnharu Dart s-.')i!.l p,,IIU'-. . - pdpt"f d:.htm St-m.nar Sc:!iH3h 
Pd;mb<oru··.· 2foo Yd )II M~o 1'171<. halaman I> 

~ , ~arhtnt1 K<HttK.JirdJO \.'I .., , • s,·,uruh '\uJihnul /lulont"\IU II Dcpar1cnh:'n Pcnd ldll3n dan 
K"·hud.tvttan . J:tktJti.J . J97". halam:.m 



1. Politik Keras terhadap Geralum Non-Koperasi 

Walaupun politik keras terhadap gerakan non-koperasi ti4ak 
sehebat yang dilakukan oleh Belanda di Jawa misalnya,_ tetapi 
tindakan tersebut dilakukan juga di da_erah ini. Gerakan non­
koperasi di Riau pada umumnya belum digerakkan melalui sua­
tu organisasi , tetapi lebih ban yak dilakukan oleh tokoh'-tokoh 
terkemuka dalam masyarakat. Dan kenyataannya memang di 
daerah Riau tidak pemah muncul organisasi yang menjunjung 
dasar non-koperasi , seperti misalnya PNI, yang kemudian dilan­
jutkan oleh Partindo, PNI Baru dan lain-lain. 

Walaupun PNI sebagai salah satu organisasi politik yang 
menjalankan secara tegas dasar. non-koperasi itu tidak pemah 
lahir di Riau dalam masa penjajahan Belanda, namun di sana 
ada juga golongan yang menamakan dirinya "pengikut Soekar-
no". 3) · 

Begitulah diungkapkan oleh scorang tokoh PNI daerah Riau 
yang telah menggerakkan organisasi politik itu . Setelah jatuhnya 
kekuasaan Jepang di tanah air kita. Di Riau Belanda -telah le­
bih dahulu melakukan tekanan dan menindak tegas tokoh-tokoh 
yang dinilainya tidak mau bekerja sama dengan pemerintah Be­
landa. Hal ini yang menyebabkan tidak adanya organisasi-orga­
nisasi yang bergerak atas dasar non-koperasi di daerah· Riau 
sampai menjelang keruntuhan pemerintahan Hindia Belanda. 

Tetapi sebagaimana yang diutarakan di atas, di daerah Riau 
ter_dapat_ priba<:Ji-pribadi ya11g menolak untuk bekerja sama de­
ngan Belanda. Salah seorang di antaranya iala!t H .Muhammad 
Amin , yaitu salah seorang tokoh yang pada tahun 1918, bersa­
ma-sama dengan tokoh-tokoh laiimya memprakarsai berdiriny_a 
Serikat Islam di Pekanbaru. 

Pemerintah Belanda pernah 'rrienawarkan kepada H .-Muham­
mad_ Amin ini untuk memegang jabatan Onderdistricthoojd at_au­
pun Districthoofd, tetapi semuanya itu ditolak oleh beliau. 

P~da tahun 1924 beliau menetap di Malaya dan mendirikan 
suatu perkumpulan yang· bemama Persatuan Indonesia Malaya 
(PIM). Tujuan perkumpulan ini ialah me_ninggikan taraf hidup 
dan ilmu pengetahuan di kalangan rakyat yang serumpun itu. 
Te tapi hakekat yang sebenarnya ialah menentang kaum kolonial 
yang bercokol di keffua daerah itu; Malaya dijajah oleh lnggeris 
dan Indonesia oleh Belanda. 

_1) 1\!(I K 'Itn('{ITI/ u.:n~t:on H aji Muhammad (Ex Bupati &ngkalis) pada tangg3l 25-ll-l"l7K 
di B~nglo..dli~. 
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Tahun 1928 beliau ke mbali ke Pekanharu . tetapi sesampai­
nya di Pekanbaru bc liau ditangkap . Mula-mula dipc njarakan di 
Pekanbaru sela ma cmpat bulan kemudian dipindahkan kc penja­
ra Siak . Dari Siak dipindahkan kc Be ngkalis. kcmudian kc pcn­
jara Medan. Dan dari pe nj ara Medan dipinda hkan pula kc pcn­
jara Glodok (Jakarta). Di Ja karta ia mendapat kcscmpatan bcr­
te mu de ngan tc ma n-ie man seperjuangannya. scpcrt( : H .Agus 
Salim. K.H. Achmad Chat!b. Surjopranoto . H .Samanhudi . dan 
lain-lain 4) 

Dari pcnja ra Jakarta. beliau d ipinda hkan lagi kcpenjara Am­
barawa. Selama 7 tahun hidup dalam penjara de ngan tudu han 
me la kukan kegia tan politik me lawa n pcmcrin tah Bc la nda . Da­
lam tahun 1934 ia dibchaskan dan kc mbali kc Pc kanbaru . Da­
lam tahun 1938 bcliau pcrgi ke Malaya lagi . Haj i Muhammad 
Amin me ne rangkan aja ran-aja rannya dalam sebuah buku ka­
rangannya yang herjudul ."Syamsul Bayan" yang ditulisnya dc­
ngan huruf A rab-Melayu. Menjelang pecahnya pe rang Pas ifik . 
be liau kemhali ke Pe kanbaru . te tapi sesampainya dj Pe kanharu 
beliau ditangkap kembali oleh Be la nda dan baru me ndapat kc­
bebasan sete lah J epang masuk ke daerah ini dalam tahun 1942. 

Pada tanggal 12 Agustus 1968 beliau berpulang ke rahmatul­
lah di Pekanbaru dalam usia 105 tahun . Me ntcri Sosia l Rl de­
nga n SK Pol. 89/71/PK tanggal 7 Oktober 1971 menetapkan Ha­
ji Muhammad Amin sebagai sa lah seorang Perintis Kemerde­
kaan dari dae rah Riau. 

Politik ke ras te rhadap gerakan non-koperasi di Riau ini di­
lakukan o leh Belanda sebab takut akan timbulnya partai-partai 
yang radikal seperti yang terjadi di J awa deng;m partai PNI dan 
lain-la in . Peme rinta h Belanda merasa khawatir akan roboh ka­
lau o rganisasi yang radikal tersebut dibia rkan tumbuh dan hidup 
serta bergerak . Kepada fasal 153 dari Buku Hukum Pida na 
(Wetboek Strafrecht) ditambah dengan fasal bis dan ter yang 
memberi hak bagi pemerintah Bela nda untuk menangkap dan· 
mcnghukum tokoh-tok~ masyara kat ya ng dianggap berhahaya 
tcrhadap kctcrtihan J an kctcntraman umum. 

Ban yak pemimpin-pemimpin masyarakat yang dicurigai , ter­
masuk juga pe mimpin-pemimpin Persatuan Muslimin Indo nesia 
(PERMI ) yang tumbuh di daerah Lima Koto (Ka mpar). Pem im-

4) H .Sy:ofc i Al>dull:oh ... Mcn!(cnan!( Pcrjuang:on Almarhum H .Muhammad Amin Pcrinti• 
Kcmcn.k:kuo.1n do.1ri Dacrah Riau .. . Cmrung,Nu.h. Juni. IC/7X. h.alaman 5. 



pin-pemimpin partai ini selalu me nghasut rakyat · supaya jangan 
mau membayar belasting dan ikut rodi. Banyak di antara mere­
ka yang· bersembunyi di hutan-hutan untuk menghindari p.enang­
kapan . Banyak anggota PERMI ditangkap , di antaranya talah 
Haj i Muhammad Amin (bukan Haj i Muhammad Amin yang 
mendirikan SI). Pada tanggal 28 Juni 1934 Contro/eur Banglci­
nang mendesak kepada para ninik-mamak yang berada di Air 
Tiris untuk membuat suatu pe rnyataan kepada Residen Padang 
yang isinya supaya Haji Muhammad Amin dibuang ke Digul. 
Karena hal ini Iekas dikctahui bcliau , maka beliau melarikan 
diri ke Singapura dan berdomisili di sana s·ampai tahun 1942, 
dan baru pulang kembali bersamaan dengan kedatangan Jepang 
ke daerah ini . 

Satu-satunya Digulis yang berasal dari Riau ialah Jamal La­
ko Sutan, yang oleh Belanda dibuang ke Digul sampai tahun 
1938. Semula beliau ditangkap o leh Belanda bersama beberapa 
tokoh lainnya, yaitu Tuanku Abdul Talib di Kelayang, Datuk 
Mudo Kasyim . Datuk Majolelo di Tapung dan Buyung Hitam 
di Bangkinang. Tuduhan Belanda ialah bahwa mereka· sebagai 
orang-orang Komunis berusaha menimbulkan suatu gerakan me­
nentang Belanda. Jamal Lako Sutan dengan SK Pol.621165 tang­
gal 4 Oktober 1965, yang · ditandatangani oleh Menteri Sosial 
Rusiah Sarjono S. H ., dite tapkan sebagai Perin tis Kemerdekaan 
di Riau. 

Tindakan pemerintah Be!anda terhadap pemimpin rakyat te­
lah mengganggu ke tentraman dalam ke hidupan masyarakat serta 
menjadikan rakyat gelisah. Di daerah Lima Koto (Wilayah Ka­
bupaten Kampar sekarang) pemerintah Belanda mengumumkan 
kepada masyaraka t untuk tidak berkumpul lebih dari dari tiga 
orang dan kalau hal ini dilanggar akan ditangkap. 

Untuk me nj aga agar tidak timbulnya perlawanan bersenjata 
dari masyarakat. maka di daera h Bengkalis umapanya, BelaDda 
menetapkan b~berapa ketentuan, antara lain larangan· bagi rak­
yat membawa senjata: Alat untuk bekerja · harus dibungkus, 
r'nisalnya dengan upih , dan harus pula disandang waktu memba­
wanya. 

Dengan demikian jelaslah bahwa tindakan Belanda tersebut 
telah me nyebabkan hilangnya rasa ketentraman dan 'kebebasan 
dalam kehidupan sosial-kemasyarakatan sehari-hari . 

2. Undang-undang Seko/ah Swasta (Wilde Scholen Ordonnantie. 



Pemerintah Hindia Belanda di bawah G ubernur Jenderal De 
Jonge pada tanggal 1 Oktober L 932 mengeluarkan ordonnantie 
sekolah liar yang bersifat preventif. Undang-undang Sekolah 
Swasta (Wilde Scholen Ordonnantie) itu bertujuan menolak per­
mohouan izin untuk menyelenggarakan pendidikan , jika diduga 
bahwa pendidikan yang akan djselenggarakan itu akan memba­
hayakan. 5) Pemerintah Belanda merasa khawatir akan perkem­
bangan pendidikan swasta seperti misalnya Sekolah Taman Sis­
wa, yang perkembangannya sangat pesat. Belanda sangat takut 
bilamana. pendidikan ·swasta tersebut akan menguasai pe ndidikan 
seluruh tanah air. Kalau ini terjadi berarti kemerosotan besar 
pendidikan kolonial dan sekaligus membahayakan kewibawaan 
pemerintah: 

Tindakan preventif tersebut telah pula dilakukan oleh Belan­
da di daerah Riau. S~tiap guru, termasuk guru agama tidak 
dibenarkan mengajar jika tidak memiliki besluit dari pemerintah 
Belanda. Sekotah-sekolah swasta yang akan dibuka harus dibcri­
tahukan terlebih dahulu dengan mengisi blanko isian , dan di­
kirimkan kepada Asisten Residen. Situasi pendidikan swasta 
yang demikian ini terjadi di Rengat (IJ')dragiri). 

Di daerah Lima Koto sekolah-sekolah agama Islam yang te­
lah mendapat jaminan ninik-mamak dibubarkan , dan guru-guru 
yang disangsikan, tidak boleh mengajar. Beberapa sekolah aga­
ma yang tidak menurut peraturan-peraturan yang ditentukan 
oleh pemerintah Bela.nda itu dibubarkan. Sekolah~seko lah yang 
dibubarkan itu ialah : Sekolah Islam di . Kuok, yang didirikan 
oleh Datuk Singo, sekolah Islam di Air Tiris yang didirikan 
oleh H.Jaafar, dan sekolah Islam di Rumbjo yang didirikan 
oleh Datuk Laksamana . 

Sekolah-sekolah swasta di tempat-tempat lainnya di daerah 
Riau pada umumnya tidak terkena ordon~nsi sekolah swasta ini. 
Sekolah-sekolah swasta yang didirikan ole h Muhammadiah . ti­
dak terkena peraturan ini , karena mereka dapat menyesuai kan 
diri de ngan keinginan pemerintah Belanda. 

B. DEPRESI E KONOMI DI DAERAH RIAU 
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Dalam tahun-tahun tigapuluhan krisis ekonomi berkecamuk di se­
luruh tanah air Indonesia, mulai dari kota yang paling besar sam­
pa i di pelosok-pelosok yang terpencil , merata di segenap lapisan 

5) Slametmuljana. Nasionalism~ S~hagai Mndul PerJtwngn, Bangw /,dom•.vitt. J du.J I. I' 
Balai Pustaka . 1968. ha laman 190. 



masyarakat. Depresi ekonomi ini merupakan akibat logis dari ke­
adaan pasaran has il tambang dari hasil bumi di Eropa sehabis pe­
ra ng dunia pertama , menjadi sangat lesu . Keadaan itu menyebab­
ka n hasil eksport turun . 

Ria u sehagai sebuah daera h penghasil karet ·mendapat pukulan 
hcha t. Pcrmintaan akan karet herkurang. atau tidak a9a sama se­
kali . Ole h schab itu r4.yat yang hidupnya semata-mata menggan­
tungkan di ri nya dari karet. tc rutama para petani karet. kehidupan­
nya sangat me nderita. Barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari 
mcmang. ada . tetapi daya beli tidak ada . Rakyat yang hidup dari 
pt.: rladangan · padi . ubi . sagu. dan hasil bumi lainnya yang bukan 
tc rmasuk jcnis komoditi eksport. tidiik begitu merasakan akibat de­
prcsi ckono mi ini . karen a mereka dapat memproduksi se ndiri jenis­
jc nis bahan makana n mc reka sehari-hari . misaln.ya di daerah Lima 
Ko to. 

Tctapi hagi mc reka yang bckerja sebagai pegawai pada peme­
rint a h BclanJa tc rutama pad a dacnih-daerah yang la ngsung . dipe­
rintah o lc h Bclanda (rechtsstreeks bestuurs gebeid), keadaan depresi 
ckonomi tc rsehut cukup· menimbulkan pe nderitaan . Pegawai-pega­
wa i Bc la nda banyak yang dinon-aktifkan untuk sementara dan gaji 
mc rc ka tidak di bayar. Ada pula di antan\ pegawai te rsebut yang 
t idak dibcrhc ntikan. tetapi gajinya diturunkan . Tindakan itu dilaku­
kun olch Bclanda karena kas pemerintah Hindia Belanda sendiri 
scmakin me nipis. 

Pcmerintah Hindia Belanda dalam menanggulangi kasnya yang 
scmakin kosong. melakuka n pemunguta n bea-cukai secara intensif, 
tc rutama paja k a tas garam dan candu . Demikian pula terhadap ba­
ra ng- barang lainnya yang diperdagangkan . Pada umumnya setiap 
barang-barang yang diperjual belikan di tempat tertentu dikenakan 
pajak. yang hasilnya dimasukkan dala.m perbendaharaan kota a tau 
HP8 (Hoofd Plaatselijk Bestuur) yang ditangani Controleur, di 
samping jabatan utamanya sebagai Kepala Pemerintahan. Dalam 
usaha mc nghindarkan diri dari pungutan pajak ini te rke nalla h ke­
licika n o ra ng India yang menjual ro ti dijunjung, o rang Yunan yang 
mcnj ua l kain pakai sandang dan orang J awa me njual pecal dijun­
jung. Kare na barang-barang yang diperdagangkan itu tidak pernah 
mcnycntuh bumi (tanah). maka bebaslah mereka dari tagihan pa­
jak. Suatu politik ekonomi yang meno njo l yang dilaksanakan oleh 
pcmerintah Belanda dalam usahanya mengisi kas, ialah melakukan 
pemungutan cukai luar biasa terhadap "karet hitam". 6) 

Saat itu karet dibagi dalam dua golongan , yaitu " karet hitam", 
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!.ua tu istila h ya ng dibe rikan ke pada ka re t yang diprod uk ·i okh 
rakyat. scd angkan karc t yang berasa l d a ri pmdu ks i o ndc rnc rn ing 
Be Ia nda d isc but " ka rc t putih". T inda kan ini dijal an kan o lc h pc­
rnc rinta h Bclanda scte lah kcl ihatan bahwa pe rrn intaan a ka n karct 
rnu la i rne rnba ik ke rnbali. wa laupun ha rganya tidak cpc rt i kcadaa n 
c be lum dc prcsi. D un ia m ula i me mbcli ka rc t kemba li. tc tapi dalam 

ju mlah ya ng tc rbatas. D ala m usaha nya um uk rnel indu ngi .. ka rct 
put ih .. itul ah pcme rintah Be la ryda di dacrah R iau melakukan pc­
nagiha n cuka i luar b iasa tc rh adap .. ka re t hi ta m .. . T inda kan in i di ­
la ku kan bc rdasa rka n ke bijaksa naa n Pc mirnpin T c rti nggi Hind ia Bc ­
landa masa itu , ya itu G ube rnur J cnde ral de Jo ngc . 

D engan .d emi kian jelaslah ba hwa pend c ritaan rak ya t ak iha t tk­
p resi e ko no rni te rsebut semaki n .. dipe rhe bat"· d cnga n pda k-.a naan 
cuk a i. ka rc t lua r biasa d a ri G ubernur J end c ral d e Jo ngc t cr~chut. 

.. Po lit ik ya ng d ija lanka n o le h peme rintah de ngan me ngam hil t in­
dakan drastis itu d itujuka n untuk me nye la ma tkan golongan Bcla n­
da yang ada d i Indo nesia dengan me ngorba nkan kc pcn ti ngan go ­
lo ngan Indo nesia . '' 7) 

Sebaga i penga ruh sosia l d a ri kesulitan e ko no mi tcrschut ia lah 
tc rj adinya pe rampo kan-pe ram pokan yang d ilakuka n o lc h ra kya t 
te rhadap ked a i beras cina. scperti ya ng te rj adi di Siak Kccil ( Lu­
buk Muda) d an Sungai A p it ± 1933. ya itu sua tu d ae ra h yang tcr­
masuk dalam W ilayah Kabupa te n Be ngkalis sckarang ini. Pcri-; ti" a 
d i Su ngai Api t tcrsebt ll sa ngat me nghe bo h ka n . sc hingga G uhc rn ur 
Bclanda di Med an meme rlu kan se nd iri d a ta ng kc Sungai Apit g una 
mc ngadakan pengcchecka n scca ra langsung ke tc mpa t dima na pc r­
ist iwa terscbu t te rjadi . Setibanya di Sunga i A pi t Gu he rnu r hcrdia­
log langsu ng de ngan penghulu sc te mpa t. yang bcrna ma mar. 
Pe nghulu U ma r me nje laskan pe ristiwa tc rsebu t mcn u rut kcada<tn 
yang sebc na rnya kepada G ube rn ur. Akiba tnya G ubcrn u r Schak lcn 
-.anga t t idak scna ng terhad a p pe m u nguta n cuh.ai luar hia ),a ~ ang 
tc la h mcn imbulkan k,.. ti ta n hagi ra kya t Ria u tt u . 

Ke tika scdang be rada d i J aka rta ( Ba tavia ) . G ubc rnu r Schak lcn 
hcrhica ra d i d epan Volksraad. mc nyataka n ba hwa pcmerintah H in­
d ia Hc lamla tclah mc nyalahg unaka n ua ng rak ya t d a la m j uml ah ju­
taan gui ld~ n . A k iba t dari pad a pendirian nya itu . pada ta hun llJ.\S 
( iuhc rnur ini dihc rh~ n t i k a n d a ri jabata nn ya. 

fl) Waw:mcara dt.:ng:m OLAc..·hmad v u,uf ( E x Uupati lm.lr;.tglrt). l.h Pci..~anh.trll . 
o.onggal I11· 111·1'17X. 



Pe merintah Hindia Be landa menerima hasil dalam jumlah yang 
besar dari pajak istimewa tersebut. Tetapi hasil cukai yang banyak 
ini tidak mendapat persetujuan dari Parlemen Belanda kare na pe­
mungutannya t idak berdasarkan undang-unda ng. Sebab itu peme­
rintah Hindia Belanda berusaha mengembalikan hasil cukai terse­
hut dengan menycrahkannya ke pada districthoofd atau onderdistric­
thoofd. agar uang te rse but dapat dipergunaka n bagi · kepentingan 
rakyat banyak di daerahnya, misalnya untuk memba ngun mesjid , 
jembatan , sekolah , madrasah dan lain-lain. Tetapi ke banyakan dari 
districthoofd atau onderdistricthoofd itu tidak mau mene rima uang 
te rsebut karena dia nggap wang tidak sah ata u tidak halal , apalagi 
untuk Pembanguna n sarana-sarana keagamaan . Satu-satunya mesjid 
di Pekanbaru yang dibangun dengan ·mempe rgunakan uang te rsebut 
ialah Mesjid Raya Pekanbaru . 8-) Mesj id ini sampai sekarang masih 
hc rdiri . letaknya di daerah Kecamatan Senapelan, Kotamadya Pe­
kanbaru. 

Tindakan e konomi lainnya yang . diterapkan o leh Belanda di 
daerah Riau ialah sistem coupon. Sebagaimana yang telah dike­
mukakan . bahwa sebagai akibat depresi ekonomi tahun 1930-an itu 
maka keadaan pasara n karet sungguh sangat parah sekali . Bebera­
pa tahun kemudian memang mulai lagi permintaan akan karet, te­
tapi harganya jauh di bawah harga sebelum · masa depresi tersebut. 

Pemerinta h Bela nda sangat khawatir sekali jika pasaran karet 
yang agak membaik itu merosot ke mbali. Sebab itu pemerintah 
Be landa berusaha mempe rtahankan harga karet yang berlaku wak­
tu itu de ngan jalan me ngadakan pembatasan terhadap produksi 
karet rakyat atau rubber-restrictie, yang mulai berlaku sejak ta hun 
1937. Dibentuklah suatu badan yang bedmam Rubber Restrictie 
Dienst, dengan tugas me ndaftar seluruh kebun karet ra kyat, dan . 
me nghitung berapa j umlah pohon karet milik rakyat terse but. Setelah 
scluruh kebun karet rakyat te rdaftar , maka dikeluarka n kupon-kupon 
yang di dalamnya tertulis nama pemilik ke bun karet . jumlah karet 
yang boleh diproduksi . le tak kebun karet tersebut dan lain-ain . 

Karena kupon te rsebut dapat diperjual-belika n , maka kebanyak­
an kupon-kupon te rsebut jatuh ke tangan para e ksport ir Cina. 
Akibatnya sebagian besar dari pemilik kupon _tersebut t idak mem­
produksi sendiri karetnya, pengusaha-pengusaha Cina , yang me m­
beli kupon itulah kemudian yang memproduksi karet rakyat. 

8) Wawancara dengan Al>dul Rah (ex. pcgawai Oadhi Kerajaan Siak 19JO.I935). di Pekan· 
baru. tanggal 10 September 197ll. 
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Me mang terdapat juga produsen-produsen bumi putera, tetapi 
jumlahnya sangat terbatas. Keadaan yang de mikian itu me rupa kan 
akibat sampingan yang kurang baik da ri sistem kupon itu. karena 
me njadikan rakyat pemilik ke bun kare t itu pemalas dan hidup se­
perti orang kaya, karena tanpa be kerj a merekapun mendapatkan 
"surat berharga" dari pemerintah Belanda berupa kupon, yang da­
pat ditukar dengan sejumlah uang. 

Kupon biasanya dibagi-bagikan dalam jangka waktu tiga bulan 
sekali , dan pada saat pe.mbagian itu keadaan la ksana pasar malam . 
di mana o rang-ora ng sibuk menghitung dan me nerima hasil penjua­
lan kupon tersebut. Siste m kupon ini tidak berlangsung lama , dan 
berakhir menjelang pecahnya perang dunia kedua. 

C. INTERAKSI T E RHADAP KEG IATAN PARTAI DAN 
O RGANISASI 
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Satu-satunya partai pofltil< yang pcrtumbuhannya agak merata 
di seluruh daerah Ria u. terutama di dac ra h Riau Daratan . ialah Par­
tai Syarikat Islam Indonesia (PSII ) , yaitu sua tu o rganisasi yang 
semula bernama Syarikat Dagang Islam (SDI) . Sesuai dengan di­
namika perjuangannya maka SOl dirubah na manya me njadi SI 
(Syarikat Islam) , ke mudia n me nj ad i PSI (Partai Syarikat Islam ) 
dan te rakhir menjadi Parta i Syarikat Islam Indo nesia atau PSI! 
(Ja nua ri 1929) setelah menerima pe ngaruh dari Dr. Sukirman yang 
baru pulang dari Nederland . 

Yang menjadi peletak dasar dari organisasi ini di Ria u iala h 
H .Muhammad Amin . Ia yang menj adi .pe lopor berdi rinya SI di Pe­
kanbaru, tahun 19 16. Dalam ta hun 1920 ia te lah me lakukan inter­
aksi dengan tokoh-tokoh Sl di Jawa dengan berangka t ke Batavia. 
menemui HOS. Cokroamino to, H .Agus Sali m. A. Moeis, dan lain­
lain guna berko nsultasi dan me nyampa ikan pe ndiria n SI daerah 
Riau. 

Berdirinya SI di Pekanbaru itu segcra d iikuti oleh tempat-t em­
pat lainnya. Dalam tahun 1930 di dacrah Kampar Ka nan ( Pa~ir 

Pengaraian) berdiri pula PSII di bawah pimpinan Su ltan Laut Api , 
seorang to koh yang sangat yakin dan ko nse kwen te rhadap cita-cita 
perjuangannya sehingga beran i me ngorbnnkan seluruh harta benda­
nya demi berhasilnya pe rjua ngan me ncntang pe jajahan. 

Da la m waktu yang h ampir bcrsamaa n PSI I did irikan pula di di 
daerah Lima Koto, yang kegia tannya tcrutama tlala m bida ng pen­
didikan, misalnya di Rumbio dcngan tokohnya iala h Abd . Rah man . 
Adnan , Abd . Muluk , da n lain-lai n. Dacrah Lima Ko to in i dulun ya 



termasuk wilayah kekuasaan kerajaan Pagaruyung. Sejak tahun 
1896, mulaila h penjajahan Belanda dan Daerah Lima Koto dima­
sukkan dalam wilayah keresidenan Sumatera Barat. Sedang~an un­
tuk daerah Lima Koto didudukkan seorang Controleur bertempat di 
Bangkina ng. Setelah Proklama~i Kcmerdekaan Rl. harulah dacrah 
Lima Koto itu masuk wilayah Riau . De ngan kcadaan gcografis 
yang demikian itu. maka dalam kegiatan PSII di daerah Lima Ko­
to itu inte raksinya terjadi dcngan PSII daerah Sumatera Barat. Sc­
panjang pc nc li tian yang di lakukan maka tidak terjadi aksi politik 
dalam kcgiatan PSII di dae rah Lima Koto itu. tetapi kegiatan tcr­
schut hanya dalam bidang pc ndjdikan . scperti mendirikan sekolah 
Islam da n me la ksanakan dakwah lsla miah . Selain itu juga kcgi~tan 
dalam bidang kcpanduan meh.1lui organisasi SlAP yang dipimpin 
olch H.Muhammad Amin . 

Sekitar tahun 1930-an di lndragiri l-lilir berdiri beberapa organi­
sasi. ya itu Muhammadiah. Nahdatul-U lama (NU) dan Musyawara­
tul Thalibin . 9) Muhammadiah didirik an · melalui hubungan dengan 
Minangkabau, yang dilakukan o le h H .Salauddin . Nazri. Abdullah 
Rusyi dan lain-lain . NU bcrasal dari Surabaya dan salah seorang 
pendirinya ialah Cha lidi Nur. Sedangkan Musyawaratul Thalibin 
berasal dari Kalimantan Barat (Ka ndanga n) . pusa t organisasi terse­
hut. Adapun tokoh-to koh yang mc ndirik<lnnya ialah H . Ibrahim. 
H . Rayidi. Bajuri dan Hayat Abdurrahman. Pada umumnya organi­
sasi-organisasi ini bergerak di bidang pendidikan . yaitu dengan 
mc ndirikan sekolah-sekolah agama Is lam. 

Sesudah bulan September 1937 di Jakarta terbentuklah Maje lis 
Islam A "Ia Indonesia (MIAI) yang juga disebut Majelis Islam Lu­
hur. maka at as pe rmufakatan ke tlga o rganisasi terse but di at as ter­
bentukla h MIAI d i Indragiri Hilir. Setclah di Indragiri Hilir berdiri 
MIAI. maka d i Rengat ( Indragiri Hulu) didirikan pula MIAI. leta­
pi ba ru dala m zaman penduduka n Jepang. 

Di dacra h Lima Koto MIAI berkedudukan di Bangkinang, de­
ngan ke tua nya H . A. Malik. Pertemuan-pertemuan selalu diadakan 
dengan tujuan mempererat persatuan di kalangan umat Islam. 

Satu-satunya o rganisasi yang agak radikal ialah PERMI yang 
dalam tahun 1932 didirikan oleh H .Muhammad Amin di Air Tiris 
(daerah Lima Koto) . Pada tanggal 28 Agustus 1933 Haji Muham-

9) Waw:mcara dengan H . Murad Ra,yodi. do Tcmhitahan . langal 21( Scptcmhcr 1'17K. 
IO A K l'nnggod1gdu. S~joruh Pergerakun Rak,vut lrtdon~.viu. Pcncrhit Pust4jka Rakya1 . Jakar· 

Ia . 1%11. halam:on IX~ . 
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mad Amin sebagai pemimpin PERM! dihadapkan di dcpan sidang 
landraad dengan tud uhan mcnyindir pemerintah Be landa. Dalam 
suatu sidang openbaar beliau bcrpidato dan dalam pidato tc rscbut 
beliau menyamakan pcmcrintah Be Ianda sebagai binatang buas. II ) 
Sebagai konsekwe nsi dari ucapa nnya tersebut landraad mc mvonis 
H .Muhammad Amin 9 bulan pcnja ra . Se jalan de ngan itu PRE MI 
d i daerah inipun bubarlah ( tahun 1934). Se lain di dac ra h Lima Ko­
to ini . maka pada sekitar tahun 1933 PERM! juga bcrd iri di Kuan­
tan ( lndragiri Hulu) . Ka re na PERM! di Ria u ini sccara la ngsung 
berasal dari Sumatera Barat. maka dalam setiap kcgia tannya c lal u 
te rj adi inte raksi dengan Sumatera Barat. Te tapi P E RM! d i Suma­
te ra Barat !ebih tegas lag i. se hingga banyak di ant a r<J pcmi mpinnya 
ya ng ditangkap Bc landa dan di asingkan ke Digul. 

Di Gunung Sahilan (Kampar Kiri) pada tahun 1929 pcrnah be r­
diri suatu organisasi Islam yang bc raliran konservatif . yai tu Pen,a­
tuan Tarbiyah Islamiah (PERT!). Pe ndirinya ia la h !!.Muhammad 
I sa dan H . Usman. Keduanya murid Sirajuddin A bba:-. tlari Em pat 
A ngkat Candung (Sumatera Barat). 12) Di dae rah Kua ntan pernah 
pula berdiri PERT! sekitar tahun llJ30-an. Dala m kcgiatannya 
PERT! d i Riau ini selalu berhubungan de ngan tcm pat a a lnya, ya i­
tu Candung Sumate ra Barat) . PE RT ! banyak bcrgcrak dalam bi­
dang pendidik an bla m. S~.:baga i !>Uatu o rga nisasi yang bcrpaham 
lunak . kegiatannya dalam a ksi-politis hampir t idak kcl ihatan . teru­
tama di daerah Riau . 

Mengenai Petisi Sutarjo dala m Volksraad tahun 1936- ll)37. yang 
mengusulka{l kepada pe mc rintah Nede rland agar llindia Bc la nda 
dib~ri status · berdiri scndiri (zelfstandigheid) atau mcnuntut domi­
nion-status , dapat . dikctahui o lch golo ngan bcrpendidikan di daerah 
Riau melalui sura t-surat kabar a tau majalah yang da tang dari Me­
dan . Padang, Palembang atau dari pulau Jawa . Karcna di dae rah 
ini tidak terbentuk dewan-dewan daerah . rriaka tanggapan me nge­
nai pe tisi Sutarjo tersebut hanya te rbatas pada sekedar pembica­
raan para cerdik-pandai yang pada umumnya merasa sangat gembi-. 
ra akan hal ini. Mere ka mengharapkan agar pctisi tcrscbut da pat 
ie rrealisasi dengan segera . 

De mikian pula ha lnya dengan Gerakan . Indonesia Berparlemen 
yang dicetuskan melalui resolusi GAPI dalam bulan Agustus 1940. 
Berita inipun dapat diketahui terutama oleh para cerdik-pandai 

II) Wawanc<ua dcngan H . Muhammad A min di Air Tiris . (K~cam;llan Kampar, langgal o 
O klul>cr 1'}7!1. 

12) Wawancara dcngan Haji Ahdul G anic. d i Pckanbaru . langgal 2X dan 3 1 O klober I'J7/l. 



meJa lui surat-surat kaba r a tau majalah. Sepanjang penelitian yang 
te lah dilakukan . wala upun tidak te rdapat suatu kegiatan yang nya­
ta. tctapi ·pa ra cerdik panda i di daerah ini merasa simpati serta 
menyokong sepenuhnya gera kan Indonesia Berpa,rle men dengan 
harapan aga r scgc ra te rjadi perubaha n nasib . 

D . KEADAAN MENJ E LA NG KE RUNTU HAN PEMERINTAHAN 
HI ND IA BELANDA DAN KE DATANGAN TENTARA JEPANG 

I . Sikap Pemerinrah Hindia Be/anda 

Kcgia ta n-kegiata n o rganisasi po litik dilarang di dae rah Riau 
pad ct ak hir-akhir peme rintahan Hindia Be landa. Ya ng mendapat 
kelonggaran untuk bergera k hanyalah o rga nisasi-organisasi so­
sial. Namun setiap kegiatan organisasi sosial diawasi dan selalu 
dicurigai. Tokoh-toko h m3syarakat yang dianggap membahaya­
kan pemcrintah Hind ia Bclanda ditangkap dan dipenjara , se­
hingga rukyat sangat hati-hati apabila me mbicarakan soal poli­
ti k . 

Organisasi sosia l yang tc tap berdiri adalah Musyawaratul 
Tha libin ui Tcmbila ha n , Muha mmadiah di Kuanian , Te mbila­
hari . Kampa r dan Bagan Siapi-a pi serta Pe rsa tuan Tarbiyah Isla­
miyah (PERT!) d i Kua ntan. Musyawaratul Talibin dan Muham­
mauiyah adala h organisasi sosial yang bergerak di bidang agama 
dan pe ndid ikan, te tapi juga merupakan wadah bagi toko h-tokoh 
politi k di daerah ini. A jara n jihad yaong· disampaikan para ulama 
Muhammadiyah sangat me resap di hati setiap anggotanya, se­
hingga pe ngaruh Muhammadiyah cepat berkembang di tengah­
tengah masyarakat. 

Pada tahun 1937 diadakan Komprensi Muhammadiyah Dae_­
rah Sumate ra Barat di Padang. Komprensi memutuskan antara 
lain a kan me ndirika n Konsulat Muhammadyah di Dae rah Riau . 
Pada ta hun 1938 diada kan pula Komprensi Muhammadiyah 
Dacrah ui Taluk Kuantan da n pada saat itu diputuskan memben­
tuk Maje lis Konsul Muhammadiyah Daerah Riau yang berpusat 
di Taluk Kuantan . Umar A min Husin . terpilih sebagai Ketua 
·Maj elis Ko nsul Muhammadiyah Riau yang pertama. 13) Taluk 
Kua ntan te rpilih sebaga i pusat Majelis Konsul karena di daerah 
ini yang te rlebih da hulu te rtanam Muhainmadiyah . Cabang-ca­
ba ngnya te rdapat di Lubuk Jambi , Cengar, T aluk-, Baserah, 

13) Jamal Laku Sutan . f>erjuangun K~mud~kaun di Dauah Riuu, Naskah , halaman 17. 
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Cerenti dan Tembilahan. Sedangkan ranting-rantingnya hampir 
terdapat di setiap kenegerian yang ada di Kuantan . 

Pada tahun 1938 di Bangkinang d idirikan pula cabang 
Muhammadiyah yang berada di bawa h Majclis Muhammadiyah 
Daerah Sumatera Ba rat. Sebagai pimpinan caba ng ditunju k 
A yub Syairafi dan daerahnya meli puti V Koto Kampar. Di Ba­
gan Sia pi-api juga terdapat organisasi Muhammadiya h. Tahun 
1939 Umar Amin Husi n mendirikan cabang Muhammadiyah 
Tanjung Pina ng. Anggotanya sebagian terdiri dari pegawai-pega­
wai G uhcrnc rncn. ora ng-orang tlari Kuantan. Kampar dan Mi­
nangkabau. Sedangkan penduduk Ke pulauan Ri au sebagian bc­
sar menolak alira n Muha mmadiyah . Me re ka me nyebutnya aliran 
Muhammadiyah sebagai golo ngan muda . 

Komprensi Muhammadiyah Daerah Riau ke tiga seyogianya 
aka n diadakan di Tembila han pada bulan Juli 193Y. T eta pi ka­
rena di Temhilaha n pada saat itu mengalami musim kemarau 
panjang. schingga sangat sulit untuk me ndapatkan air. maka 
Majelis Ko nsul memutuskan Komprensi d iadakan di Ta luk saja 
secara ·sederhana dan tert utup . 

Menurut undang-undang koloni al yang bcrlaku. untu k me ng­
adakan rapat tertutup tidak diperlukan izin polisi kolonial. Tat­
kala rapat herlangsung pada hari pertama. datang mente ri polis i 
bersama anggotanya dan seorang penghulu adat. Po lisi mcmc­
ri ntahkan agar rapat dibubarkan. karena penghulu tidak rncm­
heri izin rapat tersebut. Muha mmad Yaman dan Jamal Lako 
Sutan masing-masi ng sehaga i pimpinan rapat dan sekretaris di­
kcnakan hukuman dcntla scbesar f 25.- per orang. 14) 

Anggota-anggota Muha mmadi yah dilarang mengucapkan pi­
dato te ntang "Wajjahidu Fisabililla h ( pe ra ng pada ja lan Al ­
lah) .·· 15) karena ucapan itu dapat me mbangkitkan perasaan an­
ti penjajahan . Belanda mengerti maksud dari kalimat itu . Apa­
hila ada di antara anggota a tau ulama Muhammadiya h yang 
mc ngucapkan kalimat itu . maka pimpinan Muhammadiyah di ­
panggi l dan diminta untuk mempertanggung-jawabkannya. Seki­
tar tahun 1940 A yub Syairafi ditangkap karena dianggap mcm­
hahayakan pemerintah Hindia Bclanda. 16) Pimpinan Muham­
madiyah sering me ndapa t tcguran dan diawasi setiap geraknya. 

· I~) /hit! . . h alaman IX 
15 ) tLMunaf Yacouh . Wawancara. ~ - 111- I'J7X . d1 Taluk 
lh) H .Mnh.Zcn W;1hiUin. Wawan~o.:a ra . I X- IU- llJ7~ d1 Ban~kmang. 



tetapi o rganisasi ini masih tetap bertahan sampai akhir pemerin­
tah Hindia Belanda di daerah Riau. 

Musyawaratul Talibin pada mulanya merupakan tempat ber­
temunya tokoh-tokoh masyarakat di daerah Tembilahan. Pada 
akhir pemerintahan Hindia Belanda organisasi ini hanya berge­
rak di bidang pendidikan dan agama . Orang-orang pergerakan 
di Te mbilahan hanya bersifat perorangan atau tidak diorganisir, 
karena takut akan tindakan kekerasan pemerintah Hindia Be­
lunda . 

Di sumping organisasi Muhammauiyah, di Lubuk Jambi juga 
berdiri Pcrsatuan Tarbiyah Islamiah ( PERTI) di bawah pimpin­
an Ma "rifat Marjani. Karena PERTI hanya bergerak dalam la­
pangan agama dan pendidikan , maka organisasi mendapat du­
kungan dari penghulu-penghulu adat dan polisi kolonial. Se­
dangkan Muh~mmadiyah mendapat tantangan penghulu-penghu­
lu adat , karena sikapnya yang me ne ntang bid'ah dan churafat. 
PERTI bcrkcmbang di Lubuk Jambi . Kari. Taluk, Kopah dan 
Pangean . Pcmcrintah Hinuia Bclanua tidak merintangi gerak 
PERTI schab mereka anggap tiuak membahayakannya . 

Untuk menambah pembiayaan pemerintah Hindia Belanda. 
kcpaua rakyat uikcnakan hlastiiiK dan rodi . Kehidupan rakyat 
tidak diperhatikan. lrigasi tidak diadakan . transmigrasi hanya 
bc rlangsung secara spontan seperti kedatangan suku Bugis dan 
Banjar kc Tembilahan. orang-orang Jawa dan Minangkabau da­
tang kc dacrah Riau karena keinginan sendiri . Program politik 
etis tiuak dilaksanakan sepenuhnya. kecuali pendidikan yang se­
dikit dipcrhatikan . 

Rlasting dikenakan kepada sctiap orang yang telah berumur 
15 tahu n . tanpa pcrtimba ngan apakah anak te rsebut te lah sang­
gup mcncari pcnghidupan atau be lum. Di Bangkinang. sctiap 
nrang ya ng tclah wajih h/aslillg dikcnakan schcsar 2 rupiah -W 
-,en . Ragi rakyat yang diambil untuk heke rja rodi dibayar 25 
sen sc hari dan apabil a tidak dapat melaksanakan rodi dikenakan 
hukurnan ± 3 bulan . 17) 

Bcrmacam-macam tindakan dijalankan pemerintah Hindia 
Bcla nda untuk mcnegakkan roda pc mcrintahannya di daerah 
Riau . Sctiap guru yang· akan mcngajar pada sekolah pemerintah 
ata u sc knlah swasta harus mcndapat izin dari pemerintah. Peng-

17) l h1d . \\'n u·wlfarn. I~- I O- llJ7}(_ 
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awasan ini dilakukan agar setiap guru dapat mematuhi pe ra tur­
an pemerintah Hindia .Be landa . 

Sikap pemerintah Hindia Belanda yang kc ras ini kurang 
mendapat si.mpati rakyat. Hampir seluruh lapangan ke hidupan 
rakyat dicampuri pe mcrintah Belanda secara. langsung a tau tidak 
langsung. Pendirian mcsjid baru di Pasar Taluk Kuantan diha­
langi pemerinta h Swapraja yang dibantu peme rintah . Hindia Be­
landa. Alasan untuk mc nghalang-halangi pemha nguna n mesjid 
tersebut ada lah kcputusan kaum ada t hahwa sctiap ko ta ha nya 
bolch didirikan satu mcsjid . Namun pcmha ngunan mcsj id itu te­
rus bc rlangsung da n salah seo rang panitianya ada lah Dr.A bu 
Hanifah . ~arena te rdc ngar berita bahwa dirinya akan dipc rhe n­
tikan dari dokte r Swapraj a Kuantan . Dr.Ahu Ha nifa h minta 
bcrhenti pad a tahun 193R. I R) 

2. Keadaan Masyarakat 

a . Ekonomi 

Krisis cko no mi dunia mc lumpuhkan kc hidupan seluruh 
perekonomian . Barang-harang ekspor tidak laku di pasaran 
internasional. Dac ra h Riau ikut te rpc nga ruh a kihat krisis 
e ko nomi itu . karena schagian besar rakyat sangat tc rgantung 
hidupnya d ari hasil e k'>po r kare t. kel apa dan hasil huta n . 

Usaha-usaha untuk mengatasi kes ulitan c ko no mi itu sa­
ngat sukar dicari . Satu-~atunya ja lan yang dapat dite mpuh 
rakyat yaitu kc mhali kepada pcrtanian . Kc b iasaan hidu p 
mewah sc lama harga kare t mahal sehe lum dcprcsi ekonomi. 
nampaknya mcmpcngaruhi semangat ' merc ka untuk bertani. 
Mcre ka mc njadi malas schingga jatuh miskin . 

Pada tahun 1935 ka rc t mu la i bc rha.(,ga kc mhali . tc tapi he­
lum me nycrupai kc adaan sebe lum krisis c kono mi . Pc rmi n­
tuan dunia a kan hasil karet he lum seimhang de nga n hasil 
produksi yang ada. Tahun 1937 Pe mcrinta h· Hindia Belanda 
mcmhuat pc raturan pcmbatasan produksi ka rc t de ngan mak­
sud agar kcstahilan harga dapat dipe rt ahankan . 19) Pe ra tur­
an ini pada hakekatnya merugika n p e rkc buna n ka re t ra kyat. 
scbaliknya menguntungkan pe rusahaan pc rke bunan besar 
karcna mcn:ka dipc rbolehkan tctap hc rproduksi scpcrti hiasa . 

IX) J;1m:tl L:•kn S uta n . Op.c'tl . . lrulanum /CJ. 

I 'J) Jamal L:1ku Suran . . \ c'Jtlrttlt Kwmrun dun lmf,·ra~irt. Na., ko•h . hnlam:m 7U. 
~II) U NRI. Sc•Jurcdc Rwu , N:c,k:ch . h:cl:cma n 5 17. 



Pemcrintah Hindia Belanda membentuk badan Rubber 
Restrictie Dienst ( RRD) 20) untuk melaksanakan peraturan 
pembatasan produksi karet itu. RRD bert.ugas mencatat se­
mua ke bun karet rakyat dan menghitung jumlah batang seti­
ap bidang kcbun karet rakyat. Sebagai bukti bahwa telah di­
da fta r. kepada pemilik diberikan " tanda pendaftaran" da n 
ekali tiga bulan diberika n ''kupon" (sejenis surat berharga) 

scsuai dcnga n banyak bidang dan jumlah po hon kare t. 

Harga ti ap kilogram karet sebesa f 0,30 (tiga puluh sen). 
Sistcm kupon berlangsung antara tahun 1937 sampai tahun 
19-Hl. Pcnerimaan kupon pada dasarnya merugikan rakyat se­
bab produksi karet rakyat dikurangi. lmbalan yang berupa 
kupcm untuk sebagia n rakyat disambut dengan senang hati , 
sebab dcngan tidak me nyadap karet me reka sudah menda pat 
hasil. Mereka melihat hanya dari segi tenaga yang dipakai, 
tidak melihat secara kescluruha n . 

Di ·amping pembatasan produksi karet. ra kyat dikenakan 
lagi pu ngutan bea ekstra seperti yang te rj adi di daerah 
Kuantan . Bc'a ekstra itu dijadikan fonds (dana) yang disebut 
Rubber fonds. D ana itu sebagia t'l diserahka n kepada ti ap-tiap 
ncgcri d i Kuantan dan digunakan untuk biaya berbaikan pa­
sar dan mcsjid-mesjid. Sisanya digunakan untuk biaya per­
baikan jembatan yang ada di Kuantan, dari kayu me nj adi 
je mbatan besi . 

Di dacrah Be ngkalis barang-barang yang jajakan di suatu 
tcmpat dikc na kan pula paj ak. Barang-barang makanan dan 
minuman cukup dengan izin dari pemerintah Hindia Belan­
da . Bahkan eli e luruh daerah Riau setiap rakyat yang telah 
bcrumur 15 tahun ke atas dikenakan lagi blosting. Sekitar 
tahun 19-lO kchidupa n e kono mi rakyat sangat merosot. ba­
nyak pcnduduk yang makan sagu, gaplek dan gadung di 
dacrah Bcngkalis. Gangguan k~amanan terjadi di mana-ma­
na. schinggi• rakyat me rasa ketakuta n . 

Pc mcrintah Hina ia Bc landa te1ah me nemuka n bouxit di 
Kijang scjak tahun 1935. Tambang itu diusahakan o leh Ne­
derlandsch lndische Bouxit Exploitatie Maatschappij. T ahun 
19-lO tamhang itu te1ah me nghasi lkan sebesa r 275.000 ton. 
21) Di sam ping itu dibuka pula tam bang c mas di · Logas ta­
hun 1937 oleh Exploitatie Maatschappij Be ngkalis, Pada ta-

.::! l l .l.un:d I akt~ Sulan . Op.t·u .. halnman 74. 
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hun itu juga dibuka tambang minyak olch Nederlansdsch Ko­
nink/ijk Petroleum Maatschappij yang bcrpusat di Lirik . Tam­
bang minyak belum me nghasi lkan . kc tika Bclanda tc rpaksa 
me nyerah kepada Jepang. 

Sarana ja la n menunja ng pc re konomian pcmcrintah Hindia 
Bclanda dan pc re.ko no mian rakyat. Sc tCiah jalah Rcngat kc 
Taluk d ibuat dan dibuk a. rnaka pc rncrinta h Hindia B.:landa 
me la njutkan mc mbuka jalan Taluk ke pc rbatasan Surnatcra 
Barat d a n Pc kan baru . Patht .tahun llJ3X jala n Rc ngat - Taluk 
- Kiliran J ao da pat di tcmhus. dan pada tahun itu juga tcla h 
d apal dilc wati mobil sa mp<.~i kc Pada ng .. Bahkan pada tahun 
llJ3X itu tcla h ad a trayc k a ngkutan Rcngat - Padang dan Rc­
ngat - Bukittingi pulang pcrgi ~ctia p hari . 22) 

Jala n Rengat kc Tc mbilahan giat pula dikcrjakan pada 
akhir pcmcrintahan Hindia Bc landa. tctapi jalan itu bclum 
~iap . Bc la nda te lah mc nycrah kcpada Jc pang. Scjak pcndu­
dukan Jc pang tah un llJ-l2 pc rnbua ta n jalan Rcngat - Tcm hi ­
lahan tidak ditcruskan lagi. 

/Ji Benp,kalis. jalan -jalan dikerjakan o/eh Biro Wafer Swat 
(BOW) dan b iro itu tc lah berhasi l mc mbuat jalan Bcngkali~ 

kc Ketam Putih . Bantcn dan Miskun . Di amping itu BOW 
j uga mc rnbuat polong a ir dan parit. BOW hanya bcrja lan 
sampa i tahun llJ41 . ~c telah pcrang dunia kcdua rnclctus. 23) 
Pada akhir pcmcrintah Hi ndia lk landa ada rcncana mcni­
buat jalan kcrc ta api dari Muara Sijunjung ke T cmbila han . 
tc tapi kcbu ru mc lc tus nya pcrang dunia kcdua . 

h . Sosial . Bud aya 

Kcadaan ckonomi ya ng huruk mc ngak ihatka n sosial-hu­
daya · kurang mc ndapat pc rhatian . Rakyat tidak dapat mcmi­
kirkan kcpc ntingan m:·~yarakat karcna kcsibukan mcncari 
pcnghidupan . Kchudayaan ticlak hcrkcmbang. kuc na kea­
daan hitlup yang mcrosot. Pcmcrintah Bc lantla mcnje lang 
pcrang dunia II tidak mc mrcrha tika n sosial -budaya masya~a­
kat karcna mc nghadapi rcrang dunia itu sentl iri . 

Pc rkc mhang.an agama Islam mcnjclang pcrang d un ia kc­
tlua te nts mcningkat. da kwah _aga ma bc rlangsung tc rus . M u­
hammatliyah yang bc rkc mbang di tcngah-tcngah masyarakat 
Riau mcmbawa faham pcmbaharuan dan member ihka n un-

~~ ) /hut . halaman hX 

~ .'\ ) n,:a-..mau K :llh"l..'lll tmo , ··w.l\\,llh:ar .• ··. t;mgg<tl 1 1 1\g.U, Ill' ftJ7X. til B~.:ngl..ah' 



sur bid'ah dan churafat. Tidak dapat dihindarkan banwa di 
daerah Riau masih terus · bertahan faham tua sehingga di 
daerah Riau terdapat faham tua dan faham muda . Faham 
muda adalah faham yang dianjurkan Muhammadiyah dan fa­
ham tua yaitu faham lama yang tetap bertahan . Kedua fa­
ham itu terus berjalan sendiri-sendiri . 

Pemerintah Hindia Belanda telah mendirika n Sekolah De­
sa 3 tahun . Sekolah Gouvernement 5 tahun dan HIS. Seko­
lah Desa 3 tahun pada akhir pcmcrintah Bclamla ham­
pir terdapat di sctiap dcsa. Sckolah Gmll•t•nu•mefll hanya 
ada di tempat-tempat yang dianggap penting sepe rti : Siak. 
Bengkalis. Sdat Panjang. Bagan Siapi-api. Rengat. Tcmhila­
han . Taluk . Tanjung Pinang . Pasir Pengaraian dan Pekanha­
ru. HIS pcmerintah hanya ada di Tanjung Pinang dan Siak . 
HIS Tanjung Pinang khusus hagi rakyat dari Afdeelin}!. Kc­
pulauan Riau da n Afdeeling Indcragiri. HIS Siak untuk rak­
yat yang ada ~i dacrah Afdeelin}!. Bcngkalis. 

Untuk memasuki HIS sangat sulit karcna letak nya yang 
sangat jauh dan uang sekolah yang mahal. yaitu f. 3.00 sc­
bulan. Uang seko lah sebesar itu tidak terjangkau oleh rakyat 
biasa . Karena itu yang masuk HIS hanya a nak hangsawan 
dan penghulu-penghulu. Didorong keadaan tersehut, pemuka 
masyarakat berusaha mendirikan sekolah partikelir . Tctapi 
untuk me ndirikan sekolah harus memperhatikan peraturan 
Wilde Scholen Ordonnantie. 24) 

Scmentara itu organisasi keagamaan dan pemuka-pemuka 
Islam berusaha pula mentlirikan sekolah-sekolah agama. 
madrasah dan Pondok Pengajian . Oi Kuok didirikan oleh 
Datuk Sinaro, · di Air Tiris oleh Haji Jaafar dan di Rumhio 
oleh Datuk Laksamana. Di Bengkalis didirikan pula Pondok 
Pengajian dengan gurunya Lilit, Haji Muhammad. Tuan Gu­
ru H aji Ahmad . Pondok Pengajian ini hanya hidup sampai 
tahun 1940. 

Setiap cabang Muhammadiyah mendirikan sekolah lhti­
daiyah, bahkan ada yang mendirikan Seko/ah· Tsanawiyah 
(sekolah lanjutan). Pada tahun 1937 cabang Muhammadiyah 
Taluk tela h me ndirik'an. Muallimin (Sekolati Guru Muhamma­
·diyah) . Rencana pelajaran 50 % pengetahuan umum dan 

! 4) UNRI. Op.nt., ha/umun 5 10. 
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50% pe lajaran agama. Di samping itu Muhammadiya h akt if 
pula mengadakan kursus buta huruf. terutama untuk kalang­
an anggotanya. Akhir pemerintah Hindia Bela nda anggota 
Muhammadiyah te lah bebas buta huruf. 

Berkat kcgia tan pemuka-pemuka masyarakat. maka bcrdi­
rila h seko la h-seko lah partike li r. Schake/ School d i Rcngat. 
HCS dan HIS Muhammadiyah di Bagan Siapi-api . HIS di 
Peka nbaru da·n Sela t Panjang. Tahun 1940 di T aluk did irikan 
pula Schake/ School (sekola h sambunga n) te tapi bclum scm­
par me ngeluarka n murid suda h dituttup pada tahun 1942 . 

Sekolah yang tertinggi di daerah Riau pada zaman Belan­
da hal)yalah HIS. HCS dan Schake/ School. U ntuk mclanjut ­
kan ke sekolah yang lebih tinggi harus ke Meda n. Padang 
dan Jakarta . Kare na terbatasnya sa rana pe ndidika.n in i. maka 
rakyat di dae rah Riau keti nggalan dibandingkan dengan 
daerah la in . 

c. Kesehatan Ra kyat 

Di beberapa kota kecil dala m daerah Riau te lah didirikan 
Rumah Sakit. Disetiap diberi seorang dokter pcmc rint ah 
Hindia Be la nda. Menurut keputusan Kepala Dinas Kcsc ha­
tan Rakya t ta hun 1933, d i dacrah Riau d i temputkun 9 
orang dokter pem erintah. Setiap dokter bertugas mc mcl ihara 
kesehatan rakya t. Kesembila n dokter itu di tempat ka n d1 
Tanjung Pinang. Be ngkal is. Bagan Siapi-api. Pekanbaru dan 
Ba ngkinang. 25) Po liklinik ditcmpatkan pada ibuko ta onder­
district di bawah pengawasan scorang j ururawa t. 

Di samping dokter pemerint ah, ada lagi tenaga do ktcr di 
perkebunan Air Molek . Maskapai Singkep- , ya ng d ibiayai 
sepe nuhnya o leh perusahaan itu . Di daerah Swapraja Kuan­
tan diangkat pula seorang dokter Swapraja dan d itempatkan 
di rumah sa kit Taluk . Di a ntara dokter yang perna h bcrtu­
gas di T f} luk yaitu Dr.Abu Han ifah dan Dr.IIyas . 

Untuk menghindari herjangkitnya wabah cacar d ilakukan 
pencacaran massal terhadap ra'kyat. Pe ncega han penyakit pu­
ru dengan jalan suntika n. kehcrsihan badan dan pakaian . 
Sebc lum ada pencegaha-n itu hanyak o rang yang mcning­
gal akibat pe nyakit cacar. Usaha me mberantas penya kit ma­
laria. sangat jarang terjadi padahal rakyat sangat banyak kc­
tularan penyakit itu. Di daerah R iau penyakit malaria sa ngat 
mudah berkembang kare na banyak nya rawa- rawa yang mcn­
jadi sarang nyamuk . 



Ka rc na kurangnya sarana pe ngoba tan dan ja uhnya rumah 
sakit . maka schahagia n bcsar ra kyat masih berobat ke · du­
kun:<.Jukun . T amhahan lagi be robat ke dukun itu biayanya 
lchih murah dan kepc rcayaan sebagian rakyat terhadap ohat 
dari dukun masih kuat. 

J . 5iilwp Masyarakat terhadap Pem erintah Hindia Belanda 

Rakyat ti<.la k tliholehkan me ngadakan rapat-rapat dan be r­
kumpul lchih dari tiga orang. Pemerintah Hintlia Bela nda se­
makin kc ta t mcngawasi sctia p gerakan rakyat . kecua li da'wah 
agama yang mc ndapat izin . Melalui da 'wah ini disampaika n aja­
ran agama dan ji wa nasio na l. 

Tahun ll)J l) pt:rang duni a kcdu a herkohar di Eropah . Negeri 
Bcl anda turut sc rta hc rpcrang <.li piha k sekutu da n kekuatan 
Ncgeri Be la nd a tida k sehanding de ngan kekuatan Nazi Je rman . 
Masyarakitt te lah mengc tahui terjadinya perang dunia kedua 
sc rta ketcrliha ta n BL"Ianda tla lam pe rang itu . Sehah itu m ereka 
sangat herhati -hati tla lam scga la tindakan dan mena nti apa yang 
akan te rjadi . 

Pada tangga l 10 Mci 1940 ncgeri Belanda diserang o leh Nazi 
krman dan t;lllggal 1-t Mci Jl)40 didutlukinya . Raja Bclanda mc­
larikan diri kc lnggris untuk min1a perlindungan . mcskipun lng­
gcris sendiri masih ragu-ragu apaka h mungkin dapat me matah­
kan Jerman . 26) Akihatnya hubung~r. Negeri Belanda de ngan 
pemerintah H india Be landa te rputus dan Hindia Bela nda he rja­
lan sendiri . Pe ristiwa pe ndudukan Nazi Je rman ini tidak tlisiar­
kan o le h Pe mcrinta h Hind ia Be landa . Tujuannya agar rakyat 
Indonesia te ta p mcngakui ke unggulan Belanda atau Bclanda 
adalah ba ngsa yang tida k te rkala hkan . Rakyat Indo nesia menge­
tahui bahwa negcri Be landa diduduki Nazi Je rman . walaupun 
Peme rint ah Hind ia Be la nda me ra hasiakannya . 

Be rita ke kalahan Negeri Be la nda itu sangat me mpc nga ruhi 
Pemerintah Hindia Belanda . Orang Be landa di daera h Ria u ter­
lihat pa nik da n lesu . Hal ini dapat. dilihat dari air muka orang­
orang Be landa sepe rti Controleur-controleur. Peringata n hari la­
hirnya R atu Yuliana yang akan diadakan tanggal 3'1 Agustus 
1941 di Taluk yang seharusnya akan dimeriahkan de ngan Iomba 

.:!5) Jamal l.ako S uw n. Of~. c.: il. . halama n fH . 

26) BHM V lc kkc . Nusanturu (St•jurah lntlom•.,ia) . D e wan B~th;a:-o;.t c.lom Pu~ l :tka . Kc mc n­
rc rian Pcllljaran Malaysia . Ku:ola lumpur . 1%7. h ;ol;tm:on -1112. 
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perahu tidak jadi dilaksanakan . Para controleur tidak bergairah. 

Pemerintah Hindia Belanda sete la h te rpisah dengan Negeri 
Belanda berusaha mengumpulkan ke kua tan sendiri . Di Bagan 
Siapi-api Belanda menyusun pe njaga keamanan yang kebanya­
ka n terdiri dari orang C ina. Untuk menjaga keamanan di dae­
rah-daerah dikerahkan pemuda-pemuda Indonesia . Menara pen­
jagaan dibuat di atas pohon-pohon kayu. Orang yang bertugas 
untuk menjaga ·menara diberi alat perlengkapan yang dipasang 
pada te linga disebut relinga gajah dan juga pluit. Apabila ada 
bahaya maka pluit dibunyikan dan diikuti o leh lo nceng-lonceng 
yang ada di tanah. 

Untuk mendapatkan sokongan rakyat , Belanda berusaha 
me nde katinya . Namun rakyat bersikap acuh tak acuh . Di Beng­
kalis, Te mbilahan . Rengat dan ha mpir semua daerah Riau rak­
yat diperintahkan juga mempersiapkan kebutuhan ba!lan makan­
an cadangan . Di Bengkalis dibentuk sradswachr (penjaga kota). 
Belanda mengimpor bahan makana n dari Singa pura dan Rang­
gun . Gudang-gudang dipersiapka n untuk me nampung ~arang­

bara ng import itu . Bahan makanan itu didistribusikan ke pada 
ra~yat. 

Be rbagai bujukan dilakukan pe merintah supaya rakyat ikut 
mempertahankan kckuasaan Be la nda. O rganisasi sosial yang 
sc be lum Negeri Be landa jatuh ke pada Nazi Je rman , tidak dapat 
bergerak . setelah itu dipe rlonggar. Bela nda bersikap lunak ter­
hadap o rganisasi itu, de ngan ha rapa n Be landa supaya rakyat 
membantu Belanda pada saat data ng serangan dari luar. Rakyat 
yang sudah mengerti tujuan pe rubahan sikap Belanda itu . me­
nunggu a pa yang aka n terjadi se te lah perang dunia berakhir. 

4 . Keadaan Pemerinrah Hindia Belanda di Daerah pada Saar 
Terakhir. 

Pada tanggal 7 Desemher 11)41 me le tus Pcrang Pasifik. Je­
pang memhom armada Amerika Sc rikat di Pearl Ha rho ur. Pada 
tanggal 8 Dese mhe r 11)4 1 A ma ika Scrika t. lnggris dan Belanda 
mc nyatakan pe rang te rhadap Jcpang. 27) Praktis Pemerintah 
Hindia Be landa te rlihat dalam pcpc rangan itu. 

Dalam me nghadapi Jepa ng. Bclanda he rusa ha me ngambil ha­
ti ra kyat agar rakyat Indo nesia ." bcrscdia rne mpe rtahankan kc­
kuasaan Be landa. Belanda mcmbc ntuk komis i Yisma n pada bu-

~7) N u l You Lan . lt·pwl!!, ."il'J1W1Jtmg .Wow. PT K~..·n1;.l , J;tkarta. 1%:!:. hi.J iaman ~X2 . 



ian Nopember 1941. Pada bulan Nopember itu juga misi me­
mutuskan dan me njanj ikan satu perubahan ketatanegaraan bagi 
bangsa Indonesia setela h perang selesai . Rakyat bersikap masa 
hodoh terhadap itu . Kepercayaan rakyat terhadap ·pemerintah 
Hindia Belanda semakin berk urang. bahkan ada yang mengha­
rapkan agar Jepang cepat datang. Rakyat ingin Belanda runtuh 
secepat mungkin. 

Di Bangkinang Belanda mengumpulkan ninik mamak dan 
kepada me reka dikataka n bahwa walaupun Belanda kalah, teta­
pi Belanda akan kembali lagj berkuasa di Indonesia . Belanda 
berpesan supaya nini k mamak be rsabar dahulu. Ninik mamak 
acuh tak acuh atas bujukan pemerintah Hindia Belanda itu . 

Sete lah Jepang menyerang Pearl Harbour. lnggris memper­
k uat perta hanannya di Singapura dan Malaya . T etapi kekuatan 
Jepang jauh lebih unggu l d:tri kekuatan lnggris. Pemerinta h 
Hi ndia Beland&.. sangat me ngandalkan pertahanan· Inggris d i Si· 
ngapura: karen a tidak dapat Jagi me ngharapkan bantuan dari 
Negeri Belanda. 

Pada saat Sjngapura digempur Jepang . terjadi peperangan 
yang dahsyat. Perang di Singapura dapat disabikan dari Tan­
jung Uban Melihat kekuatan dan keberanian tentara Jepang itu 
tentara Hi ndia Belanda (KNIL) me la rikan diri dari Tanjung 
Uban ke Rengat. lkut serta da la m pelarian itu Residen Belanda 
di Tanjung Pinang . Tentara A ustral ia yang ikut mempertahan­
kan Ma laya dan Singapura la ri ke Rengat dan Pekanbaru selan­
jutnya ke Padang ~an terus kembali ke Australia . Tentara Aus­
tral ia itu menga kui keberanian dan lcekuatan tentara Jepang. 
2El) 

Pada tangga l 23 Desember 1941 Belanda mengosongkan 
Bengka lis dan mereka berkumpul di Pekanbaru. Pemerintah 
H ind1a Bclanda tidak lagi memperhatikar. politik pemerintahan, 
ke budayaan dan agama . Mereka sudah panik. di antara mereka 
ada yang hanya me nanti kekalahannya . 

Jauh sebelum Perang Pasifik · me·letus, banyak orang Jepang 
yang masuk ke daerah Riau . Di Pekanbaru dan Bengkalis ada 
to ko Jepang dan di Tanjuog Pinang sudah ada orang-orang Je­
pang yang menyamar sebagai pedagang kecj] . Sesungguhnya 
mereka itu adalah mata-mata Jepang. 

2ll) Ja mal l.ako Sut~n . Op.cit .. halaman 22. 

n 



Kare na diliputi suasana perang, pemerintah Hindia Belanda 
tidak lagi me mpe rha tika 11 e kono mi rakyat. Akibatnya eko nomi 
ra kyat menjadi kuca r-kacir da n tidak terurus lagi. 

E . KEDATANG AN PASUKAN PENDUDUKAN J EPANG 
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Sampa i m asa te rakhir pe me rintaha n Hindia Be landa daerah 
Riau terbagi dalam tiga dacrah administrasi yakni : 

1. Daerah Residentie Riouw Onderhorigheden· dengan ibu kota 
Tanjung Pinang. 

2. Afdeeling Be ngkalis yang me nj adi bagla n dari Governement 
Sumatras's Oostkust de ngan ibu kota Bengka lis. 

3. onderafdeeling Bangkjna ng yang me rupakan bagian dari af­
deeling Lima Puluh Kota dan te rm asuk Governement Suma­
tra 's Westkust dengan ibu ko la Padang. 

Pe mbagia n dae rah administrasi Be landa itu tidak mempengaruhi 
secara langsung ta la pe rne rinta han setempat. Pcjabat-pejabat pe me­
rintah Be landa _tidak rnenjala nkan pemerinta ha n daerah . Me re ka 
berada di sana untuk mc ngawasi jalannya pcmer intahan ke rajaan­
keraj aan. Pe merintaha n yang sesungguhnya te ta p dijala nkan o le h 
raja-raja atau sultan-sulta n melalui saluran hie ra rkhi keraj aan sen­
diri , se hingga rakyat tida k me rasa mengenal adanya pemerinta han 
Hindia Belanda . Dengan demikian kesatuan-kesatuan masyarakat 
yang ada tetap utuh dan hukum ada t mc njadi dasar dari struktur 
pernerintahan . 

Akan tetapi perlu dike tahui bahwa peja,bat-pejabat ke rajaan 
yang ditunjuk o le h raja a tau sultan harus me ndapat persetujuan 
pemerintah Be landa te rle bih dahulu. Bahkan pe ngangkatan raja 
a ta u sultan juga harus me ndapat pe rse tujuan pemerintah Belanda. 
bagai mana pun raja-raja a tau pun sultan ha n)alah ala t saja dari 
pada pemerintah Belanda, a tau sekurang-kurangnya berpura-pura 
tunduk kepada kemauan pe merintah Belanda . 

Untuk membatasi ke kusaan raja- raja dan sultan-sultan pemerin­
tah juga me mbua t pe ratura n-peratura n a tau pe rjanjian-pe rja njian 
dengan raja dan sultan bersangkuta n . Untuk mengurangi wibawa 
raja-raja maka pemerintah Bela nda melarang ke r11jaan-kerajaan itu 
mempunyai pasukan sendiri . Selain itu peme rintah Belanda kha­
watir bila pasuka n ke rajaan itu digunaka n untuk melawan ke kua­
saan pemerintah Belanda. Para raja ha nya dibe narkan mempunyai 
pasukan ke hormatan saja. Me reka tidak dibo le hkan memakai lan­
da-tanda pangkat milite r a tau kebesaran lainnya , bahkan ine reka 
sama sekali dilara ng mempunyai senj ata . 



Kedudukan hulubalang, panglima serta pendekar-pendekar. kera­
jaan lainnya sekarang hanya dlpakai sebagai penjaga keamana~ 
kampung. Dengan de mikia n mereka sengaja direndahkan martabat­
nya di mata rakyat. 

Dalam teori kerajaan-kerajaan itu berdiri sendiri atau dengan 
kat a lain mempunyai hak o tonomi . tetapj kenyataannya hak · itu se­
d ikit demi sedikit terus dikurangi. Dengan tidak terasa pemerintah 
Belanda kemudian mencampuri kekuasaan legislatif dari ke rajaan­
kcrajaa n. U ndang-undang yang be rla ku bukanlah undang-undang 
yang d ike lu arka n o leh de.wan-dewan kerajaan. akan tetapi adalah 
undang-undang pe merintah · Be Ianda. 

Pada ak hir pc mc rintahan Hindia Be landa di Kuantan terdapat 
Kuanran-raad ya ng bertugas untuk menentukan anggaran belanja 
daerah sc rta me mi kirkan te nta ng kemajuan daerah. Uang kas yang 
didapat dari pajak tidak lagi diserahka n ke pada residen akan tetapi 
digunakan di daera h masing-masing untuk perbaikan jalan-jalan , 
me ndirikan sekolah. jembatan dan lain-lainnya . Anggota dari 
Kuantan-raad adala h keturunan O rang Gedang atau Raja yang di­
tunjuk untuk seumur hidup. Sedangkan di Tanjung Pinang te rdapat 
Riouw-raad ya ng anggotanya te rdiri dari Datuk-datuk Kaya dan 
Amir-amir. 

Wibawa raja-raja dan sultan-sultan tidak saja dikurangi dengan 
jalan me mbatasi kuasanya. akan tetapi juga dengan me ngurangi 
uang pe nghasila nnya ya ng se la ma ini diambil dari pajak. Pengatur­
an dan pc ngawasan o le h Peme rintah Be landa ini menyebabkan 
orang Indonesia dala m me ngatur peme rintaha n negeri sendiri, tidak 
berkuasa . 2l)) 

Depresi dunia yang he bat di tahun 192l) menimbulkan akibat 
bagi perckonomian penduduk Riau . Akibat depresi itu bagi negara 
industri t idak sehebat di daerah agraria . Di Indonesia umumnya 
yang merupakan nega ra agraris. depresi itu mendatangkan bencana 
besar . karc na hasil produksi menjadi bertumpuk dan tidak terjual. 
Harganya turun dengan drastis yang mengakibatkan kehancuran 
bagi perekonomia n rakyat . 30) 

~<J) AK Pringgu<li!'-<ln SH .. S.-J"mh P.-rxrrukun Ruk.vut lndon.-.•iu. Dian Rak ja1. Jak~rta , 
l%7. h :olaman I<JII . 

. 'Il l) Burf?C<. Prnf.Dr.DH .. Prayudi Atmusudirdjn. Prof. Dr.Mr . . 'i<-juruh F.lwnt~mi So.<ioloxis 
l11tlmrr.\it1 II. Nqwra Pradnja Paramita . Djakarta. 1%2. halaman 2112. 
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Harga karet yang melonjak antara tahun 1914-1920 menyebabkan 
penduduk Riau berlomba-lomba menanam karet. Sebagian rakyat 
mengabaikan pertanian bahan makanan . Untuk mencukupi beras 
terpaksa di impor dari Siam. Dengan datangnya masa depresi itu 
terjadilah kegoncangan pada penduduk Riau. Untuk menanggu­
langi keadaan itu pemerintah Belanda telah mengadakan monopoli 
penjualan hasil karet dan kopra rakyat. Di samping itu pemerintah 
juga mengadakan monopoli dalam berbagai perdagangan lainnya 
baik ekspor maupun impor. 

Karena keuangan pemerintah mengalami kemunduran , ada usa­
ha untuk menaikkan pajak rakyat. sehingga kehidupan rakyat yang 
sudah berat , semakin berat lagi . 

Sementara itu terjadi pula ekspansi ekonomi Jepang di daerah 
Riau. Di antaranya ada orang jepang yang mengusahakan kebun­
kebun kelapa, kebun karet , dan kebun kelapa sawit. Salah satunya 
ialah Okura Estate yang berusaha di lapangan perkebunan karet 
dan kelapa sawit. Kemudian Jepang juga memegang kontrak pe­
nyeberangan rakit di Rantau dan Danau , suatu jalur ekonomi yang 
fital di Riau, yang merupakan jalan penghubung antara Riau de­
ngan daerah-daerah tetangganya. Selain itu banyak pula yang men­
gadakan usaha kecil-kecilan lainnya seperti toko foto, klinik obat 
dan lain-lain. 

I. Propaganda Jepang yang Terasa di Daerah Riau 

Ekspansi militer yang dilancarkan Jepang di Mansyuria sa­
ngat mencemaskan semua bangsa di Asia . Ternyata kemudian 
bahwa Jepang ingin pula menguasai Cina. Akhirnya terbukalah 
kedok bahwa negeri Sakura ini betul-betul merencanakan untuk 
menguasai seluruh Asia Tenggara. Situasi politik internasional 
pada akhir dasawarsa keempat di abad itu sangat mencemas­
kan . Berita-berita tentang situasi politik intemasional pada masa 
itu diikuti oleh semua orang baik ·melalui media pers maupun 
yang disampaikan oleh orang-oFang yang pulang pergi berniaga 
ke Singapura. Sementar~ itu orang-orang Jepang yang berada di 
Riau secara sembunyi-sembunyj melancarkan propagandanya 
kepada rakyat bahwa Jepang pada suatu waktu, akan datang 
membebaskan rakyat Indonesia dari penindasan penjajahan Be­
landa. Berita itu disampaikan secara bisik-bisik dari mulut ke 
mulut. 

Suasana itu menjadi semakin tegang setelah beberapa orang 
Jepang di Riau ditangkapi Belanda. Salah seorang di antara 
mereka itu adalah pengusaha foto yang bernama Watanabe 



yang pemah membisikkan k~pada Abdul Ganie bahwa perang 
akan pecah tidak akan lama lagi. Setelah diperiksa temyata 
bahwa ia adalah seorang militer Jepang yang berpangkat Ma~ 

yor. 31) 

Abdul Ganie yang pada masa itu bertugas sebagai kepala 
kantor Ukura · Sangyo Kubushiki bersama dengan kawan-kawan­
nya : Syarif, Ahmad , Amir Hamzah, Dt.Wan Abul Rahim, dan 
ltam mengadakan rapat di rumah Tengku Aladin untuk mem­
bentuk komite penyambutan Jepang. anggota komite memakai 
tanda pengenal berbentuk segi empat dengan bulatan di tengah­
nya . Rupanya polisi BeJ.anda dapat mencium gerak-gerik komite 
itu yang tel ah mengadakan rapat semalam. Untung bagi mereka 
karena pada sebelumnya sudah membuat sebuah notulen rapat 
palsu sehingga mereka akhirnya dibebaskan. 

Sementara ~u propaganda Jepang sudah tersiar dan meluas 
di mana saja . Propaganda Jepang ada juga yang dibawa oleh 
o rang-orang yang berdiam di perbatasan Singapura dan .Malaya 
mcnyebabkan berita-berita itu cepat sampai ke Riau. Jepang sa­
ngat pandai menggunakan keadaan . Dengan slogan yang muluk­
muluk yang berbunyi : " Kita orang Asia bersaudara" , karena 
itu penjajahan Barat harus dimusnahkan dari bumi Asia, "Dai 
Toa Senso·· , dan " Asia untuk bangsa Asia". Propag?~nda ini di­
siarkan melalui radio Tokio dan pada akhir siarannya selalu di­
kumandangkan lagu Indonesia Raya . 32) 

Mungkin karena sikap pemerintah Hindia Belanda yang ti­
dak mau ambit peduli akan keinginan-keinginan rakyat yang 
baik selama ini menyebabkan rakyat terbius oleh propaganda 
Jepang terscbut. Rakyat sadar bahwa janji Belanda yang akan 
memberikan pemerintahan sendiri kepada Indonesia dengan Se­
cara bcrangsur-angsur hanyalah pemanis mulut belaka. Belanda 
scngaja menghalang-ha langi perkembangan pendidikan bangsa 
Indonesia dengan mengeluarkan Undang-undang Sekolah Swasta 
(Wilde Scholen Ordonnantie) . 

Masa sepuluh tahun terakhir pemerintahan Hindia Belanda 
di Indonesia umumnya kehidupan politik mengalami kemundur-

31 J Wawancoru <.lcngan H aji Al>cJul G~nic (Lctn~n Purn~wiraw:on) di Pckanb<~ru lanwl 

2ll dan 31 O ktobcr 19711. 
32) Mr.Ahmad Subardjo Djojodisuryo. l.Jthimyo R~publik lndont'Jiu. PT.Kinld. 1972 

halaman 14 
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an akiba t dari ti ndasan da ri pcrm: rintah Hdanda . D i Riau tn­
ko h-t okoh nasio nalis yang militan sudah ditangkap dan hanyak 
yang d ipe njaraka n . Olc h karcna itu masukny<~ propaganda Jc­
pang mcndapat sambuta n hanga t dari pejuang-pcjuang nasionali). 
yang sclama in i tidak dapa t bcrkutik. Mcrc.:ka tidak sadar akan 
stratcgi politik yang di lancarkan olch J cpang itu . Mc rda ),LJdah 
lama mcmimpikan tumbang nya kckuasaan ko lonial Bcla nda di 
bumi Indonesia ini . 

13chc rapa orang propagandi!. Jcpang mc rnakai idcntit m, huruf 
F (Fujiwarakiku) di lc ngan bajunya . Di dacra h Ccrcnt i pro pa­
ganda itu d isia rk an o leh J usin . fhoha H anafi dan di Basrah 
o le h H.Burha n _ dan di Pangean olc h M .Zcn . Kcmudian dacrah 
proragandis rm:njadi scmakin luas yang rna,i ng- rnasing mcmpu­
nyai dac rah scndiri yait u Abu 13akar A bduh d i Rc ng<tl. ll aj i 
Ism ai l Umar di Cerc nti . mar Usman d i Talu k dan I I. M . ur 
d i Bascrah . 

Kcgia tan ya ng diadakan o leh pcmuda-pcm uda Riau itu tcrci­
um o lc h Bela nda. Bebcrapa pc muda yang dituduh ikut kcgia tan 
itu ditangkap dan dikirim ke pcnjara di Jawa (Garut) . Propa­
ga nda ·Je pa ng itu rupanya juga mc ndapal sambutan dari orang­
orang C ina di Kcpu la uan Riau . 

Scmentara itu rropaganda J cpa ng ada juga ya ng datang dari 
dacra h Sumatcra Barat. di an taranya dibawa o lc h Bustami ang­
gota padvinder dari Buk ittinggi . Bc rita itu tcrsiar d i dae rah 
Ka mpar. Seorang pela rian politik dari dae rah Kampar. H .Mu­
hammad Amin pada tahun 11.)34 kc rnba li lagi kc Kamra r ber a­
ma-sama dengan Jcpang ( 11.)42). Kedatangannya disa mbut de­
ngan tcpuk tanga n o lch pcnduduk . 

2. Waktu Kedatangan Pasukan Jeptm g 

Dac rah Riau dimasuki J e pang dari tiga arah yai tu dari arah 
pantai Tirnu·r dengan mcnduduki Kcpulauan Riau : dari a rah Sa­
rat d cnga n rncla lui Sumatcra Ba n:lt dan dari arah Uta ra clcngan 
rnclalui Surnatcra Utara. 

Pc nycra ngan pe rtama dila nca rkan Jcpang terhad ap kcpulauan 
Riau pada tanggal 14 D csc mbc r 1941 o lc h tiga skwadro n pcsa­
wat tcrhang. Pulau yang pe rtama-tama mcnuarat scra ngan yaitu 
rulau Tare rnpa . Pulau ini sa nga t pc nting a rtinya ka rcna letak­
nya strategis hagi pe rtahanan Bc la nda, karcna itu pemcrintah 
Bclanda rnenernpa tka n s tasiun radio yang d ikc pala i o lch orang 
Belanda scndir i. Untuk rne nguasai daratan Riau (Sumatcra) ma-



ka pulau ini haruslah terlehih dahulu direbutnya. apalagi di pu­
lau itu terdapat pula sta tion radio yang merupakan alai vital 
bagi pertahanan . 33) Pulau Tarempa yang terletak di District 
Siantan di Laut C ina Selalan ilu dihujani dengan born disertai 
tembakan-tembakan gencar yang mengakibatkan banyaknya 
orang yang lerbunuh. Serangan itu di!Jiang kembali ·pada tang­
gal 19 Desembe r 1941 yang diikuti oleh pendaratan pasukan 
Angkatan Laut · Jepang pada tangga!" 25 Januarj 1942. 34) 

Pontia nak jatuh ke tangan Jepang pada tanggal 10 Februari 
1942. 35) Selelah Singapura be rhasil direbut Jepang dari Iangan 
Inggris pada langgal 15 Februari 1942. maka Jepang mengada­
kan penye rangan ke seluruh daerah Kepulauan Riau dan Suma­
lera . Pada tanggal 2 1 Fehruari 1942 Tanjung Pinang diduduki 
dan kemudian hcrturut-turut kota-kota lainnya . Kcualangan pas u­
kan Jepang kc ~na Ielah mcndapal bantuan dari qcberapa lokoh 
C ina di sana a nlara la in iala h C ia Sun Haw, Oei . Cap Tek dan 
Cei Pit Sip Cs. 36) 

Kedatangan Jepa ng ke daerah Jaratan Riau yang mclalui 
Sumatera Baral 'da n Sum ale ra Utara tidak dilakukan melalui 
pe perangan. Kctika Je pang menyc rang Tarempa staf pemerinta­
han Be la nda d i sana mc larikan diri. Mereka beFkumpul di Pe­
kanbaru dan Sia k . Kedalangan J epang di daerah ini disambut 
dengan ha ngal ole h pcntlullu k. Pe nduduk sungguh kagum meli­
ha t kebe rhasilan Je pang mcngusir Be landa. Orang-orang Bclan­
da yang sanga l rne rc ka lakuti dan hormati sela ma ini ternyata 
tidak marnpu mc ngadakan pcrlawanan sama sekali terhadap Jc­
pang. Kcadaan demikian mc lunturkan anggapan rakya l sclama 
ini te rhadap Bda nda . ba hwa Bclanda/or.ang kulit pulih adala h 
bangsa ya ng ta k tc rka la hkan. Tc rnyala Belanda tidak berbeda 
de ngan mc rc ka ya ng juga rnengcnal rasa takut. Pc risliwa itu bc­
sar art inya hagi pc mupukan rasa pcrcaya d iri sentliri yang mcm­
pe rkuat kcsadara n kebangsaa n. 

Sikap Je pang pada mulan ya sangat ramah kepada ·pcnduduk . 
Me rcka suka bc rma in-main dengan a nak-anak . ln ilah takt ik 
ya ng dipakai mc reka untuk memika t hati pe nduduk . 

J31 · Wawwwt~ru lh .. ·ng.an Lc lnitn Kuluncl Purnawirawan 1-t . Muhd. Djamin SI.UamJaru . Pc· 
kanb aru. tangg<~l 21J.\I- 1'17K. 

34) Proyck Pcncliti<~n dan Pcnc:ot<~tan Kc hudaya:on Dacr.1h Riau 1977/1 '17K. Srjuruh ntu­
Riuu. halama n 224. 

35) Sarto nn Kartodirdjo. c t.:ol. St•JIIr<tlr Nusirmol lndon~sia VI. Dcp. I' dan K. Jakarta. 
1975. halaman I. 

36) Prnyck l'cncli tian d:m Pcncala tan Kch uday:lari Daer.1h. Op.cil., lralamun 215. 
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Akan tetapi setelah seluruh daerah Riau d ikuasainya, suasa­
na ramah tadi mulailah hi lang. Muncullah watak fasis yang 
sebenarnya. Bendera Merah Putih tidak boleh lagi d ikibarkan. 
Kemudian menyusul peraturan-peraturan baru yang harus diikuti 
oleh semua penduduk. Setiap orang yang bertemu dengan Je­
pang haruslah membungkukkan badan dan mengucapkan "ban­
zai" dan "saikeree" kepada T enno Haika. Tentu saja peratura n­
peraturan baru itu sangat menyinggung perasaan penduduk yang 
fanatik agama. Sekarang mereka disuruh menundukkan kepala 
ke arah Timur yaitu ke arah matahari terbit tempat Tenno Hai­
ka kaisar Jepang. Bila rakyat t idak mau atau lupa maka mereka 
ditempeleng, disepak dan dikatai dengan kata-kata kasar " bage­
ro" , "nanda gurah" dan sebagainya . 

3. Sik ap Jepang terhadap Aparatur Pemerintah Hindia Belanda 

Penyerangan pasukan Jepang ke daerah Riau ini menimbul­
kan kepanikan pada orang-orang Belanda yang ada di Riau. 
Sebagian dari mereka ada yang melarikan diri ke Australia de­
ngan kapal !aut dan kapal udara. Dan yang tidak sempat mela­
rikan diri ditangkap ole h tentara Jepang seperti Asisten Residen 
Bengkalis , ·Controleur Bagan Siapi-api dan beberapa pembesar 
lainnya. Mereka dikumpulkan dan disuruh berbaris di halaman 
lstana Sultan Siak, disaksikan olch seluruh rakyat. Pembesar­
pembesar Belanda itu dibentak-bentak dan dihina di muka rak­
yat jajahannya. Peristiwa itu menjatuhkan martabat orang Be­
landa di mata ra kyat. Bersama-sama mereka juga terdapat 
orang-orang Indonesia yang dia nggap kaki tangan Belanda. 
Mereka terus dijemur di sana sampai sore harinya .. 

Stoot-troep tentara Jepang pertama kali masuk Pekanbaru 
melalui kota Payakumbuh (Sumatera Barat) kira-kira pada awal 
tahun 1942. Waktu itu yang menjabat Districthoofd Pekanbaru 
adalah Datuk Wan Abdurrahchman. 

Dua hari sesudah kota Pekanbaru diduduki ·tentara Jepang, 
sebagian masyarakat mengadakan rapat umum di Pasar Bawah 
yang disponsori ole h seorang pemuda dari Sumatera Banit yang 
datang bersamaan dengan stoot-troep tentara Jepang. l si pidato 
yang disampaikan dalam rapat itu , ialah usaha mengambil al ih 
kekuasaan pemerint_aban dengan me nempatkan orang-o rang 
yang telah mereka siapkan le bih dahulu. Kebetulan sekali pada 
waktu itu satu pasukan patroli Jepang datang ke rumah Datuk 
Wan Abdul Rachman. Ia ~erta merta melaporkan keja.dian ter­
sebut kepada komandan pasukan itu. Dengan segera komandan 



pasukan Jepang itu pergi ke lapangan untnk rnembubarkan ra­
pat umum itu dan menangkap. pemimpinnya. 37) 

Oleh kapten Sanade, komandan pasukan Jepang itu , Datuk 
Wan Abdul' Rachman ditunjuk menj adi komandan pasukan In­
donesia yang ditugaskan mengumpulkan semua bangsa Belanda 
yang ada di seluruh Riau te rmasuk Riau 'Kepulauan untuk di 
bawa ke Pekanbaru. Di Pekanbaru semua tawanan itu dikum­
pulkan di sebuah pesanggarahan Lan~schap, di dekat pelabuh­
an yang sekarang dan keniudian dikirim ke kamp intenering di 
Stanum Bangkir~ang . 

Kira-kira tiga bulan kemudian masuklah ke kota Pekanbaru 
Pemerintah Militer Jepang yang dikepalai oleh seorang G uber­
nur Militer bernama Kolonel Makino Sazabu.ro. 

Dalam masa pemerintahan Jepang inilah kota Pekanbaru di­
jadikan ibu kota keresidenan Riau. Ke residenan Riau yang oleh 
Jepang disebut Riau Syu itu meliputi daerah Riau Daratan dan 
seluruh pulau-pula\1 yang ada di pesisir Timurnya . Daerah Riau 
Kepulauan (A fdee/ing Riouw) kecuali Mandah , Gaung, Kateman 
dan Anak Serka dimasukkan ke dalam wilayah kekuasaan mili­
te r Jepang yang berpusat di Syonanto (Singapura) . Syonanto ar­
tinya ialah kota di Selatan . 

Jabatan Cokan dan Bunsuco dijabat oleh militer Jepang, se­
dangkan Cuneo dan Kuco dipegang ole h o rang Indonesia, yaitu 
me reka yang sebelumnya me nduduki jabatan districthoofd dan 
onderdistricthoofd . 38) Pemerintah Jepang pada hakekatnya me­
lanjut kan peme ri ntahan daerah menurut susunan pemerintah 
Be landa. Hanya nama-nama daerah dan yang mengepa lainya 
yang dirubah dengan nama-nama Jepang. Menurut Undang-un­
dang No .27 tahun 1602 daerah pemerintahan te rbagi atas Syuu 
(Keresidenan) , Si (Kotapraja), Ken, (Kabupaten), Gun (Kewe­
danaan) . Son (Kecamatan) dan Ku (Desa), di samping adanya 
Kooti (Vorstenlanden) . 

Sampai saat kapitulasi Jepang yang menjabat Syu Cokan di 

Riau adalah Kolonel Makino Sazaburo . Secara hiera rc;hie struk­

tur pemerintahan Jepang di Riau adalah sebagai berikut : 

37) Dt.Wan Abdul Rachman. Kotn P~kanbaru S~mmjak dari Tahun 1925. Suatu Kcrtas 
Kerja dalam Seminar Scjilrah Kota Pcka'nbaru . 26-211 Mci 1978, Pekanharu . halaman 2. 3. 

311) Walikotamadya Kcpala Dacr.th Tingkat II Pckanharu dalam "Seminar Scjardh Pc· 
kanharu. 26-2'.1 Mci IIJ7X. P~karrbartt dari Masu k~ Masa, halaman 6 . 
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A&AU SYU 

Syu Cobn 

Bun Suco 

GUN· 

KU 

Kuco 

Daerah Administrasi pemerintahan Jep ang di Riau Syu ter­
bagi atas empat Bun yaitu : 

a. Pe kanbaru Bun Pekanbaru Gun 
Siak Gun 
Pelalawan Gun 

b. Bengkalis Bun 

c. lnde ragi ri Bun 

Pasir Pengara ian Gun 

Bengka lis Gun 
Selat Panjang Gun 
Bagan Siapi-api Gun 

Rengat Gun 
Taluk Gun 
Tembilahan Gun 

d . Bangkinang Bun : Bangkinang Gun 
Pasir Pangaraian G un . 

Daerah Bangkinang ini baru dimasukkan daerah Riau Syu 
mcnjelang akhir masa pendudukan Jepang. Pasir Pangaraian 
yang semula masuk Pekanbaru Bun dipindahkan ke dalam wi­
layah Bangkinang Bun. 

Kcdudukan Jepang yang semakin menurun dalam Perang Pa­
sifik menyebabkan Jepang mulai inerubah politiknya terhadap 
pcnduduk Indo nesia . Jepang mulai merubah politik ofensifnya 
kepada politik defensif dan .dalam hal ini Indonesia akan dijadi­
kan alat untuk membantu kekuatan Jepang. 

Keputusan Sidang Parlemen ke 82 di Tokyo, Pe rdana Men­
tc ri Tojo di da lam pidatonya di Iapangan Ikada .. . . , Jakarta pa­
da tanggal 7 Juli 1943 memberi kesempatan bangsa Indonesia 



untuk turut mengambil bagian dalam pemerintahan negara" . 39) 
Di Riau dibentuk semacam D ewan Perwakifan Rakyat dengan 
nama Riau Syu Sangi Kai yang beranggotakan 27 orang yang 
berasal dari dua o rang utusan dari setiap Gun. Di samplng itu 
terdapat juga anggota dari golongan Cina. Riau Syu Sangi Kai 
ini diketuai o leh Aminuddin dengan wakil ketua Raden Yusuf 
SA. Se bagai sekretaris ditunjuk Abbas Saleh dan Wan Ghalib. 
Pengangkatan dari anggota Riau Syun Sangi Kai ini bukan de­
ngan pemilihan , tetapi ditunjuk dari orang-orang terkemuka di 
daerah setempat. 

Riau Syu Sangi Kai bertugas untuk melancarkan pemerintah­
a n Jepang. Mereka dala m pe ke rjaannya tidak dapat mengelu.ar­
ka n pe ndapat yang be rte ntanga n de ngan kemauan Jepang. Hal 
ini ternyata dalam masala h pe mungutan beras dan hasil-hasil 
la innya dari rakyat. 
Cokan tcrlebih dahulu tidak be runding dengan dewan ini , ke­
cuali hanya meminta upaya dewa n ini membantu bagaimana 
supaya baha n maka nan itu dapat terkumpu! dengan memuas­
kan. Bila ada anggota yang me ncoba-coba ingin melindungi rak­
yat, ma ka ia akan bcrurusan denga n Kompetai . Jepang. Kompe­
tai adalah po lisi milite r Jepang yang sangat ditakuti rakyat kare­
na kekejamannya yang lu ar biasa. Pernah kejadian salah seo­
rang anggota dewan ini . Abdurab dari Bagansiapi~api yang men­
coba mengcmukakan pcndapatnya ya,ng bermaksud membela 
rakyat langsung diintc rogasi .o le h Kempetai . 

Pe merintah an J epang di Kepulau ~iau berada. di bawah ke­
kuasaan Angkatan La ut Jepang di Syonanto {Singapura). Wakil 
Syonanto Kabitai (Datuk Bandar Singapura) di Riau ialah R~­

siden. Pada awa l masa pe ndudukan Jepang jabatan Residen Ke­
pulauan Riau dipcgang ole h seorang Jepang yang telah tua , be­
kas Corps d"elite ten tara Kwan Tung bernama G . Yogi . Daerah­
daerah Districthoofd sepe rti T anjung Pinang, Tanjung Balai Ka­
rimun . Dabo Singkep dan T are mpa dikepalai oleh To Co. Se­
dangkan bekas onderdistricthoofd (Son) dikepalai oleh Sonco. 

Hierarchie dari peme rintahan Jepang di Kepulauan Riau ada­
lah sebagai berikut : 

39) Sarto nu Kartudirdjn . c l. al. . Srjarah Nasional lndonnia VI, Balai Puttaka. Jakarta, 
1977. halaman 12. 
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SYONANTO 
Syonan T o Kabitai 

KERESIDENAN 
Rcsidcn 

T O 
Toco 

GUN 
Gunco 

4. Sikap Jepang terhadap Bangsa Indonesia 

Segera sesudah daerah Rial! dapat dikonsolidasi o le h Je pang . 
mulailah Jepang berusaha menanamkan kukunya. Pe ndi.Jduk 
Riau yang d itudl'h kaki ta ngan Bc la nda mereka tangka p. Ra­
ja-raja dan Sultan-sultan di dacrah Rokan seperti Raja Ke pe­
nuhan, Tengku Sulaiman , Raja Rokan IV Koto, Yang Diper;­
tuan Sakti dan calon raja Tengku Muham mad, raja Kunto Da­
russalam ·yang bern ama T c ngku Maali ge lar Te ngku Pahlawan 
dan Te ngku Palitnasif, adik raja Tambusai, dan Dat uk Wan E n­
to! yang .menjabat Gunco Siak turut ditangkap. 

Di antara mere ka yang me ninggal dalam tawanan iala h : 
Tengku Sulaiman , Yang Dipe rtuan Sakti dan T engku Pahl awan. 
Putera Mahkota Rokan Tengku Muhamm ad dan Tengku Palit­
nasif baru dibebaskan dalam keadaan ya ng menyedihkan setelah 
Jepang kalah. 

Sultan Siak tidak peroah ditangkap J epang, ka rena Je pang 
khawatir bila Sultan Siak diganggu , rakyat akan bero ntak . Un­
tuk membujuk Sulta n-sulta n dan Raja-raja, Jepang mengada­
kan musyawarah di a ntara raja-raja dan sultan-sultan yang di­
namakan "Sultan Kaigi". Tujuan diciptakannya Sulta n Kaigi itu 
tidak lain adalah untuk menekanka n raja-raja itu supaya me re­
ka tunduk kepada kekuasaan Jepang. 



Ke tika baru masuk ke Riau Jepang memperbvlehkan bendera 
mc rah putih Jikibarkan berdampingan deng~ n bende:a "Hino Ma­
ru". akan tc tapi setelah me rcka dapat menguasai keadaan, orang 
Indonesia dilarang mengibarkan bendera kebangsaannya · itu. Ke­
g ia tan-kcgiatan po litik dilarang sesuai dengan peraturan yang di­
ke luarkan J epa ng pada tanggal 20 Maret 1942 yang kemudian 
dirubah de ngan pe raturan ta nggal 15 Juli 1942. 40) ' Perkumpul­
a n-pcrkumpula n yang dibole hka n adalah perkumpulan yang ber­
sif~ll olahraga da n hibura n. Te tapi dengan syarat bahwa pemim­
pin nya ha rus bcrsumpah te rlebih dahulu , bahwa perkumpulan­
nya it u tida k akan men~al ankan aksi politik . 

Pc ndud uk di larang me ngadakan hubungan dengan luar nege­
ri . !>Cmua media pcrs d ikuasai dan pesawat radio penduduk di­
sita. Jcpang khawatir ka la u Re kalahan-ke ka lahannya dalam Pe­
rang Pasifik dikctahui o leh pe nduduk Riau. Penduduk juga ti­
dak Jibcna rka n mc maka i ke ndaraan , karena itu semua kenda­
raan Jiambil dan dipaka i o le h Jepang. 

Scm ua ulama el i Ri au d ikumpulka n , kemudian diberi indok­
trinasi. aga r mere ka turut me mbantu Je pang menstikseskan pe­
rang Asia T imur Raya. Ke mudian para ulama itu terpaksa me­
na nda-tangani ikrar yang bcrisi· bahwa mereka akan selalu ber­
usaha mcnsukscskan Pcrang As ia Timur Raya itu . Mereka ber­
buat bcgitu dc nga n maksud menghala ngi tindakan Jepang yang 
scmakin rn cngga nas te rhadap pc!nduduk. Dengan menanda-ta­
ngani ikrar itu , para ulama sudah berusaha melindungi kaum 
muslirnin da n muslimat Ria u. 

Jepang ya ng mc ngala mi kekalahan dalam peperangan di se­
kitar kcpulauan Salomon mulai me ngambil langkah-langkah ba­
ru . U ntuk pe rsediaan bahan makanan Jepang mulai dengan in­
tc nsif mcrampas makanan ra kyat. Di samping itu Jepang juga 
rnengcrahkan scluruh pe nduduk · untuk berladang sampai ke pe­
losok- pt.: losok . Ra kyat tidak hanya disuruh menanam bahan-bahah 
rnakanan, tela pi juga disuruh menan am pohoo-pohon jarak. Rak­
yat mcnjadi sangat me nderita. lebih-lebih karena ada di antara 
o rang Indonesia sendiri yang menjabat Gunco sengaja mengambil 
muka kcpada Jc pang untuk mengumpulkan padi melebihi target 
yang ditentuk<:n. 

40) Ors.SCT Kans il S H. Vrs.Juliamn AA., Sejarah. PujUDngan PugeralcJm Kebangsamr 
lndonrsia, E rlangga. Jakarta. I'J72. halaman 46. 
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Romusha di daerah Riau kebanyakan didatangkan dari pula u 
Jawa. Jumlah romusha yang pasti tida k dapat dike.ta hui dengau 
pasti . Tetapi menurut perkiraan tidak kura ng dari I 00 ribu 
omng. 

Romusha yang dia nggap J epang tenaga sukarela .jtu sebenar­
nya adalah te naga ke rja paksa yang digunakan untuk kepcrlua n 
Jepang dalam me nghadapi pe rang. 

Di Riau tcnaga ro musha itu digunakan untuk mcmbuat j a lan 
ker.eta api dari Pe ka nbaru mclalui Logas me nuju Sijunjung d i 
daerah Sumate1' a Barat. Scpanj ang lokasi itu scr gaja didirikan 
bedeng-bedeng te mpat pe musatan te naga- te naga romusha itu. 
Dari sana mere ka dikcra hkan untuk bekerja me lebihi batas ke­
mampua n manusia. Akan te tapi tenaga yang me reka kelua rkan 
tidak seimba ng dengan jasa yang mereka terima. Makanan yang 
diberikan sanga t sedi kit dan kac:lang-kadang bercampur pula 
dengan dedak a ta u pasir. Pada ha l mere ka disuruh ke rja siang 
ma lam ta k he nti -hentinya. be rhuj a n . berpanas di tengah-tengah 
g igitan nyamuk h'utan yang tidak te rkira ba nyaknya . Bcrhcnti 
sedikit saja cam buk sudah me layang di badan mcreka. Biarpun 
sakit mereka memaksaka n diri juga untuk bekerja, sebab yang 
tidak be kerj a tidak berhak mcnda pat ma kan . Janga nk an un tuk 
me ndapat perawatan , ma ka npun sema kin dikurangi ja tahnya . 
Akibatnya beribu-beribu bangsa Indonesia mati ya ng kelaparan 
atau kare na pe nyakit yang me nye ra ng. 

Banyak juga yang me ncoba mc la rika n diri melalui hutan bc­
lantara , akan te tapi sebagia n besar da ri mcrcka ma ti di tengah 
jalan. Selain fisik mereka yang sud ah sangat rusak, sepe rti ke·­
rangka berjalan , ada juga ya ng mati karena ke lapa ran a tau d i­
makan binatang buas. Yang bcrhasil mcncmpuh huta n itu ak­
hirnya juga me njadi gelanda ngan yang kcmudian mati di cmper­
emper toko , di kaki lima da n di bawah ruma h. pc nduduk . 

Peristiwa yang tragis itu me mbuat Logas tc rkcna l scbagai 
" Neraka Bikinan Jepang". Bany~tk pula di an ta ra ro musha itu 
yang tewas sewaktu pe ledakan dinamit. Mcrcka ada yang ja­
tuh masuk jurang, ada yang te rhimpil ba tu , bahkan ada ya ng 
sengaja diledakka n bersama-sama dengan dinamit. 

Ro musha-romusha lokal discbut "kinrohosyi". R a Kyat dari 
daerah Pasir Pe ngara ian da n di kcrajaan Lima Koto Rokan d i­
wajibkan bekerja untuk pcmbuatan j a la n baru dari Dalu-dalu 
sampai ke Kota Pin ang di Sumat cra U ta ra. Selain itu mercka 
juga dikerahkan untuk bckerj a d i lapanga n tcrbang Simpa ng Ti-



ga Pekanbaru. Sebagian dari mereka dipekerjakan di Rantau 
Berangin dan Danau Bingkuang untuk membuat jembatan dan . 
ada pula yang dipekerjakan di pabrik kapal di Tampan Pekan­
baru. 

Di Samping Tiga terdapat ~buah makam perkuburan romu­
sha. Beribu-ribu orang ditanam pada sebidang tanah yang tidak 
begitu luas. Pada tanggal 10 Nopember 1978 yang lalu di tern­
pat tersebut didirikan sebuah fugu peringatan untuk menghor­
inati dan mengenang arwah mereka. 

Tenaga -romusha tidak pemah didatangkan dari Kepulatian 
Riau. Ini mungkin ada hubungannya <lengan kebijaksanaan dari 
Residen G. Yogi yang menyediakan tenaga untuk Hei Ho dan 
Kai Gun . 

Untuk membantu usaha Jepang dalam perang Asia Timur 
Raya itu Jepang merasa perlu membentuk pasukan militer dari 
tenaga-tenaga rakyat Indonesia. Keadaan yang sudah mendesak 
karena kekalahan-kekalahan yang dialami memaksa Jepaf!g un­
tuk membentuk Gyu Gun. Pembentukan Gyu Gun sudah dimu­
lai di Singapura dan Malaya. kemudian diikuti oleh G.Yogi di 
kepulauan Riau. 

Pada bulan Nopember 1942 dibentuklah Gyu Tai di Tan­
jungpinang. Gyu "Tai digunakan untuk pasukan' pengawal pulau­
pulau. Mere ka diberi senjata dan dilatih seperti. pasukan Jepang 
di Syonanto. Sampai masa akhir pendudukan Jepang juinlah 
Gyu Tai di Kepulauan Riau mencapai 600 orang. 

Hubungan antara Komandan Batalyon Gyu Tai dengan pim­
pinan Gyu Gun di Syonanto dan Malaya terjalin dengan baik . 
Hal ini terbukti dengan bergabungnya kepala staf Gyu Gun Ma­
laya dengan komandan Batalyon Riau yang bemama Mayor 
Abdul Manaf. 

Untuk menjaga keamanan , Jepang juga membentlik suatu 
badan yang terdiri dari penduduk setempat. Badan keamanan 
itu bemama Bo Go Dan. Di Pekanbaru pasukan Bo Go Dan 
dilatih oleh M.Djamin yang waktu itu menjabat Keisatsusoco 
(Kepala Polisi Wilayah} . Ken Pei ho juga terbentuk yang ang­
gotanya terdiri dari orang-orang Cina. Di Pekanbaru, Bagansi­
api-api dan beberapa tempat lainnya didirikan sekolah-sekolah 
Gyu Gun. Banyak pula di antaranya pemuda-pemuda Riau yang 
diwajibkan memasuki Hei Ho dan Kai Gun. Di antara mereka 
yang mendapat pendidikan ini , ada yang kemudian memegang 
peranan dalam perang kemerde kaan . 
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5. Sikap Bangsa Indonesia terhadap Jepang. 

Seperti sudah diuraikan terdahulu , bahwa kedatanga:1 kp;mg 
mendapat sambutan yang baik dari penduduk R iau . Prop~giind~t 
Jepang yang. menampakkan sikap persaudaraan it" mcng~n<.J d i 
hati rakyat. Akan tetapi sesudah Jepang me mbukn kcdokn _, a, 
timbullah kemudian antipati rakyat. Mulailah rakyat ~adar b<<h· 
wa selama ini mereka tertipu oleh kebodohan 111ereka send iri. 
Rupanya sikap Jepang selama ini adalah siasa t bcla ka. Mal;1h 
sekarang nasib rakyat seo!ah-olah lcpas dari mulut buaya . jatu h 
ke mulut singa. Rakyat be nar-benar mcndc rit:.t ,selarna d.llam 
kekuasaan militer Jepang itu Akan tetapi situasi d.m i...onJa:-1 
tidak me mungkinka n bagi rakyat untuk melawa n sccara terang.­
tcra ngan . 

U ntuk pcrsediaan perang, Jcpang berusaha mcngumpulkan 
maka nan sebanyak rrrungkin . Karcna itu semua padi diambil 
secara paksa. Namun rak yat tidak tinggal dia m. De ngan sec;ua 
diam-diam mcrc ka me ngadakan pe rl awanan h:! ngan earn m<:­

nycmbunyikan hasil padinya di hutan-hutan. Scdang kan padi 
yang hampa discrahkan kc pada Jc pang. 

Di Tcmbilahan te rjadi pcrlawanan bersenj a ta te rh adap pc­
rampasan padi rak ya t. Ole h karcna rakyat tidak rnau menve rah­
kan padinya . maka J epang mcngirim beherapa orang JW!sa (f'<'­
lisi) ke Parit Enok di Tembila l:la n untuk menangkap penduduk 
yang me lawan itu . Kedatanga n junsa itu me ndapat pcrh.Jwan;1:1 
sehingga mcnewaskan seorang _ junsa. Kemudian Jepang m e­
ngirim lagi pasukan junsa yang la ngsung dipimpin okh Ku Co 
R . Majid . Perlawana n ka li in i dapat mencw<!skan Ku Co Jan 
be berapa }unsa, sedangkan scnjat a mereka dapat direbut nkh 
rakyat. Pe rlawa nan ra kyat itu dipimpin oleh Ha ji Ahdul Arif. 
Akhirnya di bawah p impinan Bun Su Co dan J.:ai Sat Sucv 
kampung P<.~rit Enok uikcpung uan rumah-rumah pt:nduuukny:t ui­
bakar. Mclihat tindakan itu rakyat dcngan ne kad mcnye rukan 
" AIIa huakba r .. la lu me nyerbu dengan tekad pcran!! <-abil. Kare­
na rakyat hanya bersenjatakan parang. hanyak di nnta ra mcrcka 
yang jatuh ko rban. 

Sclain itu terjadi pula pcmbcro ntakan orang . akai di Man­
dau d i bawah pimpina n Kodai. Jepang mengira pcmb..:rontaLm 
itu te rjadi karena penangkapan atas di ri Datuk W an Entol. ka­
rena rtu Datuk Wan Ento l dihehaska n, dan kc padanya diminta 
untuk menghe nt ikan pe rlawanan suku Sakai itu . 



Seperti sudah diuraikan terdahulu , daerah Riau oleh Jepang 
d ibaginya menjadi dua daerah ke kuasaan, yaitu Riau Darata'l di 
bawah kekuasaan Angkatan Dara t Jepang dan daerah Ri<~u Ke­
pula ua n me njadi daerah kekuasaan A ngkatan Laut Jepang. 
Riau Daratan be rpusat di kota Pe kanbaru dan Riau Kepulauan 
bcrpusat di Singapura. 

Untuk me mpe rkuat pe rtaha na n Angkatan Daratnya pemerin­
tah Milite r Jepang te lah be rusaha me mba ngun lapangan terbang 
Simpa ng Tiga denga n me ngorbanka n te naga d an jiwa rakyat In­
d o nesia. Kecua li itu di Tampan Pekanbaru te lah dibangun pula 
pabnk kapal dan se njata . Untuk me.mudahkan pengangkutan 
ba la tentaranya Jcpang telah membangun jalan-j a lan baru dari 
Dalu-dalu ke Ko ta Pinang di Sumate ra U tara. d an jala n kereta 
a pi dari Pekanbaru melalui Logas ke Sijunjung di daerah Su­
matcra Barat. 

Sc lain itu untuk memperkuat Angkatan Laut di kuala-kuala 
tc lah dibaT'gun clan diperkuat pertahananny<;~ . Untuk menambah 
tc naga milite rnya .l c pang te lah me mbe ntuk pasukan-pasukan 
Gyu Gun. Kei Bo Dan. Seinendan. Ken Pei Ho dan Gyu Tai di 
k epula uan. 

Scme nt a r :-~ itu Jcpang juga mc manfaatkan segala potensi 
yang ada d i <.lacrah Riau ini untuk me mperkua t pert ahanan Je­
p<mg dalam mc nghad api tent<Jra Sc kutu yang se makin mendesak 
it u . Pcrtamhangan mi n ya k humi Minas Jan Duri yang selama 
pe me rin tah Bc landa han ya mcm produk:>i minyak mcntah . seka­
rang dij adikan o lc h Jc pa ng scbaga i industri penghasil solar . ben­
~in dan minyak tana h. Sclain it u tamhang ha tu hara Logas 
T angko d it ingkatkan dan dio lah ~cndiri untuk ta nur tinggi yang 
d ikeluarkan melalui pc lahuhan Tanjung Rhu Pcka nharu. Karena 
it u '>ampai sekara ng el i T anjung R hu masih te rdapat sisa-sisa rei 
kcrc ta api yang digun ;.t kan Jcpang da lam Pera ng Dunia -II yang 
la lu . Tamhang hatu bar:1 itu juga d iadakan di Gclug u r Ro kan . 
tct :tpi helum s<.: mpat hcrprodubi Jcpang suda h kalah . Perda­
ga ngan pun d ikuasai olch Jepang yang disebut Ka isya, yaitu 
rn:tskapai-maskapai Jcpang yang be rge rak dalam seluruh lapang­
.tn pc rdaganga n dan industri . Untuk memperlancar perdagangan 
dan kc uanga n J cpang j uga mcndi rika n bank yang bernama 
.\lumzin G inko. U ntuk me ngganti ua ng Belanda kemudian Jepang 
JUgit rnl'ngeluarkan ua ng kerta~ se nd iri . Tetapi sesudah satu ta­
hun i;1fl · ~ i mclaju dengan clerasnya . Yang me ncetak uang kertas 
i< tl ah U11tai. 
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Keperluan penduduk diurus oleh koperasi Jcpang yang her­
nama Kumiai. 

Selain itu ada bekas peninggalan Jepang )ang sampal -;aat oOI 

t idak diketahui kegunaannya ialah sejumla~ <;urr.ur-sumur batu 
yang terdapat di areal seluas tiga km2 dari Jalan Diponegoro 
(Hotel Riau) sampai kc Tangkerang Utaia dan Selatan. 



BAll V 
PENUTUP 

D alam abad ke-1 9 pemerintah Kolo nial Belanda belum begitu menda­
lam pengaruhnya di daerah Riau . Semua kerajaan-kerajaan yang ada di 
daerah ini masih dapat menjalankan peme rintahannya seperti semula. 

Pemerintahan Hindia Belanda rnemberikan Zelfbestuur kepada kera­
jaan-kerajaan di Riau. Raja tidak memerintah secara otokrasi, akan tetapi 
bersama dengan sebuah Dewan Kerajaan yang mempunyai fungsi penting 
dalam pemerintahan . Dibandingkan dengan di pulau Jawa, maka kerajaan­
kerajaan Melayu Iebih bersifat demokratis. 

D i Kerajaan Siak pe laksanaan pemerintahan kerajaan diatur menurut 
ketentuan-ketentuan yang termaktub dalam sebuah kitab pedoman yang 
bem ama Babul Qawa 'ied yang kemudian dibukukan oleh Sultan Syarif Ha­
syim pada tahun 1901. 

Pada penghujung abad ke-19 pulau Penyengat yang menj adi ibu kota 
Kerajaan Melayu Riau-Lingga tumbuh menjadi pusat kebudayaan dan pu­
sat pengembangan agama Islam di Riau. Sampai saat ini masih kita temu­
kan bekasnya pada sebuah mesjid yang megah di sana. Di pulau Penyengat 
terdapat pula sebuah pe rpustakaan yang penuh berisi kitab-kitab pengeta­
huan Islam yang merupakan sumbangan dari berbagai negara Islam waktu 
itu. Sejumlah buku-buku tersebut masih terawat dan dapat dijadikan objek 
penelitian yang mendalam ole h para ahli . 

Kerajaan Melayu Riau-Lingga pun te rkenal sebagai daerah tempat kela­
hiran seorang pujanggawan Melayu te rke na l, R aja Ali Haji yang te lah 
meninggalkan buah tangannya yang tidak te rnilai artinya dalam ilmu baha­
sa , sastra dan sejarah. Dari sejumlah hasil tul isannya yang sampai kepada 
kita dapat kita ke tahui bawa ia tidak saja berjasa dalam mempertahankan 
ni lai-nilai budaya sendiri, tetapi juga sanggup mengembangkan, menyebar­
luaskan serta meneruskan warisan budaya ne nek moyang kepada gene rasi 
penerusnya. Hal ini terbukti dengan adanya usaha penerbitan kembali oleh 
sebuah perkumpulan dari kaum bangsawan dan cerdik pandai dari Kera­
jaan Melayu Riau-Lingga yang bernama Rusydiah Club yang menurut per­
kiraan muncul pada tahun 1892 di pi.llau Penyengat. 

Dalam Traktat London (1824) te lah disetujui pe mbagian daerah­
daerah Melayu menj ad i daerah kekuasaan Inggris mulai dari pulau 
Singapura ke Utara, dan daerah kekuasaan ko lonial Belanda dari Si-
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ngapura ke Selatannya. Sejak itu hubungan kedua daerah yang tadinya 
satu itu mulai re nggang. Bela nda melarang pe nduduk Riau untuk me ri­
jua l hr.silnya ke Singapura atau ke Seme nanjung Melayu . Akan te tapi 
letaknya yang begitu berdeka ta n , apalagi di pe rbatasan itu terdapat ba­
nyak sekali pulau-pulau, maka perhubungan itu tida k dapat sama seka­
li diputuskan oleh pemerinta h Belanda. Dari daerah Kepulauan Riau 
mereka menjual ikaq, ke lapa/kopra , dan dari Daratan· Riau mereka 
menjual hasil-hasil huta n sepe rti damar, kayu, menyan , gading, rotan 
dan sebagainya. 

Sesudah a bad ke-20 peme rintah Hindia Belanda mula i mengarahkan 
perh.atiannya ke daerah Riau. Dengan se~akin inte nsifnya penanaman 
modal asing, maka daerah Riau dike_nakan pengawasan · langsung untuk 
memungkinka n dibukanya usaha-usah a pe rke bunan maupun pertam­
bangan. Sejalan dengan itu mula ilah pemerintah Be landa mengadakan 
tekanan-tekanan kepada semua kerajaan-kerajaan yang ada di daerah 
Riau. Pemerintah Belanda mulai menyodorkan perjanjian ba ik berupa 
Lange Contract maupun Korte Verklaring. Akibat te kanan dari pihak 
Belanda yang unggul dalam kekuatan milite r itu , semua ke rajRan-ke­
rajaan di Ria u, sepe rti Kerajaan Siak , Kera jaan Pelalawan. KC':-ajaan 
lndragiri , Kerajaan Rokan Na n Lima , Kerajaan Gunung Sah:lan. Ke­
rajaan Singingi dan Ke rajaan-ke rajaan kecil la inn ya di Kuantan l<! rp<~ k ­
sa menanda tangani pe rjanjian dengan Belanda. Ke rajaan Mclayu 
Riau-Lingga pada tahun 191 3 dihapuskan o leh Pemerintah Hind ia Be­
landa. 

Dalam abad ke-20 itu te rdapa t dua macam pe me rinta han di daerah 
Riau , yaitu daerah yang langsung diperintahi oleh pc merintah Hindi a 
Belanda da n daerah yang tidak langsung diperinta hi olch pc merin tah 
Hindia Belanda .. Kedua dae rah itu disebut dc ngan istilah Reclmtreeks 
Bestuurgebied danZeltbestuurende Landschuppen . 

Sejak itu pe ngawasa n te rhadap ke rajaan-ke rajaa n dan scmua daerah 
Ri au semakin diperketat. Untuk itu pada semua ibu ko.ta ke rajaan di 
te mpatkan seora ng Controleur yang dapat mengawasi st:gala tindak 
ta nduk raja maupun ra kyat. Mulailah pe merintah sed ikit dcmi sedik it 
campur tanga n dalam urusan-urusan kerajaa n. Dan ak hirn ya raja ha­
nya tinggal sebagai raj a bone:ka yang dipakai sehagai alat untuk 
mengekalkan ke kuasaan ko lonia l Belanda di bu mi Riau ini . Jadi bila 
dalam abad ke-20 ini di pula u J awa peme rintah seda ng mcngadakan 
pe rubahan. politik barunya yang dinamakan " politik etika'· dan pe­
laksanaan :'desentralisasi". maka di daerah Riau perubaha n politik itu 
boleh dikatakan tidak dil aksanakan. Tampaknya pemaintah Bclandu 
bermaksud untuk mempertahankan tat a pemcrinPhan tradis ional, akan 
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tetapi sesungguhnya Belanda hanya ingin meperalat raja beserta staf 
per'nerintahannya guna melaksanakan maksud penjajahannya. Pemerin­
tcth Belanda mc nja lankan peme rintahan di daerah-dae rah kerajaan itu 
sccara tidak langsung. Jadi dalam prakteknya raja-raja itu tidak lain 
adalah pegawai peme rintah Belanda juga. 

Sesungguhnya setiap perubahan politik pemerintah Kolonial Belan­
da disesuaikan dcngan politik ekonominya. Untuk menunjang "politik 
pintu terhuka" pcmerintah Bela nda mulai mendirikan sekolah-sekolah 
di Riau. Untuk rakyat biasa didirikan Sekolah Rakyat (Volkschool) 
sam pai kelas tiga dan beberapa buah Sekolah Melayu (Gouvernement 
ln/andsche School) sampai kclas lima. Sampai .akhir kekuasan Belanda 
di Riau hanya t...:rdapat dua buah sekolah HIS (Hollands lnlandsc-he 
School) yai tu di Siak dan di Tanjung Pinang. Sekolah gadis, Meisjes 
Scholl yang te rdapat di Taluk baru didirikan pada tahun 1942. 

Pe merintah mcndirikan sekolah-sekolah bulcan untuk mencerdaskan 
pcnduduk akan tetapi untuk memproduksi tenaga pegawai rendahan 
ya ng dapat d ipakai dalam pe rusahaan-pe rusahaan asing maupun untuk 
kcpentingan pcme nntah sendiri dcngan gaji yang sanga t rendah . 

Karen a juml~h se kolah tidak mencukupi . sedangka n keinginan rak­
yat untuk maju scmak'in besar. maka bcberapa tokoh-tokoh agama dan 
masyarakat bcrusaha untuk mcmcnuhi kei nginan penduduk itu dengan 
mendirikan bcbc rapa sckolah swasta yang bersifat agama. Para ulama 
me rasa tc rpanggi l jiwanya akan kewajiban moril maupun kewajiban 
po litik de mi kc lcsta ri an ajaran Isla m yang sedang terancam pengaruh 
huruk dari Barat. U ntuk memhc ndung pengaruh yang .merusak tatanan 
masyarakat itu . kaum ulama bangkit dc ngan mendirikan· beberapa lem­
haga pcndiuik a n agama maupun pe rkumpulan-perkumpulan yang ber­
~ifat kcagamaan . Dalam hai ini Rusydiah Ciub adalah perkumpulan 
yang t<..:rtua di Riau . Mcskipun kc lilut tann ya perkumpulan-perkumpulan 
itu hcrge rak dalam hidang agama. scn1 budaya dan juga ekonomi , 
akan tc tapi schcnarnya me reka itu sccara diam-diam bcrgerak mengha­
tla pi e kspansi pc nj ajah Belanda . Ge rak an menentang pe njajahan ini 
mcrcka lancarkan dari Singapura . 

Karcna ~chagian hesar pe nduduk Riau penga nut agama Islam yang 
taat. maka tidak me ngheranka n apahila setiap kegiatan yang berdasar­
kan kcpada agama Islam cepat mcndapat tanggapa n dari masyarakat di 
sin i. Dcmikianlah paJa dasawarsa kedua abad XX Organisasi Sarikat 
Islam mcndapat samhutan hangat di Riau . Hampir di semua daerah di 
Riau terdapal pc rkumpulan-pe rkumpulan Sarikat Islam . Sehingga per­
kcmbangannya yang_ begitu cepat sangat mengkhawatirkan pemerintah 
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Belanda. Setiap kegiatan tokoh-tokoh Sarikat Islam selalu menimbul­
kan kecurigaan pihak Belanda. 

Hal ini tidak berarti bahwa organ isasi-organisasi politik lai nnya ti­
dak ada di daerah· Riau. Pada waktu terjadi pembcrontakan PKI ta­
hun ·192611927. di daerah T alu k telah ditangkap beberapa oknum PKI 
a nta ra lain ialah Ja mal Lako Suta n . T uank u Abd ul Thali b dari Kc­
layang, Datuk Mudo Hasyim dan Datuk MajpLelo dari Tapung. scrta 
Buyung Hitam dari Bangkinang. Di antara yang dita ngkap itu . Jamal 
Lako Sutan dibuang o le h pcmcrintah Belanda ke Digul. 

Dalam dasawarsa kedua sampai kctiga dae rah Riau tc rkc nal ehaga i 
penghasil karct utama di antara dacrah-daerah lainnya di lndonco;ia. 
Pemilik pohon karct tcrhesar adalah dari perkebunan swasta. Kcnaikan 
harga karet ak ihat pe rmintaan ya ng semakin mc ningkat . mcnychahkan 
pc nduduk Riau hcrlomha-lomba untuk menanam pohon karct . Dalum 
pe rsaingan a ntara perusahaan-pcrusahaan . perkcbuna n dengan pctani­
pe tani karet rakyat . maka pemerintah Bela nda sc la lu ben indak mclin ­
d ungi perusahaa n pcrkebunan swasta. Nam un bcgit u tidak dapat di ­
pungkiri ba hw;t .. penanaman karct mc mbawa pcngaruh kepada kchi ­
dupan ckonomi ntl.;yal Riau . Di dacra h juga terkcnal scbagai pengcb­
por kopra at au kclapa. dan ha <.il tambang scpcrti : minyak hum i. 
hauxit U<tn t imah . 

Ak ibat tc rjadin ya dcpresi ckonomi dunia tahun 1929 dirasakan j uga 
o lch karct di dacrah Ri au . Rakyat yang se la ma ini sc mpat mengen ya m 
keuntungan dari pc nanaman ka rct mc nj ad i gel isah . Pada masa itu tim ­
hul pe nga ngguran d an kcgc lisaha n dalam masyarakat. Kehidupan rak­
yat menjadi bc rtambah sulit. Pad a tahun 1937 remcri ntah Be lan da 
mengeluarkan kupo n karct dalam usaha me mbata'-i produk si karct. 
O leh petani kup6n itu kebanyakan d ijual lagi kcpada saudagar Cina. 
schingga yang bc runtung dcngan adanya sistim kupo n adalah pc­
·dagang-dagang C in a. 

Sesudah te rjadi pembe rontakan PKI polit ik pcmcrintah Bela nda 
berubah menjadi semakin ke ras. Semua ~egia tan poli tik dilarang. Pada 

·dasawarsa kcc mpat mulailah bcrkcm bang d i Riau Orga n isasi Muham­
madiah. Orga ni sasi ini. te rutama bcrgcrak dala m bidang pendidikan . 
sosial dan agama: Organisasi Muhammadiyah mc ngadakan dakwah b.­
lam ke mana-ma na. Karena Islam ya ng di hawa h Muha mmadia h lebih 
mode rn. maka hal ini mendapat tanta ngan dari golo ngan konscrva ti f. 
Schingga waktu itu di Riau te rdapat dua golo ngan yai tu adanya golon­
ga n tua (ko nse rvat if) dan golonga n muda (mode rn). 

Ak ibat po litik keras dari pe mc rintah Belanda itu banyak tokoh ma­
syarakat yang tcrjebak "fasa l-fasal kare t .. yang scngaja d ibua t olch pc -
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merintah kolonial. Di a n.taranya H .Muhammad Amin dan Partai Sari­
kat Islam dan Ajub Syairafi dari Muhammadia h. 

Sementara itu peme nntah Hindia Belanda mengadakan blasting ba­
rn lagi kcpada rakyat. Kepada semua orang yang sudah berumur 15 
tahun ke alas diwajibkan membayar p_ajak. Dalam hal ini pemerintah 
tidak mcmbedakan a nta ra orang yang suda h berpencaharian dan yang 
tidak bcrmata pencaharian, semuanya diharuskan membayar pajak. Se­
dangkan di Be ngkalis ada lagi semacam pajak dikenakan kepada ba­
rang-barang yang "jejak bumi" (menyentuh bumi) . Di daerah Kuantan 
ada lagi bca ckstra te rhadap Rubber Fonds dan bermacam-macam pa­
jak yang me nambah beban penderitaan raky&t. 

Melc tusnya Perang Dunia II di Empa, dimana negeri Belanda di­
duduki Jerman. mengak ibatkan sifat pejabat-pejabat pemerintah Belan­
da di Riau berubah . Mc reka sengaja menyembunyikaf! keadaan sebe­
narnya kcpada rakyat , namun dari sikap mere ka yang sangat berubah 
itu te lah mengundang Landa tanya bagi rakyat. Sementara itu pen­
duduk Ria u yang biasa pulang pergi ke Si ngapura. dan Semenanjung 
Melayu sudah mendengar be rita te ntang negcri Belanda yang sudah 
diduduki Jerman. dan pe merintahnya yang mengungsi ke negeri Ing­
gris. Kaum cerdik panc;laipun mengetahui kejadian itu dari media pers . 

Mungkin akibat dari tekanan pemerintah Belanda terhadap per­
gcraka n kcbangsaan Indonesia, ditambah sikap 'pemerintah yang t.idak 
mau pc rduli akan niat baik dari rakyat , maka rakyat menjadi ter­
pe ngaruh ole h propaganda Jepang yang dihembuskan secara diam-diam 
di kalanga n masyarakat. 

Sclai n itu perasaan dendam yang terpe ndam selama ini ingin sekali 
me lihat hancurnya kekuasaan kolonial Belanda yang telah berabad­
abad mcnguasai tanah a irnya . Itulah sebabnya ma ka rakyat cepat me­
lctakkan kc pcrcayaannya kepada Jepang yang pada masa itu sedang 
tumbuh mc njadi negara besar di kawasan A sia . 

Sctc lah Jcpang benar-benar berkuasa. barulah rakyat sadar, bahwa 
persaudara;m yang dite riak-te riakkan Jepang itu hanya merupakan tak­
tik bclaka . 

Dala m masa pendudukan Jepang dacrah Riau dibagi dalam dua ke­
kuasaan yaitu Daerah Riau Daratan (Riau Syu) berpusat di Pekanba­
ru. dan dac rah Riau Kepulauan berpusat di Singapura. 

Sesu~hth Je pang dapat mcnguasai seluruh Riau , maka Jepang mulai 
me~ampakkan sifat fasisnya. Hampir semua raja-raja dan sultan-sultan 
di Riau yang dicurigai ditangkap dan dipenjarakan . Kegiatan-kegiatan 
politik dilarang, begit\.1 juga dengan pengibaran bendera merah putih . 



Setelah Jepang mula i mengala mi ke kalahan dalam peperangan de­
ngan Sekutu di Lautan Pasifik . ma ka Jepang me ncoba me ngubah si­
kapnya terhadap rakyat Indonesia. U ntuk membantu Jepang melawan 
Sekutu Jepang mulai berlatih pemuda-pe muda Riau dengan me mben­
tuk Gyu Tai (sama dengan PETA di Jawa) . ba risan Bo Go Dan, Hei 
Ho dan Kai Gun. Di bebe rapa te rn pat didirika n · sekolat"l-sekola h m•­
liter Gyu G un. 

U ntuk me mpe rkuat pertahanan . Jepang me mba ngun pe labuhan ka­
pal terba ng. Simpa ng Tiga da n membuat jala n ke (eta a pi dari Pe kanba­
ru ke Sijunjung mela lui Logas . U ntuk pemba ngunan itu Je pa ng telah 
mengera hkan te naga-tenaga Romusha baik yang didatangkan dari Jawa 
maupun dari pcnduduk Riau sendiri . Pe mhanguoan jalan ke re ta api 
dan pelabuhan udara itu te lah meninggalk an ke nangan yang paling 
pahit dalam sejara h Riau , karena be ribu-ribu rakyat te la h me nj adi 
korban ke rja paksa tersebut. Peristiwa tragis itu menycbabkan Logas 
menjadi terkenal sebagai "Ncnika Bikinan Jepang". 

Kesengsaraan penduduk Riau semakin bertambah akibat pe ra mpas­
an padi rakyat o leh Jeparig. Akhirnya rakyat tidak sabar lagi. Me reka 
mengadakan perlawanan. Ya ng terkenal adalah perlawanan ra kyat d i 
Tembila han . Dengan menye ruka n "AIIahuakbar!" , me reka ne kad me­
la kukan pe rang sabil me lawa n tindasa n Jc pang tersebut. Karemi ke­
kuatan yang tidak seba nding banyak rakyat yang mati di ujung senjata 
Je pang. 
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Siak Sri Indrapura, 1902 
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Wakil Syahbandar Bengkalis. 
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c. Akt i vita~ 

Tahun 1Sl28-1 0-t2 
T ahun 1Sl-t5 
Tahun I ()45 
T ahun I Sl47 
Tahun 1()47 
Fe bru~u· i llJ4l) 

- Mci 19-tSl­
A khi r- ISl-tY 

- Tahun l lJ4l) 

T ah u11 l<.J4<.J 

Tahun IY50-llJ53 
Tahun IY50- l<.J53 
Ta hun I <.J6Y-llJ7 1 
Tah un l%lJ- ll)7 1 

5. a. ama lnforman 
b. T c mpat/Tgl. lahi r 
c. Alamat 
d. Jabatan 
c. A kti vi ta~ 

- Tahun llJ27-llJ3l) 
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Swadu r Pc labuhan Bengkalis . 
Kepala Kantor/Bendaharawan Pool San­
dang-Pangan 

Anggota DPRD Dati II Bengkalis. 
A BDULLAH ( YONG . DULLAH) 
Senggoro, Bc ngka lis, 5 April 1905. 
J alan Scnggore. Bcngka lis . 
Pensiun - Penghul u Scnggoro. Bcngkalis. 

Menj adi Led . 
Penghulu Se nggoro. 

Berta n i. 

HAJJ MUHAMMAD 
Sungai Rawa/ 11-12- IYJI. 
J a lan !lOS Cok roami no to. Bcngkali:.. 
Pe ngusaha Swasta. 

A nggota Riau Cua Sangi Kai. 155 
Ke tua K PI 
Pim pi na n Hadan Pcrj uangan Rak ya t 
Wakil Kc tua Kewcdanaan . 
Kepala Jawatan Pcnerangan Bcngkalis: 
Diangka t jadi Bupati (Sip il ) Bcngkalis. 

Bupati (Mili tcr) Bc ngkal i . . 
A nggota Staf Ko mando D aerah Militcr 
Ria u Uta ra . 
KO< ordin ator Scluru11 Pangkala n G ri lya 
Kabupatcn Be ngkalis. 
Bupati (S ipil) Bengkali s .. 
Ketua PNI Be ngka lis . 
Ke tua PNI Daerah Riau 
A nggota DPRD Dat i I Ri au. 

AZH AR I AM JN 
S IKJJ ANG (TAPUNG KANAN) 1912 
Jln Ka mpar No .36 Pc kanba ru 
Pensiun Guru Agama · SO 

Be raua ui Malaya. sambi l mengikuti 



6. a. 
b. 
c. 
d. 
e. 

7. a. 

b. 
c. 
d . 
e . 

Tahun 1942 

Tahun 1945-1972 

Nama In forman 
Tempatffgl. Iahir 
Alamat 
J abatan 
Aktivitas 

Tahun 1943 

Tahun 1944 

- Sesudah Prokl a-
rTli.ISI RI - "1950 

pendidikan agarna di Madrasah Mas­
riyah, Bukit Martajam, Penang. 
Guru Agarna di Tandun dengan besluit 
dari Jepang. 
Guru Agama pada SD Pekanbaru 

DANILSYAH 
Krui Bengkulen, 27-9-1925 
Jln Karnpar No. 70 Pekanbaru. 
Pensiun Karyawan PTT. 

Bekerja di PTf. (Tushin Kyoku) Bukit­
tinggi. 
Pindah ke Pekanbaru sebagai Karyawan 
PTT. 

Masuk Anggota Angkatan Bersenjata 
Rl. 

Tahun 1951-1975 Kembali sebagai Karyawan PTT sampai 
pensiun. 

Nama lnforman 
Tempatffgl. lahir 
Alamat 
Jabatan 
Aktivitas 

Tahun 1928-1930 
Tahun 1930-1935 
Tahun 1936--1940 

Tahun 1941 

ABDUL RAB 
Bagansiapi-api, 1912. 
Jln Pattimura No.I Pekanbaru. 
Pensiun Kepala Kecamatan. 

Guru Agama di Bagansiapi-api. 
Pegawai Qhadi di Kerajaan Siak. 
G uru Agama dan giat dalam Muharn-
madiah. 
Masuk Pasukan Sabilillah (Masyumi), 
bcrgerak di Rokan . 

Tahun 1943- 1945 Anggota Cuo Sangi Kai Pekanbaru. 
- Tahun 1945 sampai 

Scptt.:mber 1946 Membentuk KNIP Bagansiapi-api de­
ngan Ketuanya Suleiman. 

- Fcbruari 1949-1950 Komandan Pangkalan Gerilya di Kubu, 
bcrkedudukan di Bagansiapi-api. 

Tahun 1955- 1964 Camat Selatpanjang. 
Tahun 1967- 1968 Camat Dumai . 

8. a . Nama Informan RIDWAN THAHER 
Pekanbaru, 1921. b. Tempatffgl. lahir 

c . Alamat Jln Tg.Batu No .77 Pekanbaru. 
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d . Jabatan 

e. Aktivitas 
- Tahun 1945 

Tahun 1950--1953 
Tahun 1955-1956 

Tahun 1955 

Tahun 1958-1962 

Tahun 1958-1964 

- Tahun 1961 

Tahun 1967-1970 

- Tahun 1971 
sampai sekarang 

Tahun· 1977 

Mei 1978 

9. a. Nama Informan 
b. Tempatffgl. lahir 
c. Alamat 
d. Jabatan 
e . Aktivitas 

Pensiun Kantor Departemen Agama 
Kotamadya Pekanbaru. 

Anggota Majelis Islam Tinggi (MIT) 
Pekanbaru. 
Anggota Masyumi . 
Anggota GPII (Gerakan Pemuda Islam 
Indonesia. 
Anggota DPRJDPD Siak Hulu . 
Anggota DPR!DPD Kotapraja Pekanba­
ru . 
Utusan ke Kongres Desentralisasi di 

.Bandung. 
Kepala Penerangan Kotamadya Pekan­
baru/Kampar. 
Pimpinan HSB I (Himpunan Seni Bu­
daya Islam). 
Wakil Ketua Utusan Daerah Riau ke 
Kongres Pemuda Seluruh Indonesia di 
Bandung. 
Kepala Penerangan Agama Kabupaten 
Bengkalis. 

Wakil Ketua GUPPI Kotamadya Pekan­
baru . 
Ketua Komisariat Golkar Kecamaran 
Limapuluh , Kepenghuluan Tanjung Rhu . 
Anggota Seminiar Sejarah Kota Pekan­
baru. 

DT. ACHMAD Y'USUF 
Siak, tahun 1905. 
Tampan , Pekanbaru. 
Pensiunan Bupati 

Tahun 1927-1932 Kas Kelrk Kls I di Kerajaan Siak Sri 
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Tahun 1932- 1940 

Tahun 1940-1942 
Tahun 1942-1945 

- Tahun 1946 - De­
sember 1948 

lnderapura. 
Onderdistricthoofd di Tapung 
kemudian di Teluk Belitung. 
Districthoofd di Bukit Batu. 
G unco di Bengkalis. 

Bupati di Bengkalis. 

Kanan , 



10. a. 
b. 
c. 
d. 
d. 

11. a. 
b. 
c. 
d. 

e . 

- Mei 1950 

Tahun 1950-1953 
Tahun 195>-.1956 
Tahun 195>-.1956 
Tahun 1956-1958 
Tahun 1961 

Nama Inforrnan 
Tempat/Tgl . lahir 
Ala mat 
Jabatan 
Aktivitas 
- Tahun 1928 

Tahun- 1944-1945 

Tahun 1967 

Nama Inforrnan 
TempatffgJ. lahir 
Alamat 
Jabatan 

Aktivitas 
- Tahun 1924 

- Nopember 

Walikota Jambi dengan besl"Qit Gubemur 
Sumatera Tengah (tidak jadi dilakSana­
kan). 
Walikota Pekanbaru. 
Walikota Pekaobaru. 
Patih eli Bengkalis. 
Bupati Indragiri. 
Pensiun. 

AMIR HAMZAH HS 
Gunung Tua (Tapanuli Selatan) 1910. 
iln Banteng No .31 Pekanbaru. 
Pensiun Kepala SD. 

Dengan ijazah Yolk Onderwijzen 
School mulai menjadi guru Sekolah Da­
sar (SD). 
Kepala Bogodan di Bengkalis. Pengan­
jur pertanian zaman Jepang. 
Pensiun sebagai Kepala SO Negeri No.2 
Bengkalis. 

SULEIMAN 
Bagansiapi-api, 19(J7. 
Jln Cempaka No.102 Pekanbaru. 
Pensiunan Penilik Sekolah. Ketua HK'Il 
(Himpunan Kerukunan Tani Indonesia) 
Propinsi Riau. 

: Tamat Normal School 4 tahun di Pema­
tang Sian tar. 

1924-1925 Guru SD Lanschap di Rantau ·Dais. 
- Tahun 1925-1934" : Guru Sekolah Govememen di Pasirpa-

Tahun 1935 
Tahun 1944 

- Akhir 1945 -
Juni 1946 

ngaraian. 
Kepala Sekolah Pasirpangaraian. 
Dikirim bersekolah lee PadaDg Panjang, 
yaitu sekolah Jo Kiu Sihan Gakko (Se­
kolah Menengah Guru). Sesudah tamat 
diangkat menjadi Syi Ga Ku (Penilik 
Sekolah) di Bagansiapi_-api. 

Ketua KNPI Wilayah Bagansiapi-api (Di 
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- Juni 1946 

- 2 Juni 1946-1948 

Tahun 1947-1948 
Awal 1949-1951 
TatJUn 1951-1956 
Tahun 1956-1961 
Tahun 1961-1964 

12. a . Nama Informan 
b. Tempatffgl. lahir 
c . Alamat 

d. Jabatan 
e. Aktivitas 

Tahun 1921 
- Dalam zaman 

Jepang 
- Setelah Indonesia 

merdeka 
Tahun 194~1950 

13. a: Nama Infonnan 
b . Tempatffgl . lahir 

c. Alamat 
d. Jabatan 

e. Aktivitas 
Tahun 1924 

Tahun I Y26 

Tahun 1928 
Tahun 1930 
Tahun 1931 
Tahun 1933 
Tahun 1934 
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samping sebagai Penilik Sekolah) . 
Dipindahkan ke Selatpanjang, karena 
dituduh sebagai biang keladi kerusuhan 
di Bagansiapi-api 13 Maret 1946. 
Penilik Sekolah di Selatpanjang. 
Ketua DPK (Dewan Pemerintahan 
Kewedanaan) . 
Diangkat jadi Wedana Selatpanjang. 
Penilil< Sekolah di· Indragiri 
Penilik Sekolah di Bangkinang 
Penilik Sekolah di Bengkalis 
Penilik Sekolah Kepala di Pekanbaru. 

ABU BAKAR 
Padang, Februari 1898. 
Kampung Rumah Tinggi No.57 Simpang 
Tiga, Pekanbaru . 
Petani. 

Menjadi Polisi Security. 

Menjadi Pegawai PO 

Menjadi Anggota Militer Rl. 
Pegawai· Caltex Pekanbaru. 

H.MOHD.DJAMIN SUTAN BANDARO 
Tanjung· Ampalu, Kabupaten Sawahlun­
to - Sijunjung, 1906. 
Jalan Sumatera Pekanbaru. 
Pensiun Ajung Kom isaris 13esar Po­
lisi (Letkol Pol Purn .) 

Guru Bantu pada S..:kolah Rakyat di 
Sentajo. Kuantan T..:ngah . 
Guru Kcpala Sekolah Raky;Jt Koto Ra­
jo (Baserah) . 
Steiger Beamhte di Taluk . 
Hulp Schryver pada kantor tersebut. 
Criffier Mahkamah Besar Tembilahan. 
Schrijver Kantor Controle ur di Taluk . 
Schrijver Kantor Asisten Residen di 
Rengat dan J aksa Landraad. 



- Tahun 1936 

Tahun 1937 

Tahun 1940 

Tahun 1941 
Tahun 1943 

Tahun 1945 

Tahun 1946 
Tahun 1947 

Tahun 1948 

Tahun 1949 

Tahun 1952 
Tahun 1958 

Tahun 1960 

Tahun 1961 
Tahun 1962 

14. a. Nama In forman 
b. Tempatrrgl. lahir 

c. Alamat 
d . Jabatan 
e. Aktivitas 

Tahun 1918-1922 

Tahun 1923 
Tahun 1925-1932 
Tahun 1933-1936 

Schrijver Districthoofd di Te-rempa, me· 
rangkap· sebagai Cipiery/Huis van Bewa­
ring di Terempa. 
Schrijver Kantor Controleur Pulau Tu­
juh dan Jaksa Landraad di Terempa. 
Menteri Polisi Detachement Void Poli­
tie Tanjungpinang. 
Menteri Polisi di Selatpanjang. 
.Kaisatsushocho (Kepala Polisi Wilayah) 
Pekanbaru . 
Kepala Polisi di . Taluk (setelah RI Mer­
deka). 
Kepala Polisi Wilayah di Tembilahan . 
Kepala Polisi Wilayah Kabupaten di Pe­
kanbaru. 
Bertugas di Kantor Penilik Kepolisian 
Sumatra Selatan. 
Kepala Perhubungan dan Pertahanan 
"Badan Pimpinan Perjuangan Rakyat" 
(BPPR), Markas Kewedanaan Terawas, 
Selangit dan Magang. 
Dir. Sek. KoL Sumatera Tengah. 
Kepala Polisi Kabupaten Maluku Te­
ngah, Ambon. 
Merangkap Kep!'lla Polisi Res Maluku 
Tengah dan Tenggara. 
Kepolisian Komisariat Riau, Pekanbaru. 
Memajukan Pensiun dengan pangkat 
Letnan KoleneL 

HAJI ABDUL GANIE 
Gunung Sahilan . Kampar Kiri 
7 Januari 1906. 
Jalan Madura Lama Pekanbaru. 

Agendaris pada Kantor Chalifah van 
Kampar "Kiri, Gunung Sahilan. 
Pergi ke Mekah. 
Partikulir. 
Kantor Oppassertevens Telefonist di Pe­
kanbaru. 
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- Tahun 1937-1941 

Ta hun 1942- 1943 
T ahun 1944-1946 

T ahun 1946-1950 

Tahun 195 1-1952 
T ahun 1952-1957 
Tahun 1953-1957 

Tahun 1957-1 958 

- "L dllln l lJ)S- 1%0 

15. a. Nama Inform an 
b. T empatrrgl. Lahir 
c . Alamat 
d. Jabatan 

c . Aktivitas 
T ahun I <,l.\()- JlJ.\5 

T ahun 1935- 1940 
Tahun 1940-l lJ4:'i 

- Tahun 19-l 'i-1947 
Ta hun Jl)4g_ J 95~ 

Ta hun l lJ53- IlJ:'i6 
Tahun l l)57 
Tahun ! ()58 

Tah ur~ 1%0-1967 
T ahun 1967 

16. a. Nama Inform an 
b. T em patrfgl. lahir 
C. Alarnat 
d .. Jabata n 
c . Aktivitas 

- T ahun l l)25 
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C ipier v/h Govangeriswezen to Pekan­
baru toven Adjusnt Dj a ksa b/h Magis­
traatgerecht di Pekanba ru . 
Cranie NPPM di Peka nbaru . 
Kepala Kantor U kura Sangya Kabushu­
ki Kaisha di Pe kanba ru. 
Kepala Ke ua ngan dan Perbekala n TN I 
Regt.IV. 
Cranie T oko Ansoon di Pe ka nbaru. 
Cranie T oko Teching eli Pe kanbaru . 
Sekre taris C hung Hua Chunghui d i Pe­
ka nbaru. 
Kasir pada Bank Niaga Cabang Pe kan­
baru di Pekanbaru . 
Wakil D irektur Fa . Ki m Kiaw Hang 
ui Pc ka nbaru. 

T. ILYAS 
Da lu-da lu , 19 11 
Jalan Hang Tuah Pe ka nba ru. 
Pe nsiunan dengan jabata n setingkat Bu­
pati (Pegawai T ingkat Tatapra ja . 

J uru T ulis Ka ntor Controle ur Pasirpe­
ngaraia n . 
Am btenaar To rbeschouking. 
Ze lfbes tuur di Tambusai. 
Camat d i T ambusai. 
Wcdan a Pasirpengaraian . 
Walik o ta kecil Pc kanbaru. 
Pa tih di Kantor Bupati Pekanbaru . 
Kcpala Kantor Fil iai G ubernur di Pc ­
ka nbaru . 
Bersat u ui Kantor Guhernur. 
Pensiu11. 

SARI A MI N IS M A IL 
Talu. Sumatera Ba rat. .\I J uli I ()09 . 
Jln Wolter Mongonsiui No . I Pckanbaru . 
Pe nsiunan Guru SM A. 

Guru Bantu Mcisesvervolkschool Bcng­
kul u. 



Tahun 1926 
Tahun 1927 

Tahun 1928-1941 
Juli 1941 

Tahun 1942 

Tahun. 1946 
Tahun 1948-1955 

Tahun 1%8 

Keahlian di bidang Seni 

Guru Kepala di Sekolah di atas 
Guru Kepala Meiseschool di Matur . 
Swnatera Barat. 
Guru Leershool di Payalrumbuh. 
Guru Schakelshool (IDS) Kuantan Insti­
tut keimnyaan Landschap. 
Guru Kepala Meisesvervolkshcool Taluk 
dan Guru SMP Taluk pertama di Riau. 
Guru Kepala SKKP Pekanbaru. 
Guru SMA berturut-turut di Pekanbaru, 
Bengkalis dan Tanjungpinang. 
Pensiun. 

Mengarang prosa dan puisi sejak tahun 1926 di koran-koran seperti 
Persamaan, Radio , ~oar Sumatra , Sumatra Pos (Bahasa Belanda), dan 
majalah-majalah : Bintang Hindia, Panji Pustaka, Lukisan Dunia, 
Keutamaan Isteri , dan lain-lain . 

Mengarang dan m~mainkan sandiwara, di antaranya :. Harapan lbu, 
Malin Kundang, Putj Pajuang Lauik, Sabai Nan Al}lih, Panji Semi­
rang, Cinduo Mato. dan lain-lain. Dan yang berhubungan dengan Riau 
latah Hang Tuah , Rancak di Labuah dan Si Lancan~: 

Selain itu mengajarKan keterampilan-keterampilan wanita dalam 
pengabdian masyarakat seperti : merangkai bunga, melukis kain, mem­
ba tik sutera, sablon , pluset , dan lain-lain . 

Hasil-hasil karya seni, yaitu buku-buku ierbitan Balai Pustaka. 
1. Kalau Tak Untung, tahun 1933, 
2. Pengaruh Keadaan , . tahun 1937 
3. Mengarang buku-buku pe lajaran prosa dan pms1 Rangkaian Sas­

tra , terbit tahun 1952. 

Pengabdian Pada Masyarakat 

I . Ketua Jong Islamieteo Bond Dames Afdeeling, 1928-1930. 
2. Ketua Sarikat Kaum lbu (SKIS). 
3. Anggota Gerakan Ingin Merdeka (GIM) yang bergerak di ba-

wah tanah dari tahun 1930 sampai 1941 di Payakumbuh. 
4. Per.nah .,,enjadi Anggota DPR.D Riau pada tahun 1947-1949 .. 
5. Anggota Pembina Bahasa Indonesia di Pekanbaru. 
6. Pendiri r cmbaga Studi Sosial Budaya Riau yang barn didirikan 

22 Juii 1978. 
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17. A . Nama Info rman 
b . Tempat!Tgl. lahir 
c. Alamat 
d . Jabatan 
Aktivitas 

18. a. Nama lnforman 
b. Tempat!fgl. lahir 
c. Alamat 
d . Jabatan 
e. Aktivitas 

- Tahun 1945 
- Tahun 1949 
- Tahun 195 1 

- Tahun 1954 
- Tahun 1954- 1955 

19. a. Nama Info rman 
b . Tempat!Tgl. lahir 
c. Alamat 
d . Jabatan 
e. Aktivitas 
- Tahun 1935 
- Tahun 1941- 1942 

- Tahunl 95 1 
- Tahun 1953 
- Tahun 1964-1971 
- Tahun 1971 

20. a . Nama Informan 
b. Tempatrrgl. lahir 
c. Alamat 
d . Jabatan 
e. Aktivitas 

: H . MURAD RASYIDI 
: Sapat , tahun 1916 
: Jalan H. Arsyad Ahmad, Tembilahan 
: Pedagang 
: Waktu Agresi menjadi CPM 

: SUNIPAHAR 
: Kalimantan, tahun 1924 
: Indragiri 
: Swasta . 

: Anggota Pemuda RI 
· : Berhenti dari TN I 
: Mendirikan Organisasi Pelabuhan bema-

rna Gabungan Buruh Angkatan Laut. 
: Ketua Buruh Ind ragiri Hilir. 
: Ketua PARINDRA lndragiri Hilir. 

: R . AHMAD SALEH 
: Rengat. tahun 1918 
: Rengat. 
: Pensiunan Kepala SMP 

:Guru SO di Sarasan. 
: Guru Sekolah Sambungan di Lubuk 
Jambi. dan Rengat. 

: Kepala KPKPKB di Rengat. 
: Kepala SGB Negeri di Rengat. 
: Kepala SMP Ne.geri di Rengat. 
: Pensiun 

: ABUBAKAR ABDOEH 
: Ke layang, Januari 19 19 
: Re ngat. 

- Pcgawai Sundekan dan Pemimpin Sural Kabar Riau Ho Ko 
~Laman Jepang) 

- Wakil Ketua Komite Nasional Indonesia Daerah Riau. 
- Camat Ke layang (Pasir Penyu) . 
- Kepala Jawatan Penerangan Kabupaten lndragiri . 
- Anggota DPRD Kabupaten lnderagiri . 
- Masuk PRRI . 
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21. a . 
b. 
c. 
d. 
e. 

22. a. 
b. 
c. 
d. 

e . 

23. a. 
b. 
c. 
d. 
e . 

Nama Informan 
Tempat!fgl. lahir 
Alamat 
Jabatan 
Aktivitas 

Zaman Be Ianda 
- Zaman Jepang 
- Tahun 1954 

Nama Informan 
Tempat!fgl. lahir 
Alarnat 
Jabatan 

Aktivitas 
Tahun 1946--1948 

Tahun 1968 

Tahun 1971 

Nama Informan 
Tempat!fgl. lahir 
Ala mat 
Jabatan 
Aktivitas 
- Tahun 1940-1944 

MUSFADIL 
Rengat, 3-3-1893. 
Kampung Dagang, Rengat. 
Pensiunan Camat. 

Pegawai Pemerintah Belanda. 
Pegawai Pemerintah Jepang. 
Pensiun sebagai Camat. 

H. MANAF YACUB 
Rengat, tahun 1916 
Rengat. 
Pensiunan Kepala Kantor Urusan Aga­
ma. 

Kepala. Penerangan Agama Islam Kewe­
danaan Kuantan dan Singingi. 
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan Kuantan Tengah. 
Pensiunan sebagai Kepala Kantor Urus­
an Agama Kecamatan Kuantan Tengah. 

HAJT MOHD. ZEN WAHIDY 
Kampar, tahun 1927. 
Ranah Air Tiris - Kampar. 
Anggota DPRO Propinsi Riau. 

Ketua Umum Persatuan Murid Ma­
drasah Tarbiyah Islamiyah Padang 
dan Sekitamya. 

- Guru Kepala pada Madrasah Tar­
biyah Islamiyah Kampung Naumbai, 
Air Tiris, Kecamatan Kampat. 

- Mendirikan PI Perti Cabang Kabupa­
ten Kampar. 

- Tahun 1945-1950 Ketua Umum PI Perti Cabang Kabu­
paten Kampar. 

- Anggota KNI (Komite Nasional In­
donesia) di Bangkinang. 

- Kepala Staf Markas Besar LASYMI 
(Laskar Muslimin Indonesia) Batal­
yon Kampar di Air Tiris, dengan 
pangkat Letnan I. 
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- Tahun 1951-1955 

- Tahun 1956-J%0 

- Tatum 1%1 - 1%) 
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Anggota MPRK (Markas Pertahanan 
Rakyat Kewedanaan) di Bangkinang. 
Ke tua Umum Kornisariat PI Pert! 
Kabupaten Kampar di Air Tiris. 
Anggota Inside Information Perwakil­
an Pe ngurus Besar PI Perti Bukit­
tingg i yang ditugaskan untuk Kabu­
pate n Kampar dan Kabupate n Kcpu­
lauan Riau. 

- Pendiri PI Pe rti di Kabupat~n Kc pu­
la uan R iau . di Midai Pul a u Tujuh. 
Ke tua Umum Komisariat PI Pc rti 
Kabupaten Kc pulauan Riau di M iclai 
Pulau T ujuh. 

- Anggota DPRD-P ( Dewa n Pawak li­
an Rakyat-Pc ra lihan) di Tanjung pi · 
nang , Kabupate n Kcpu lauan R ia11 

- Anggota PPD (Pan itia Pt.: mii ih:lll i)a 
erah) Kabupa tc n Ka mpar di Pd m ­
bat u. 

- Anggota T eam Pcncra11gan Ri;tL; ''· '.: 
camatan Kampar yang dipc rba n tu J.:.t,l 
pada Bintar:t Tcr.Opcrasi T cga-.. .. A .. 

Yak Kam par di A ir Tiri~ . Kecama1.an 
Kampar. 
Anggo ta DPRD Kahupatc n Kamp.t >. 

- Kctua Urnum OPD PI Pcrti Oa~: Ltll 

PH)pinsi Riau di Pcl-.anba ru 

- Wakil Kctua Pc nguru-.. Dacrah Front 
a:-.io nal (P D FN) P rnpinsi R lint. 

- Anggota Pani ti,t Pci un1u:-. ln k' !!ra,, 
Pcmerintahan Ma~\ .t r;tl-.at O:tl.'l ;II> 

Propinsi Ri a u . 

- A nggota Mu:-.yawarah Panc:t Tung~a l 
O;u.: rah P ropin:-.i Ri au . 

- A nggota DPRD-G R Propin~i Ri.tu di 
Pckanbaru . 

- Panitia Khusu:-. guna mcng hadapt pc r­
soa lan-pcrsoalan Rcncana Poh• Pcm­
bangu nan Dac rah Kampar. 

- Diangkat nu:: nj.:d! C..1hang Pe rwak i!.l:l 



2·L 

- Tahun 1966-1971 

Tahun 1971 sampai 
se karang 

a . Nama In forman 
b. f empatffgl. lahir 
c. A lamat 

u. Jabatan 

e. Aktivitas 
Tahun 1932 

14 Ma ret 1932 

- R November 1932: 

dalam pelaksanaan Pembangunan 
"Universitas Islam Riau" dengan ja­
batan sebagai anggota untuk Keca­
matan Kampar di Air Tiris. 

- Seksr Penerangan Dewan Penyantun 
Fakultas Usuluddin di Bangkinang. 
Ketua II Dewan Pimpinan Daerah PI 
Perti Propinsi Riau di Pekanbaru. 

- Ketua Pengadilan Agama (Mahkamah 
Syar'iyah) Bangkinang. 

Anggota DPRD Propinsi Riau di Pe­
kanbaru. 

- Anggota Tetap Hakim Ketua Peng­
adilan Agama!Mahkamah Syar'iyah 
Pekanbaru. 

- Wakil Ketua Partai Persatuan Pemba­
ngunan (PPP) Wilayah Riau ·di Pe­
kanbaru . 

- Wakil Ketua Majelis Ulama Propinsi 
Riau di Pekanbaru . 

- Bendahara pada HKTI. (Himpunan 
Kerukunan Tani Indonesia) Propinsi 
Riau di Pekanbaru . 

HAJI MUHAMMAD AMIN 
Air Tiris, tahun 1902. 
Pasar Baru Air Tiris, Kecamatan Kam­
par. 

Pensiunan Asisten Wedana Kecamat­
an Kampar. 

- Pensiunan Perintis Kemerdekaan Re­
publik Indonesia. 

Mendirikan Partai Muslimin Indonesia, 
dan menjadi Ketua. 
Dituduh Pemerintah Belanda Melanggar 
UUR Ofrechting Voohsdring, dan dihu­
kum penjara selama 3 bulan. 
Dituduh menghina Demang . Bangki­
nang, karenanya dihukum 6 bulan pen­
Jara. 
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25. a. 
b. 
c. 

d. 
e. 
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28 Agustus 1933 

7 Oktober 1934 

28 Juli 1934 

Tahun 1944 
Tahun 1945 

- Tahun 1945 

- Tahun 1946 

- Tahun 1947 

Tahun 1949 

- Tahunm 1950 

- Tahun .1953 

Nama In forman 
Tempatffgl. lahir 
Alamat 

Jabatan 
Aktivitas 

Tahun 1932 

Tahun 1933 

Dituduh menyindir pemerintah Belanda 
dan dihukum 9 bulan penja ra. 
Mendirikan Partai Politik Islam Indone­
sia dan langsung sebagai Ketua I. 
Akan dibuang ke Digul , karenanya ia 
melarikan diri ke Singapura sampai 
awal tahun 1942. 
Menjadi Pemimpin Muhammadiyah. 
Ditangkap oleh pemerintah Jepang ka­
rena merebut senjata Jepang di Bangki­
nang. Akhirnya disiksa dan ditahan se­
lama 51 hari. di Pekanbaru. 
Menjabat Ketua KNI Cabang Bangki­
nang. 
Ketua Umum Pemuda Republik In­
donesia Cabang Bangkinang. 
Diangkat sebagai Komandan Pangkalan 
Gerilya Daerah Kewedanaan Bangki­
nang dan Ketua Pusat Perbekalan Gc­
rilya. 
Ketua D esentralisasi Bangkinang· dan 
Anggota DPR sampai tahun 1948. 
Anggota Dewan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten Kampar dan melakukan tim­
baflg terima dengan Pemerintah Belan­
da di .Pekanbaru. 
Membina masyarakat dan bekerja seba­
gai petani dengan tujuan untuk kepen­
tingan bangsa dan agama. 
Asisten Wedana ~camatan Kampar 
ibu negerinya Air Tiris. 

RUSLI THOIMI 
Pulau Payung, tahun 1906. 
Pulau Payung Rumbio, Kecamatan 
Kampar. 
Pensiun Perintis Kemerdekaan. 

Sekretaris Partai Muslimin Indonesia 
(PERMI) di Rumbio. 
Dipenjarakan di Bangkinang karena te­
rang-terangan melswan Pemerintah Be­
landa. 



26. a . 
b. 
c. 
d. 

e. 

27. a. 
b. 

28. a. 
b. 

29. a. 
b. 

30. a. 
b. 

31: a. 
b . 

- Tahun 1973 

Nama Inform an 
Tempat!Tgl. lahir 
A lamat 
J abatan 

A ktivitas 
Tahun 193 1 

Tahun 1938 

Dipenjarakan juga di Suliki (Payakum­
buh) selama 3 bulan. 
Menerima besluit pensiunah sebagai Pe­
rintis Kemerdekaan dari Riau. 

A YUB SY AIROFI 
Pulau Terap , Kuok Ba ngkinang. 
Pulau Terap , Kuok Bangkinang. 
Pensiunan Perintis Kemerdekaan In-

. donesia. 

Mengajar di Sekolah Mengaji di Melaya 
selam 8 tahun . 
Kembali ke Tanah Air dan mendirikan 
M uhammadiah . 

Tahun 1940 Me ngunjungi' Konperensi Daerah di 
Sungai Penuh. 

Tahun 1940 Sekembalinya dari Konperensi di ~ungai 
Penuh , ditangkap di Rumbio dipenjara­
kan selama 104 hari di Bangkinang. 
Ke mudian diadili o leh Landraat sehing­
ga dijatuhi hukuman 2 tahun. 

- Ta hun IY42-1945 : Memimpin Muhammadiah di Kuok . 
- Sesudah Proklamas:i Menjadi Anggota Komite Nasional In-

donesia di Bangkinang. 
Tahun I 973 Menerima besluit pensiun sebagai Perin­

tis Ke me rde kaan . 

Nama Info rm an 
J abatan 

Nama In forman 
Jabatan 

Nama In fo rman 
J abatan 

Nama In fo rman 
Jabatan 

Nama In forma n 
Jabatan 

RAJA M UHAMMAD. 
Pensiunan Bupati. 

SA ID HUSIN 
Pe nsiunan dari Kantor Kehutanan . 

RAJA HAMZAH 
Pegawai Kasi Kebudayaan Kab. Kepu­
lauan Riau. 

TAIB 
Pe nsiunan Penilik Kabupaten . 

MU HASIBUAN 
Anggota DPRD Tk.II Kabupaten Kepu 
lauan Riau . 

PERPLIST A KAAN 
SEKRc·· . ~·:T f'l7 .'[N~ 1 ''1 

~-------·__,_... .,__ "---· 
fJo.l~lDLIK 

T:: .. . C.HAT. 
----------------~J 
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32. a . Na ma Info rman 
b. Jabatan 

33. a. Nama Info rm an 
b . J aba ta n 

34. a . ama lnforman 
b. Jabatan 

35 . a. Nama In forman 
b . Jaba tan 

36. a. Nama In fo rman 
b. Jabatan 

37 . a . Nama ln forma n 
b . Jabatan 

38. a . Na ma ln forman 
b . Jabatan 

39. a . Nama lnforman 
b . Jabat an 

40. a. Nama lnforman 
b . Jabatan 

4 1. a. Nama ln fo nnan 
b. Jabatan 

42. a. a ma lnforman 
b . Jabata n 
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RAJ A ABDUL RAZAK 
Pc ns iunan Po l ri. 

RAJ A CHALID 
Pcnsiunan Kcpala J apl!n Kabupat<:n Ke­
p ul auan Ria u. 

MUC HTA R ZAM 
Pegawai Kanto r Bupati Kcpulauan 
R iau. 

SYU FAAT SA NG A RI 
Anggota DPRD Tk . l l Kcp. Ri au. 

RAJA KII ATIJA H 
Pc ns iunan Pc nili k Kahupatc n. 

R U KI N I. 
Pc nsiunan Pcgawai Kall(.Iep P dan K 
Kabupatcn. 

TENGK U A H MAD /\TAN. 
13c kas Anggota DPR R l. 

DAT UK ll A RU SY/\ l-1. 
Pcnsi u nan Bupa t i. 

M. A D NAN KAS IM 
Pcnsiunan Po lri. 

HAJJ H ASY IM 
Pcnsiunan Kanto r Kehutana n. 

MA HIDI N SA ID 
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